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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirabbil'aalamin, Kalimat ini lah ungkapan puji
syukur kehadirat Allah SWT Yang Maha pengasih dan
penyayang. Kiranya tanpa karunia-nya, mustahil naskah buku
“Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan  Sekolah
Dasar” ( Integration Of Local Wisdom In Character Learning
For Elementary School Children) ini dapat terselesaikan tepat

waktu.
Tim penulis mengucapkan terimakasih kepada:

1. Dr. AkhtimWahyuni, M.Ag., Dekan Fakultas Psikologi
dan Ilmu Pendidikan yang memberikan arahan dan motivasi
kepada penulis dalam menyelesaikan buku ajar ini.

2. Trilinggowati M.Pd., Kaprodi PGSD yang telah
memberikan dukungan untuk menyusun buku ajar ini.

3. Rekan-rekan dosen pengampu Mata Kuliah pendidikan
PKn SD kelas Tinggi yang telah berbagi pengalaman dalam
mengampu mata kuliah tersebut.

Saran dan kritik sangat penulis harapkan untuk mewujudkan
buku ajar BerpikirAnalisismelaluiFluida yang lebih baik dan tentunya
sesuai dengan amanat peraturan yang berlaku. Terimakasih.

Latar belakang dari penyusunan buku ini adalah sebuah
pemikiran bahwa PKn adalah sebuah mata pelajaran yang kelak
akan menjadi sebuah pionir utama dalam upaya menerapkan

sebuah perilaku berkarakter kepada siswa SD sehingga para



guru maupun calon guru diharapkan memiliki sebuah
kemampuan dalam melakukan sebuah inovasi dan strategi guna
mengembangkan pembelajaran pada mata pelajaran PKn di
sekolah dasar. Pada saat ini kita sudah memasuki era digital di
mana siswa sudah memiliki sebuah dunia yang berbeda dengan
generasi siswa sebelumnya maka dari itu lah diperlukan sebuah
kemampuan baru yang harus diajarkan kepada mahasiswa
semester 5 untuk melengkapi skillnya guna memperkuat

kemampuannya mahasiswa sebagai calon guru sekolah dasar.

Hal yang baru telah menunggu para calon guru SD,
tantangan baru terhadap kurikulum yang baru yaitu kurikulum
2013 dan perkembangan era revolusi industry 4.0 disusul
dengan penguasaan the 21 century skill , di mana calon guru
ataupun guru harus memiliki kreativitas untuk melakukan
pengembangan terhadap model pembelajaran, maupun strategi
dalam manajemen kelas di Sekolah Dasar. Seluruh elemen
pembelajaran harus dilakukan sebuah validasi agar sesuai
dengan perkembangan kurikulum yang tengah mengalami
perubahan. Calon guru harus memiliki sebuah skill untuk
memadukan sebuah pembelajaran PKn agar pembelajaran di
kelas menjadi semakin variatif dan lebih memberikan sebuah
pengalaman belajar kepada siswa. Pengembangan terhadap

rencana pembelajaran dan Silabus yang ada harus diupayakan



berbasis pada karakter, agar tidak hanya kognitif saja yang akan
dilakukan treatment, namun domain afektif juga merupakan
sebuah hal yang penting dan juga harus dipertimbangkan
mengingat pola pembangunan pendidikan di Indonesia adalah
berbasis pembentukan generasi bangsa yang memiliki karakter
rasionalisme, nasionalisme, religionisme dan berbasis kearifan
lokal.

Prof. Dr.Harmanto salah satu dosen saya di
pascasarjana pernah mengatakan bahwa PKn adalah sebuah
mata pelajaran yang harus terus dikaji yang dilakukan sebuah
pengembangan yang lebih visioner dan revolutioner agar terus
eksis seperti mata pelajaran yang lain disatu sisi lainnya guru
adalah aset yang sangat utama yang bertugas untuk melakukan
pembenahan terhadap masalah pembelajaran serta menganalisis
melalui teori pendidikan yang ada sehingga ditemukanlah
sebuah permasalahan nyata lalu guru melalui disiplin ilmunya
bisa memecahkan permasalahan tersebut serta menciptakan
solusi yang aplikatif sehingga muncul sebuah perspektif yang
berbeda serta paradigma baru dalam melakukan pembelajaran
PKn pada tingkat sekolah dasar. Sehingga didalam buku ini
nantinya berisi sebuah pengkajian tentang bagaimana
melakukan Sebuah upaya yang sistematis dan terencana dalam

sebuah proses pembelajaran, sampai pada akhirnya PKN



menjadi sebuah mata pelajaran yang dapat memberikan sebuah
dampak pengiring terhadap aktivitas siswa serta habituasi yang
telah di integrasikan di sekolah maupun saat siswa kembali ke
rumah masing-masing. Diharapkan ke depan akan banyak guru
SD yang dapat melakukan sebuah inovasi dalam menerapkan
pembelajaran dan melakukan pengembangan terhadap kajian
mata pelajaran PKn di sekolah dasar. Semoga kajian dalam buku
ini menjadi sebuah manfaat bagi kita semuanya, dan kami selaku
penyusun juga mengharapkan sebuah masukan yang nantinya
akan menjadikan bagian ini lebih menarik dan lebih bermanfaat
terhadap perkembangan Khazanah ilmu pendidikan Indonesia.

Penulis

2020
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BAB1

Kajianstandart Isi Mata Pelajaran Pkn pada SD Dalam Lingkup K-13
(Kurikulum2013)

CP-MK (Capaian Pembelajaran Mata Kuliah) :

1. Mahasiswa bisa tahu konsepdanDefinisiFungsidan TujuanPKn pada
Sekolah Dasar dalam kurikulum K-13 dua.

2. Mahasiswa bisa menggambarkan konsep &Definisi Dasar K-13
Mahasiswa bisa menganalisis Teori-teoriKurikulum

4. Mahasiswa bisa mengaplikasikan LandasanPengembanganKurikulum
PKn pada SD

5. Mahasiswa bisa mengevaluasi Kelebihan K13 &KekuranganK13 pada
kaitannya dalam pelaksanaan PBM PKn pada SD

A.  Fungsi& Tujuan PKn pada Sekolah Dasar pada lingkup K13

Perankurikulum pada Indonesiasangat krusial lantaran bisa
mengendalikan pendidikan padalndonesia dan sebagai tolakukur
padalndonesia.buat memperbaikipendidikan yg telah terdapat
supaya sebagailebihmaju.dan bisamempertinggi kualitas asal daya
insan pada Indonesia.Agarnantinyagenerasiyg akan tiba bisa
menikmati pendidikan yg layak.

Kurikulum adalah rancangan pendidikan yang mempunyai kiprah
strategis lantaran seluruh aktivitas pendidikan berpusat dalam
kurikulum. Kurikulum memang kunci pada pendidikan dan berkaitan
menggunakan penentuan arah, isi dan proses pendidikan yang
memilih macam dan kualifiikasi luulusan suattu forum pendiidikan.
(NanaSyaodih Sukmadinata. 1990:7)



Dalamproses pendidikna yg bailk malka alkan memuncullkan
luilusaan pendlidikan ygberkualitas. Makka berdasarkan iitu stiap
prosess pnedidikan hendaknyaa mengacuu padakurikulum. Aggar
nanttinya pada prroses bellajar mengajariu illmu yg padla ilmu yg
pada berikansang bapak atau mak pengajar bisa pada terima sang
murid menggunakan ba. Dan bila padaproses pendidikan berjalan
menggunakan baik  maka akan memungkinkan bisa
meluluskangenerasi yg lebih baik buat generasi bangsa.

Makapada pendapat yg pada kemukakan sang B. Othanel Smith WO
blisa kiita pelajari bahwa sesungguhyna kurikullum juga sangaat
memperhatiakn nilaii Atitude menggunakan addanya kata
mendisiplinkan anka-anak aatau reemaja makaa hall iniakan
memberinilai positif dalam pendidikan padda Indonesia. lantaran bila
penddiikan pada Indonesai telah baik dan pada tunjang
menggunakan tingaakat kedisipliinan yang  meamdai makaa
ppendidikan padalndonesia akkan berrkembang menggunakan
pessat.

Adla jua berdasarkan penerangan tadi muridbisa berpikir & bertindak
sinkron menggunakan kelompoknya. Artinya setiap anakakan lebih
baik bila berteman menggunakan anak seusia mereka itu sendiri
sebagai akibatnyapola hubungan

MenurutB. Othanel Smith, W. O. Starley & J. Harian Shores,
kuriikulum adalah “asequence of potential experience is set up in the
school for the purpose ofdisciplining childern and youth in class ways
of  thinking and action”.Kruikulum adalah seujmlah
penngalamanpotenssial yg diiatur buat tujuanmendisiplinkan anaak-
annak & renaja supaya merkea bisa berfikiir & bertindaksinkron
menggunakan kelomponkya. ( F. Michael canrely.1988:5).



DalamUndang-Undangg Noo. 20 thaun 2003 mengenai sisttem
pendiidkanNasional pasallayat(19), kata kuirkulum diartiiakan
menjadi seperrangkat yg dipakai menjadipanduan penyelenggaraan
aktivitas pembelajaran buat mencapai pendidikaneksklusif.
Lebihlanjut pada passal 36ayat (3) disebtukan bahhwa kuurikulum
padasusun sinkron jnejang & jeins peniddiksn pada kerangkaNegara
KesatuanRepublik  Indonesia  menggunakan  memeprhatikan
peningaktan iiman & takkwa, peningkatanakhlak mulia, peninkgatan
pottensi, kecredasan & minnat siswa, keragamanpotensi wilayah &
lingkugnan, tutnutan pebmagunan wilayah & nasiional,tunttutan
global keerja, perekmbangan imlu pegnetahuan, tenkologi & seeni,
kepercayaan ,dinnamika perkembangaan dunia, & perrsatuan
naasional & niilai-nilaikebangsaan.( Unadng-Undang No. 20 Tauhn
2003 mengenai siistem PendidikanNasional).

Daribanyaksekali pandangan pada altas, bisa dlitarik konklusi
balhwakurikulium adalahseperangkat planning pembelajaran yg
pada dalamnya memuat tujuan, isi, bahanajar, & metode
pembelajaran yg semuanyaitu pada pakai buat membina muridke
arah konduite yg pada inginkan & menilai sejauh mana perubahan
konduite tadisudah terjadi dalam murid.

Mengapa pelu mata pelajaran PKN pada SD?

Perlunya mata pelajaran PKN pada SDmerupakan buat
mengenalkanbudaya, konduite, kebiasaan dan kepercayaanpada
murid. Dengan begitu, murid bias tahu, mempraktikkan, &
megnamalkan kebiasaan-kebiasaan yg berlaku secara kreatif &
ionvatif. Sehignga, ggenerasi yg aakan tiba paaham & mengertii
akanpentingnya Pednidikan Keawrganegaraan. Lantaran dalam
ketika inii reamja telah cenderunglupa & nir memperdulikan tata cara
adat yg berlaku pada lingkungannya. Olehkarenanya mata pelajaran



PKN sangat krusial & wajib pada terapkan dalam setiapSekolah dasar
supaya nantinya bisa menciptakan generasi yg bermutu

Padadasarnya kurikulum berfungsi menjadi panduan pada
melaksanakan prosespembelajaran. Kurikulum pada persiapkan buat
murid pada rangka memberipengalaman baru yg bisa pada
kembangkan seiring menggunakan perkembangan merekamenjadi
bekal kehidupannya.

Bagipengajar, kurikulum pada pakai menjadi panduan kerja pada
menyusun &mengorganisasi pengalaman belajar bagi siswa.
Mengadakan penilaian terhadapperkembangan analk Bagiketua
sekollah, kurikullum berLfungsi menjadi panduan kerjla pada
menyulsun padamemperbaiki situasi belajar sebagai akibatnya lebih
kondusif, menaruh donasi padapendidik pada memperbailki sitluasi
bellajar, berbagi kurikullum &mengadlLakan penilaian kemajluan
aktivitas bellajar-mengajlar.

Kurikulumbagi olrang tlua bisa dLijadikan menjadi aicuan buat
berparltisipasi padamembimbing analk-analknya sebagai akibatnya
pengaliaman beliajar yg pada berilkan sang orangtua sinkron
menggunakan pengalaman belajar yg pada terima anak pada
sekolah.

Kurikulumbagi rakyat bisa dijadikan wahana penghubung antara
sekolah menggunakanlingkungan setempat. Dengan menaruh
pemahaman pada rakyat mengenaikurikulum sekolah, akan sangat
berguna bagi sekolah lantaran rakyat bisaikut menaruh kritik & saran
yg membantu pada rangka menyempurnakanprogam pendidikan
pada sekolah supaya bisa melahirkan generasi yg sinkron
menggunakankebutuhan rakyat. (Zaiinal Arifiin.2011:13-16).



MenurutOemar Hamalik pada Toto Ruhimat, kurikulum mempunyai
3 kiprah, yaitu kiprahkonservatif, kreatif, dan kritis & inovaatif. (Toto
Ruhimat. 9-10)

1. Peraan kosnervatif : kurrikulum menjadi wahanamentransmisikan
nillai-nilaiwarisan buadya amsa kemudian yg pada anggapp
masihrelevan menggunakan maasa sekarang pada murid. Degnan
demiikian, utgas pednidik pada sinimerupakan memegnaruhi
&membina konduite murid seesui menggunakan niali-nillai yg
terdapatpada rakyat.

2. Perankreatif : kurikulumelaksanakan aktivitasyg bersiifat kreaitf, yatiu
membentuk & berbagi sautu yg barusinkron menggunakan kebutuhan
rakyat dalam masa kini & yg akan tiba.

3. Perran kritis&evaluatif : kuurikulum turutaktif berparitsipasi pada
mengontrol&memfilter nilia-niilai  sosiial ygnir sinkron lagii
menggunakan keadaan& tuntutanmasa sekarang , lalu pada
hilanngkan& diiadakan moidfikasi & pemugaran supaya sinkron
menggunakan masa kin

Jadi tujuan kurikulum padapendidikan yg ingin dicapai dalam taraf
tataran mata pelajaran atau bidangstudi, pada bisnis pencapaiannya
bisa berwujud menjadi murid yg menguasaidisiplin mataa pelajaran
atau bidang studi eksklusif yg pada pelajari.

B. Konsep Dasar Kurilkulum2013

Padla halkekatnya kurlikulum 2013 adalahkurikulum Ibaru,
pengganlti berdasarkan Kurilkulum tinglkat saituan pendidlikan 2006
yg menglharuskan murid buat selaluaktif pada pembelajaran. Maka
berdasarkan itu perlu adanya pengembangan kurikulum2013 buat
menghadapi banyak sekali kasus & tantangan pada global
pendidikandalam masa yg akan tiba. Lantaran,dalam biasanya poly
sekolah yg keberatan menggunakan perubahan kurikulum 2013tadi.



Kurikulum 2013 adalah output penyempurnaankurikulum
sebelumnya, yg biasa dikenal menggunakan kurikulum taraf
satuanpendidikan (KTSP) 2006.KTSP adalah penyyempurnaan
berdasarkan kurikulum2004 (KBK),yiatu kurikulumm brebasis
kopmetensi. (Masitoh)

Setiapkurikulum yg sudah berlaku pada Indonesia berdasarkan
sebelum tahun 1945 hinggakurikulum 2013, mempunyai beberapa
disparitas sistem. Perbedaan sistem ygterjadi sanggup pada lihat
berdasarkan kelebihan juga kekurangan berdasarkan kurikulum
itusendiri. Untuk memperbaiki kekurangan yg terdapat, maka
disusunlah kurikulum baruyg dibutuhkan akan sinkron menggunakan
kebutuhan rakyat. Oleh karenanya, kurikulum pada Indonesia akan
selalu berkembang juga berubah sinkron
menggunakanperkembangan zaman.

Mengenailandasan pengembangan & penemuan kurikulum, pada
mana Indonesia sudah melakukan11 kali perubahan kurikulum Mulai
berdasarkan kurikulum 1947 hingga menggunakan kurikulum2013 yg
dalam awal peluncurannya menuai poly pro & kontra berdasarkan
banyak sekalikalangan. Tujuan berdasarkan perubahan kurikulum
tadi nir lain hanya buat mempertinggi kualitas pembelajaran yg
terdapat pada Indonesia. Perubahan kurikulumtadi terjadi lantaran
kebutuhan rakyat yg berubah sinkron menggunakan tuntutan
perkembangan zaman.(Kemendikbud.2013:4).

Perbedaanyg paliing fundamental antarastrukturkurikulum KTSP&
kurikulum2013 merupakanterletak dalam penguurangan sejulmah
mattapelajaran. Srtuktur kurrikulum 2013 matapelajarannya
lebihsedikit berdasarkan kriukulum KTSP.Untuk Sekolah Dasar, yg
smeula berjumlah10 maata pealjaran kini sebagai 6matapelajaran,
yaaitu: Peendidikan Agamaa,PendidikanPancasila



&Kewarganegaraan (PPKn), Bahaasa lindonesia, Mtaematika,Snei
Bduaya, & Peendidikan Jasamni & Ollahraga Kesehatan(PJOK). Halini
ygmembedakan antarakurikulum2013 menggunakan
kuriikulumsebelumnya merupakan mengenaipenambahan
jampelajaran. Unttuk Sekolah Dasar kelasl, berdasarkan 26jam
sebagai 30jam perminggu. Untukelas dua Sekolah Dasar,
berdasarkan 27jam sebagai 32jamper miinggu. Untukk kellas
3Sekolah Dasar, berdasarkan 28jam sebagai 34jam perminggu. Unutk
kelas4,5, &6, berdasarkan 32 jamsebagai 36jam perr migngu
menggunakan duarsi pper jjam pelajarran  merupakan
35menit.(Kemendikbud.2013:22).

Pemibelajaran yg diterapkan padaSekolah Dasar menggunakan
menyatukan banyak sekali mata pelajaran yg mempunyai tema yg
sama.

C. Teori-TeoriKurikulum

Teori kurikulum adalah suatu perangkatpernyataan yg
menaruh makna terhadap kurikulum sekolah, dimana maknatadi bisa
terjadi lantaran adanya penegasan interaksi antara unsur-
unsurkurikulum, petunjuk perkembangan, pola penggunaan &
penilaian atau penilaian.(Nana Syaodih Sukmadinata:27).

Sementara Glathorn yg dikutip sang H. M. Ahmadmenyatakan
bahwa “a curriulum theory is aset of related educational
concepts that afford a systematic and illuminatingperspective
of curriculum phenomena.” Teori kurikulum adalah
serangkaian konsepsi yg berafiliasi menggunakankonsep-
konsep pendidikan yg menyebutkan secara sistematis
perspektif terhadapkurikulum. (H. M. Ahmad.1998:23).



Dlengan adlanya teori kurilkulum in,perspelktif didlalam
pembellajaran alkan lelbih gamipang & sisitematis diolakukan
buatpara pengajar & murid melakukan pembelajaran didalam kelas.
Lantaran menggunakan adanyakurikulum, lkonsep beliajar lelbih
teraralh & lelbih terlkonsep.

Drai beberapapandangan diiatas, kentara bahwateori
kurikulumm mempunyai fuungsi yg sangatkrusial & berkaitan
menggunakan  penyusunan, perkembangan, penggunaan,&
penilaiankurikulum. Terdapatbeberapa toeri yg menadsari aplikasi
pnedidikan,antaralain:

1. PendidikanKlasik: Kruikulumpendidikan klasiklebih menkeankan
dalam isipendidikan yg diamibldisiplinilmu, diisusun sangpara pakar
tapna mengiikutserrtakan pengajar & murid. Isiiukrikulum bresifat
logiss,siistematis &beerstruktur menggunakan beprusat dalam aspek
intelktual & kurangmemperhatikan aspekpsikologis  murid.
(Muhammad Rohman:241-244)

Menurut teori pendidikan klasik,pendidik adalah pakar pada bidang
ilmu & contoh konkret berdasarkan langsung ygideal. Siswa adalah
penerima pedagogi yg baik, dimana murid hanya pasifmendengarkan
liputan berdasarkan pendidik. Pendidikan hanya berfungsi
memelihara,mengawetkan, & meneruskan seluruh warisan budaya
tadi pada generasiselanjutnya.

dua. Pendidikan Pribadi: Teori ini lebih mengutamakankiprah murid
& menekankan dalam proses perkembangan kemampuan murid.
Siswaberperan menjadi pelaku utama, sedangakan pengajar hanya
menjadi fasilitator.Materi ajar yg dipakai diadaptasi menggunakan
miat & kebutuhan murid.(Muhammad Rohman:241-244).



Pengembangan kurikulum dilakukansang pengajar menggunakan
melibatkan murid. Isi pada proses pembelajarannya selaluberubah
sinkron menggunakan minat & kebutuhan murid. Serta perlu adanya
pendekatanbelajar & taktik belajar supaya metode pembelajaran yg
pada terapkan pengajarbisa berjalan menggunakan baik. Dan
sanggup pada terima sang murid menggunakan kompleks.

3. Teknologi Pendidikan: Teknologi pendidikanmempunyai
kecenderungan menggunakan pednidikan klasik,dimana
pendidikberperan menjadipenyampai innformas. Naamun, tekonlogi
pnedidikan lebiih penekanan dalam pembenntukan& dominasi
kopmetensi, buakn pemleiharaan & pengaweatn buddaya
tredahulu,dan beroreintasi dalam mmasa kini & yg aakan tiba.
(MuhammadRohman:241-244).

Perkmebangan teknologipendidikan ditentukan sang perkembangan
ilmu & teknologi. Isi pendidikanberupa data objektif & keterampilan
yg menunjuk dalam kemampuan kejurusanatau minat yg dipilih sang
tim pakar dalam bidang khusus. Isinya disusun padabentuk desain
pedagogi & disampaikan memakai media elektro misalnyalaptop, lcd,
& liain-liain. IPeran pengajar dlisini lhanya menjadi dlirektur
beliajar,&ilebih penekanan dalam tlugas-tlugas pengeliolahan
dlaripada peniyampaian &pendialaman materli.

4, Pnedidikan Itneraksional: Kosnep pendidikaninteraksional
berpnadangan bawha insan menjadi mahkluk ssoial, diamanainsan
seelalu  memubtuhkan insan llain buat berniteraksi &
bekrejasama.Teroi inni bearnggapan bahhwa belaljar merupakan
menilik warta-warta yg terdapat.Siswa mengadakan eksperimen
berdasarkan warta-warta yg terdapat dilsekitar meleka,menaruh
inetrpretasi yg siflatnya meyelruuh dan mmeahaminya padakonteks
kheidupan. Kurikulumepndidikan inertaksional menkeankan dalam



ilsi &ploses pendlidikan. Isipednidikan beurpa persoalan konkret yg
katual ygdihadapi pada kehhidupan pada rakyat.(Muhammad
Rohman:241-244).

D. LandasanPengembangan Kurikulum

Padadasarnya pengemlbangan kurilkulum itu adalah bisnis buat
mencari mengenaiplanning & pengaturan mengenaitujuan, isi dan
cara Vg dipakai menjadi panduan
pembelajaran.Kegiatanpembelajaran
ygsesuaidenganperkembangandankebutuhanuntukmencapaitujuant
ertentudalamsuatupendidikan.Pengembangankurikulumpada
arahkanpadapencapaiannilai, konsepdanketerampilan
ygakanmenijadiisidarikurikulum.

Makaberdasarkan iltu perilu adlanya liandasan yg bertenaga buat
menerapikan sualtu kurilkulum.Lantaran berdasarkan kurilkulum tadi
alkan pada terapkan dalam pendidikan pada rakyat.Landasan
pengembangan kurikulum mempunyai peranan yg sangat signifikan,
padaibaratkan menggunakan pondasi yg bertenaga maka akan
membentuk bangunan yg bertenagajua. Demikian jua menggunakan
halnya kurikulum, jika nir mempunyai dasarpijakan yg bertenaga,
maka kurikulum tadi akan gampang terombang ambing.
Landasanpengembangan kurikulum adalah suatu gagasan, asumsi,
atau prinsip ygsebagai sandaran atau titik tolak pada berbagi
kurikulum.(TotoRuhimat:16)

E. Kelebiahn Kruikulum 2013

Implementasikurikulum 2013 dibutuhkan bisa membentuk manusia
yg prodluktif, kreatlif &inolvatif. Hall ilni dilmungkinkan lantaran



kurilkulum inli belrbasis kalrakter &kopletensi, yg seclara
konseeptual mempunyai bebelrapa kelunggulan.

1. kurilkulum 2013 memakai pendlekatan yg bersilfat alamliah
(konsltektual),lantaran berangikat, serius &ibermuara dalam hakekat
siswa buatberbagi banyak sekali kompetensi sinkron menggunakan
potensinya masing-masing.

2. kurilkulum 2013 yg beribasis karalkter & kompeltensi bolieh jadli
mendasaripengembangan klemampuan-keimampuan liain.
Plenguasaan ilimu pengetaihuan & keahlianeksklusif pada suatu
pekerjaan, kemampuan memecahkan kasus pada kehidupansehari-
hari, dan pengembangan aspek-aspek kepribadian bisa dilakukan
secaraoptimal dari baku kompetensi eksklusif.

3. terdapatbidang-bidang studi atau mata pelajaran eksklusif yg pada
pengembangannyalebih  sempurna  menggunaka pendlekatan
kompletensi, terlutama vg berkalitan
menggunakanketerampilan.(Muhammad Nuh. 2013:163).

Padla  pembeljaran murid bisa dilkatakan memenuhikeriteria
pendlekatan scientificjikamateri pembelajaran berbasis dalam warta
& bisa dijelaskan menggunakan akal ataupenalaran eksklusif. Selain
itu mendorong murid berpikir secara kritis,analistis & sempurna pada
tahu & memecahkan kasus. Serta mendorong muridsanggup
menerapkan & berbagi pola berpikir yg rasional.

Agarpembelajaran mencapai output yg diinginkan maka pengajar jua
wajib sanggup membuattugas yg sanggup dilakukan murid & lalu
pengajar menyediakan kesempatan muridmenaruh umpan kembali
secara eksklusif.

F. Kekurangan Kulrikulum 2013

Kelkurangan kurilkulum 2013yaitu nir stabilonya pada sualtu
pemlbelajaran anitara pengajar & murid. Kurikulum2013



bertlentangan menggunakan (UU 20:2003) mengenai silstem

Pendlidikan Nasionail,lantaran fokus pengemlbangan kurilkulum

hianya didasarlkan dalam orientasipragmatis. Tidlak adlanya

ekuilibrium anitara orienltasi piroses pemlbelajaran &output pada
kurilkulum 2013.

1.

Korelasi antara kitab murid & pengajar berdasarkan segi isi& materi
tidak selaras.

Buku murid digunakan menjadipedoman kegiatan pembelajaran
buat mempermudah murid pada menguasaikompetensi eksklusif.
Selain itu jua dipakai buat melaksanakanaktivitas-aktivitas pada proses
pembelajaran.Di padakurikulum 2013 kitab yg dipakai pada sebuah
pembelajaran antara pengajar menggunakananak didik tidak selaras,
pada kitab pegangan pengajar isi & materi lebih poly, sementaradalam
kitab buat murid isi & matieri sangait sedlikit.

Terjadli ketidlakseimbangan pemlbahasan maiteri dalamtiap mata
pelajaran padla pada satu tema kitab .

Di pada kurikulum 2013pembelajaran lebih mengacu dalam
praktek. Sehinggaterkadang teori yg masih adadalam tema kitab
terjadli  ketidalkseimbangan dilkarenakan adlanya perulbahan
berdasarkanproses beliajar yg awalinya cendlerung mendlengarkan
teoiri berdasarkan pengajar namunkini pada tuntut buat bisa praktek.
Alkan leibih balik bila anitara tieori &pralktek bisa berjailan seimlbang.
Agiar murid jua bisa mengerlti mengenai teoriyg dipeliajari & eksklusif
menerapkannya. Sehingga murid bisa lebihmengingat proses
pembelajaran yg sudah disampaikan sang bapak atau mak pengajar.
Pengajar masih mengalami kesulitan pada mengajarkanpembelajaran
selcara sailnstfic & terpadlu, klhususnya pada kelias tlinggi (4,5,6).

Padla hail ni pengajar masilh terbiasamenggunakan caira mengajiar
paira sisiwanya lelbih liama. Alkibatnya jika terjadiperubahan
kurilkulum malka para pengajar wajib mengikuti keadaan lagi buat
mengajar menggunakanbaik.



4. Penyusunan media ajar yg sanggup dipakai dalampembelajaran
menggunakan pendekatan sainstific masih sporadis pengajar yg
berbagi.

Dalam global pendidikan padalndonesia masih poly kekurangan yg
mengakibatkan kurang baiknya pendidikan& wajib berbenah. Metode
pembelajaran yg kurang seksama mengakibatkan muridkurang
menerima pengetahuan yg sanggup diterima sang murid. Seorang
guruharuslah tabah pada mengajarkan atau mengungkapkan materi
menggunakan sebaik-baiknyasupaya gampang diserap sang murid.

5.  Adminisltrasi peranglkat pemlbelajaran &sistlematilka penilaian yg
terlkadang memlberatkan pengajar dilkarenakan poly faktoryg pada
nilai berdasarkan aspelk KiPA (Kogniltif,Psilkomotor, Avelktif).

Selain mencerdaskan para siswa jua akan merinci seluruh
outputbelajar berdasarkan tiap para siswa, maka berdasarkan itu
dibutuhkan metode yg sempurna& simple supaya menerima sebuah
anggaran yg baku. Penilaian hendaknyaditinjau berdasarkan
kemampuan murid & keaktifan murid pada pada kelas
danmempertimbangkan bisnis murid buat sanggup menguasai tia
mata pelajaran ygdismpaikan sang pengajar. Perilu adlanya repisi
anggaran adlmin& sisitem penilaiansupaya terlbentuk selbuah
kemudlahan pada menjalanlkan aspelk tadli.

Jadidalam hakelkatnya kitab murid digunakan menjadi pedoman
kegiatan pembelajaranbuat mempermudah murid pada menguasai
kompetensi eksklusif. Selain itu juadipakai buat melaksanakan
aktivitas-aktivitas pada proses pembelajaran.Terkadangteori yg
masih ada dalam tema kitab terjadi ketidakseimbangan dikarenakan
adanyaperubahan berdasarkan proses belajar yg awalnya cenderung
mendengarkan teori berdasarkanpengajar namun kini pada tuntut
buat bisa praktek. Akan lebih baik bila antarateori & praktek bisa
berjalan seimbang.Banyak pengajar yg belum menerapkanproses
pembelajaran yg aktif & kreatif lantaran pengajar cenderung lebih
menilaimurid dalam lkemampuan kognitilfnya saija.



Kesimpulan

Perubahan merupakan hal yg akan terus berlangsung pada
kehidupan insan lantaranperkembangan peradapan insan itu. Begitu
jua menggunakan perkembangan kurikulumpada Indonesia yg terus
mengalami perubahan.  Tujuan berdasarkan perubahan
kurikulumtadi nir lain buat mempertinggi kualitas pembelajaran yg
pada kehendakipada kurikulium 2013 merupakan pemlbelajaran yg
mengedlepankan pengaliaman personalmelalui olbservasi |
menyimalk, meilihat, memlbaca, mendlengar), asasiasi,
beritanya,menyimpuilkan, & mengomunikasikan, dlan berpusait
dalam murid (studient centeredactive liearning) menggunakan
pembeliajaran yg kontelkstual.

Evaluasi
Jawablah pertanyaan berikut ini secara cermat !
1. Mengapa kita perlu memahami konteks mapel PKn dalam
kurikulum K-13, jelaskan ?
2. Coba jelaskan apa akibat jika kita tidak cermat dalam menentukan
tujuan pembelajaran pada waktu sebelum kita mulai mengajar ?
3. Bagaimana cara melatih keterampilan berinteraksi antara siswa
dan guru pada saat KBM berlangsung ?
4. Apakah manfaat pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
kontekstual pada kurikulum K-13 ?
5. Mengapa pembelajaran berpusat pada siswa di yakini dapat
membantu tercapainya tujuan pembelajaran

BAB II

Materi PKn yg Diperlukan pada PembentukanKarakter dalam Usia
SD pada Era distrubsi kebudayaan Nasional

CP-MK(Capaian Pembelajaran Mata Kuliah) :



1. MahasiswadapatmemahamikonsepdanDefinisiPengertianPendidikanK
arakter sinkron perkembangan siswa pada SekolahDasar.

2. Mahasiswa bisa menggambarkan konsep &Definisi Tujaun & Fungsi
Pendidikan Karakter dalam anak didik SD.

3.  Mahasiswa bisa menganalisisNilai-nilaiPendidikan Karakter ygbisa
menguatkan jati diri anak didik SD guna menghadapi Era Global.

4. Mahasiswa bisa mengevaluasi Penerapan pendidikanKarakter Di SD

A. KonsepdanDefinisiPengertianPendidikanKaraktersinkroperkembang
an siswa pada SekolahDasar.

Pada zaman terbaru ini masyarakat Negara Indonesia
padahantui sang kerusalLkan morall Ibangsa yg semalkin sebagai-
jadli. Tidlak lhanya moralbangsa yg rusalk, lkurangnya pencerahan
dliri menciptakan banigsa Indlonesia pada pandangsebelah maita
sang Neigara liain pada global. Daliam global pendlidikan morail
sangatkrusial pada pembentukan konduite siswa dilingkungan
pendidikan jugalingkungan warga. Bliaya pendlidikan yg sanggat
mahaljua sebagai perkara yg kadang disepelehkan sang bangsa ini,
padahal pada luarsana masih poly warga yg membutuhkan
pendidikan yg layak . berdasarkanporto pendidikan yg mahal , warga
yg berpenghasilan kurang lebihbahagia anaknya bekerja mencari
uang buat kelangsungan hayati daripada merekamengeluarkan uang
buat porto sekolah anaknya.

Berdasarkan kenyataan yg sudah pada uraikan padaatas,
pendidikan adalah upaya yg  sangat krusial buat
membangunkepribadian bangsa Indonesia . galat satunya pendidikan
yg berpengaruh merupakanpendidikan karakter yg tertera pada mata
pelajaran PPKN. PKNadalah mata pelajaran yg bisa membangun
kepribadian bangsa melaluinilai-nilai pancasila yg terkandung
didalamnya (jurnal UNY 1).



B. Konsep & Definisi Tujaun & FungsiPendidikan Karakter dalam anak
didik SD.

Pada hakekatnya karakter adalah unsur ygsangat krusial pada
pembangunan suatu bangsa. Lantaran suatu bangsa akandikatakan
menjadi bangsa yg maju bila pada dalamnya mempunyai
generasipenerus menggunakan karakter yg hebat. Karakter yg hebat
akan timbul melaluipendidikan, bailk pendidlikan formail juga
noniformal.Tidlak lhanya pendlidikan saija, karalkter alkan
timbulmenggunakan sendlirinya meliaui norma vyg teritanam
berdasarkan sirli seitiap indlividu.Karakter identik menggunakan
akhlak , yaitu suatu keadaan pada jiwa yg timbulperbuatan
menggunakan gampang tanlpa memelrlukan pemilkiran juga
pelamhaman ygmendalam (imam al-Ghazali).Suyanto(2009)
menldefinisikan karlakter menjadicara belrfikir & belrperilaku yg
sebagai cirlri spesial seltiap inldividu buathayati & bekelrja salma ,
balik pada lingklup famili, masylrakat, balngsa, &Neglara (muhyidin
42). Dalamperspektif lini, indlividu yg berklarakter bailk merupakan
inldividu yg  mampumenciptakan  keplutusan &  silap
mempelrtanggungjawabbkan Itiap dampak berdasarkan
keputusanyg beliau bluat(Muhyidin 42).Karalkter sanggup sebagai
semalcam kolde unilk yg bermanfaat buat mengelnali satuindividu &
indivildu lailnnya(muhyidin 45).Menlurut Munilr, karalkter ibarlat
pislau bermalta 2 yg sanggup sangat bermanfaat ,namun jua sanggup
sangat berbahaya. Pisau sanggup dipakai buat mengupas
buahmangga, namun jua sanggup buat melulkai orlang lalin. Seplerti
halnlya pilsau,karalkter mengandlung 2 sisil yg salilng berlawalnan,
yailtu silsi polsitif &negatilve selkaligus. Dalri kalrakter “keras”,
contohnya sanggup timbul siflat teguhhati atlau kebalikannya kelras
ketua. Kelyakinan aklan kelmampuan dilri bisamengakibatkan
seorang belrani, altau kebalikannya sembrolno. Rassa takutl bisa



menciptakanseorang sebagai hatli-hatti bahlkan kebalikannya
pelngecut (muhyidin 45).

C. Mahasiswa bisa menganalisisNilai-nilaiPendidikan Karakter ygbisa
menguatkan jati diri anak didik SD guna menghadapi Era Global.

Tildak halnya sejalrah bangsla, PKN juasebagai kucni primer
pada pemblentukan molral sualtu banlgsa buat mempunyaikarakter
yg sinkron pada kandungan nilai-nilai dasar pada pancasila
ygmungkin waktu ini telah terlupakan sang generasi belia.Oleh
lantaran itu, pentingnya kita menjadi generasibelia penerus bangsa
bisa melestarikan budaya bangsa yg telah dikenal baiksang semua
bangsa pada global. Dengan cara, melestarikan mata pelajaran PKN
ygmengajarkan kebiasaan-kebiasaan & anggaran yg berlaku didalam
warga .

ProsesPembiasaan Berlkarakter
Pertalma, berlkelanjutan.

Malksudnya piroses pemlbentukan karalkter pesertadidik wajib
diliakukan seicara trus meneus & berkesiambungan. Dalma hail
inipendidik berpelran alktif pada membangun karalter indilvdu siswa
melaluipembiasaan semenjak dini. Pendidik bisa menanamkan
norma membaca sebelum jampelajaran pada mulai. Hal ini
membantu siswa membuatkanpengetahuannya. Selain proses tadi,
pendidik bisa memberi model berbicarayg baik, lantaran pada global
pendidikan pengajar adalah sosok yg sebagianakbar pada tiru sang
sisiwanya.

Kedlua , mengintegrasilkan

Niliai-niliai karakiter pada seluruh maita peliajaran,teruiitama pada
maita peliajaran PIKN yg selharusnya bisa membangun individlu



ygbermoral & berbudi pelkerti bailk sinkron pengamailan niliai-niliai
panciasila.

Ketilga,niali nir pada ajarikan meliainkan dikemibangkan.

Mteri ajiar sanggup pada ajarikan pada keilas, sedangkannilai-niliai
karaikter wajib melialui piroses pengemlbangan yg meilibatkan
nirhanya aktivitas pembelajaran pada kelas,melainkan jua aktivitas
pengembangan diripada sekolah dan piroses pemlbiasaan pada liuar
seikolah.

Keelmpat,piroses pendlidikan diliakukan sang siswa scara aktf &
menyenanglkan .

Dailam hail iin alktif & menyenanglkan bisa padalakukan melialui
piroses pemibelajaran.Hendiaknya ikonsep pendlidikan diliakukan
padasuasana yg menyenangikan.

Selanjutnya proses pendidikan karakter akandilakukan dalam taraf
satuan pendidikan , melalui pendekatan keteladanan,pembelajaran,
pemberdayaan & pembudayaan, penguatan, & evaluasi
(kemdiknas2010b). Pendekatan tadiakan pada uraikan satu persatu.

1. Keteladanan

Kegagalan pembentukan “manusiapancasila” dalam era orde
baru, bisa dijadikan menjadi model yg memberitahuaknbagaimana
upaya buat pelndidikan karalkter alkan gaglal totlal bila nirdilakukan
meallui kelteladannya. Malka , jibila sulatu selkolah inlgin karaklter
itusecara ultuh diteralpkan, seluruh pihlak wajib beserta-samla men-
supplort nya menggunakan memberitahuakn perilaku &konduite yg
sinkron. Menlurut falsaflah pendildikan Ki Hajlar Dewantlara, ingg



ngalrsa sungg tuladhla (pada depansebagai teladlan) wajib
dipegangteguh terutlama sang energi kepelndidikan. Sebaglai model
, bila sekolahmenginginkan peselrta didikinya sebagai orlang-oralng
yg ramlah,soplan, &salntun. Tenalga plendidik wajib beralda
padabarisan palilng deplan pada mewuljudkan niali-niail tadi buat
memudahkansiswa mengintenralisasikannya kke pada dilri seltiap
iIndividu lalumenerapkannya.
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2. Pembealjaran

PemLbentukan pada membiasakansiswa mempunyai karakter yg
baik, bisa dilakukan menggunakan carapembelajaran . Pembelajaran
karakter nir hanya dilakukan pada pada kelas,melainkan jua pada
taraf sekolah & pada luar sekolah. Dalam perspektif inikelas sebagai
loka pembentukan karakter yg efektif melalui pengalamanbelajar
siswa. Dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan atau
PKNsiswa selalu menemui banyak sekali perseteruan yg sama yaitu
kurangnyaminat baca terhadap kitab mata pelajaran yg hanya
memuat cerita yg menciptakansiswa bosan sebagai akibatnya siswa
nir mengetahui anggaran berperilakuyg baik sinkron kebiasaan-
kebiasaan yg pada pelajari pada mata pelajaran
pendidikankewarganegaraan. Oleh karena itu, pengajar wajib



sebagai motivator siswamenggunakan cara menaruh penyampaian
yg menyenanglkan mellalui medLia bulLkan hanyamenggunakan
kitab palLket salja.

3. Pemlberdayaan& pemLbudayaan

Padalhal pelmbentukan karaklter wajib melibatkanaspek afelktif,
dilmana siswa diperlukan mlerasa keblaikan &mencintainya,daln
aslpek plsikomotorik yg mengeljewantah pada normamelakukan
kebaiklan (ratna megawangi 2011).

SeLbagai model bila sualtu selLkolah menginginkanwarganya
mempunyai karalkter pedluli linglkungan, malka norma hayati
higienis wajib diterapkan. Untuk mencapai norma itu, tentu saja
sekolah wajib menciptakansyarat yg memunglkinkan waganya buat
mejaga kebrsihan.




4. Peniguatan

Pengualtan adalah Ibagian berdasarkanproses hegemoni & habituasi,
penguatan bisa dilakukan pada banyak sekalibentuk, termasulk
peniataan linglkungan beilajar yg bisa menyenituh &
memlbangkitkan karalkter

5. Peniliaian



Algar aplikasi pemlbiasaan berlkarakter padataraf satulan
pendildikan bisa berjlalan menggunakan efelktif, telntu slaja
diharapkansistem evaluasi. Hlal iltu umumnya dilakulkan pada
pengalmatan yg dibentuk sangpendidik.sang karena itu, pada sistem
evaluasi krusial bagi pengajar buat menciptakanpernyataan kualitatif
& bermakna yg mendeskripsikan proses pembentukankarakter pada
diri siswa. Berilkut inli conltohnya (kemdiknas 2010b).

e BT(belulm terlihlat), bila siswa beluml memperlihatalkan
perindikasi-perindikasi awalkonduite yg dinyatakan pada indicator
lantaran belum tahu makna berdasarkan nilaiitu (Tahap Anomi).

e MT (mulai terlihat), bila siswa telah mulai menerangkan
adanyaperindikasi- perindikasi awal konduite yg dinyatakan pada
indicator, namun belumkonsisten lantaran telah terdapat
pemahaman & menerima pengulatan lingklungan terdelkat(Talhap
Heterolnomi).

e MB (Mulali Berkemblang), bila siswa telah menerangkan banyak
sekali perindikasikonduite yg dinyatakan pada indicator & siswa
mulai konsisten, lantaran selain telah terdapat pemahaman &
pencerahan jua menerima penguatanlingkungan terdekat &
lingkungan yg lebilh lulas (Talhap Sosiolnomi).

e M (Membuldaya), bila siswa terus menerus menerangkan
konduiteyg dinyaltakan pada indikator secara konsisten , lantaran
selain terdapat pemahaman& pencerahan sekaligus menerima
penguatan lingkungan terdekat & lingkunganyg lebih luas, jua telah
tumbuh kematangan moral (Tahap Autonomi).

D. Mahasiswa bisa mengevaluasi Penerapanpendidikan Karakter Di
Sekolah Dasar

Berilkut 3 baksis desainacara pendikdikan karaklter yg ditawrakan
sang Doni Koesoema, yg padaadaptasi selcara belbas berdasarkan
artlikelnya yg berjuldul “pendidikan karakterintegral” (2011).



1. Desalin pelndidikan karaklter berballsis Ikelas.
2. Deslain pendildikan kalrakter blerbasis klultur seklolah.
3. Desain pendidikan karakter berbasis komunitas.

Dlari keitiga takitik tadli, memaing nir sangguppada punglkiri balhwa
pendlidikan sanggat krusial pada pemlbentukan karalkter bangsayg
berlkualitas.

Contoh contoh pemlbelajarran analk selkolah dalsar merupakan
PAKEMI, CTL, Collabroative Laerning, Quantum Leanring,Coopreative
Learniing & Eomtional Learnig.

1) Palkemi

Palkemi merupakan singkatanberdasarkan pendidikan alktif
kreatilf & menyenanglkan isilam. Modlel pemlbelajaran inimenuntut
analk bisa bersilkap alktif & kreatilf pada pembeilajaran
ygmenyenangkan & menamlbah niliai-niliai keisliaman.




2) CTiL

CTiL aitau Contelkstual Teaclhing Learining merupakan selbuah
pemlbelajaran  ygterdiri aitas belberapa aktivitas, vyailtu
kontrulktivisme, inlkuiri, lbertanya,warga beilajar, permodlelan
refleiksi.

3) Metodle Colilaborative Learining

Metodle Colilaborative Learining atlau belaljar collaobrative
adalahaktivitas gerombolan yg bekerja sama pada memecahkan
perkara beserta buatmencapai tujuan eksklusif. Misalnya seseorang
pengajar menaruh tugas gerombolan berwawancara menggunakan
tokoh warga .

4) Metodle Quantium Learining



MetodeQuantum Learining atiau beliajar kuantium adalah metodle
yg bisa dipakaibuat menanggulangi perkara yg paling sulit dipecahkan
pada sekolah.

5) Metode Cooperative Learning

Metode Cooperative Learning atau belajar kooperatif, metode
ygmengajak seluruh anggota gerombolan buat berperan aktif pada
merampungkan tugaseksklusif sebagai akibatnya nir mengakibatkan

tanda-tanda ketergantungan dalam angota lan.
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pendidikan jugalingkungan warga. Bliaya pendlidikan yg sanggat
mahaljua sebagai perkara yg kadang disepelehkan sang bangsa ini,
padahal pada luarsana masih poly warga yg membutuhkan
pendidikan yg layak . berdasarkanporto pendidikan yg mahal , warga
yg berpenghasilan kurang lebihbahagia anaknya bekerja mencari
uang buat kelangsungan hayati daripada merekamengeluarkan uang
buat porto sekolah anaknya. Perlu adanya penanaman pendidikan
karakter untuk mencegah kerusakan moral anak. Pada hakekatnya
karakter adalah unsur ygsangat krusial pada pembangunan suatu
bangsa. Lantaran suatu bangsa akandikatakan menjadi bangsa yg
maju  bila pada dalamnya mempunyai generasipenerus
menggunakan karakter yg hebat. Karakter yg hebat akan timbul
melaluipendidikan, bailk pendidlikan formail juga noniformal.

Evaluasi
Jawablah pertanyaan berikut ini secara cermat !

1. Mengapa pendidikan karakter sangat penting untuk ditanamankan
pada anak usia SD?

2. Jelaskan bagaimana proses pembentukan karakter anak melalui mata
pelajaran PKn usia SD!

3. Sebutkan Proses Pembiasaan Berkarakter
Bagaimana cara mahasiswa untuk mengevaluasi penerapan
pendidikan karakter?

5. Jelaskan fungsi dari metode cooperative learning dalam pendidikan
karakter?



BAB I

StrategiPembelajaran Inovatif, Kreatif & Bermakna Pada
Pelaksanaan KBM PKN pada SekolahDasar Berbasis Kearifan Lokal
setempat.

CP-MK(Capaian Pembelajaran Mata Kuliah) :

1. Mahasiswabisa tahu konsep & Definisi Strategi Pembelajaran Inovatif,
Kreatif,&Bermakna pada SD Berbasis Kearifan Lokal setempat.

2. Mahasiswabisa menganalisis Metode Pembelajaran Inovatif, Kreatif,&
Bermakna dalamPelaksanaan PBM PKn Berbasis Kearifan Lokal
setempat.



3. MenciptakanPembelajaran Inovatif, Kreatif, & Bermakna dalam
Pelaksanaan PBM PKn pada SekolahDasar.

4. Mahasiswabisa mengevaluasi Salah Satu Strategi Belajar PKn pada
SekolahDasar supaya AnakDidik Tidak Merasa Bosan

Sebagaipengajar yg profesional pada kiprahguru pada
melaksanakan aktivitas pembelajaran setiap pengajar dituntun
buatselalu menyiapkan segala sesuatu yg herbi acara
pembelajaranyg akan berlansung. Tujuannya merupakan supaya
aktivitas pembelajaran bisaberjalan secara efektif & efisien, yaitu
tujuan akhir yg diperlukan bisadikuasai sang seluruh siswa. Untuk
mencapai tujuan ini,setiap pengajardituntut buat tahu taktik
pembelajaran yg akan diterapkan. Pemilihan taktik pembelajaran
dalam dasarnya adalah galat satuhal yg wajib dipahami sang setiap
pengajar, mengingat proses komunikasi multiarahantarsiswa,
pengajar, & lingkungan belajar. Strategi pembelajaran yg dipilihsang
pengajar selayaknya didasari dalam banyak sekali pertimbangan
sinkron menggunakan syarat,situasi, & lingkungan yg akan
dihadapinya.

A. KonsepDan Definisi Strategi Pembelajaran Inovatif, Kreatif,Dan
Bermakna Di SekolahDasar Berbasis Kearifan Lokal Setempat.

1. Pembelajaran inovatif merupakan suatu proses pembelajaran yg
dirancangsedemikian rupa sebagai akibatnya tidak sama
menggunakan pembelajaran dalam biasanya yg dilakukansang
pengajar (konvensional).Pembelajaran inovatif lebih menunjuk
dalam pembelajaran yg berpusat dalamanak didik. Proses
pembelajaran dirancang, disusun, & kondisikan buat anak didik
supayabelajar. Strategipembelajaran bisa diartikan menjadi setiap
aktivitas yg dipilih, itu ygbisa menaruh fasillitas atau donasi pada
siswa menujutercapainya tujulan pemeblajaran
eksklusif.(KozmadanGafur. 1989).



Dalamtaktik pemlbelajaran ini buat mencaplai tuujan pebmelajaran
yg alkan padasampaikan pengajar wajib memberi dukungan pada
anak didik supaya mereka bisabersemangat mendapat pengetahuan
yg mereka dapatkan. Dan apabila anak didik nirmengerti pengajar
wajib menaruh donasi pada anak didik tadi. Sebagai pengajar
ygsanggup menaruh donasi pada siswa itu krusial, lantaran sebagian
anakdidik nir 100% mengerti materi yg pada sampaikan sang
pengajar. Dan yg lebih primerpada pembelajaran materi PKN pada
Sekolah Dasar anak didik wajib dibimbing buat mengenalmengenai
pancasila, anggota pada pemerintahan pusat, pasal pada Undang-
Undang Dasar 1945 &sebagainya. apabila anak didik kesulitan pada
tahu itu pengajar harus memberi donasiterhadap anak didik yg
kesulitan tadi. Agar anak didik tahu sahih mengenaimateri PKN ini.
Sebagai pengajar wajib teliti pada mengajarkan PKN pada anak didik
Sekolah Dasar.

Strategipembelajaran adalah cara-cara yg dipilih mengungkapkan
materi pembelajaranpada lingkungan pembelajaran eksklusif.
Strategi pembelajaran tadi meliputisifat, lingkup, & urutan aktivitas
pembelajaran yg bisa menaruhpengalaman belajar pada
siswa.(Gerlachdan Ely. 1980).

Menulrut merelka taktik pembeljaaran bulkan hanlya terbaltas dalam
polsedur &tahlapan aktivitas belajalr salja, melailnkan termalsuk jua
pengalturan matelri ataupaket acara pelmbelajarran yg akfan
disamlpaikan pada siswa. (Dick& Carey. 1990).

Strategipembelajaran tadi misalnya pernyataan Kozma & Gafur yg
dipakai pengajarmerupakan membantu anak didik mencapai tujuan
pembelajaran eksklusif. Namun nir hanyamembantu anak didik,
melainkan mengalturmatelri pemnbelajaran yg akamn disamlpaikan
pada anak didik & acarapembelajarannya. Dalalmperkembanggan



koglnitif taktik merupakan sebuah kata popular mekanisme mentalyg
berbentuk tatanan tahapan yg memerlukan alokas iupaya-upaya yg
besifatkognitif & selalu ditentukan sang pilihan-pilihan kognitif
ataupilihan-pilihan norma belajar anak didik. Siswa lebih
memusatkan pehatiannyabuat sahih-bena rmemahami & jua
memikirkan cara menerapkannya. (Good andBrophy. 1990).

Sebagaianak didik yg aktif pada materi yg disampaikan sang pengajar,
mereka menggunakanmudahnya tahu & sanggup menalarkan atau
menjabarkan mengenai isi pada materitadi. Dan dimana terdapat
materi yg disampaikan anak didik sanggup menjabarkan
menggunakanpengertiannya sendiri.Tugas pengajar pada
perkembangan ini merupakan memakaipendekatan mengajar yg
memungkinkan para anak didik memakai taktik belajaryg
berorientasi dalam pemahaman yg mendlalam terlhadap isli maiteri
peliajaran.

Danperkembangan linguistik, yaitu galat satu prinsip generik
perkembangan dan lalu serius dalam pemahaman &
penggunaanbahasa. Dalam perkembangan ini tahu mengenai materi
yg sudah disampaikansang pengajar yg mengajar &
penggunaanbahasa yg dipakai sehari-hari yg telah dimengerti sang
anak didik padapenyampaian materi.Tugas pengajar pada
perkembangan ini merupakan membantu anak didik buattahu
konsep-konsep pembelajaran & buat mehamami penggunaan
bahasa ygdia pakai buat mengungkapkan sebuah materi pada
pembelajaran yg dia dapatkanketika dikelas. Dan pengajar wajib
membantu atau menaruh fasilitas supaya anak didikpaham benar
pada materi tadi.

B. MetodePembelajaran Inovatif, Kreatif,& Bermakna dalam
Pelaksanaan PBM PKn BerbasisKearifan Lokal setempat.



1. MengaturTempat Duduk Siswa SD

Hal ini seharusnya telah ditanamkan dalam anak didik Sekolah
Dasarsemenjak awal buat menambah konsentrasi belajar anak didik
& mengurangi kegaduhanyg disebabkan anak didik pengganggu. Jika
menggunakan susunan loka duduktadi terdapat anak didik yg
cenderung mengganggu temannya, yg mungkin distimulasisang anak
didik pengganggu lain (atau anak didik yg diintimidasi sang sahabat
yg dudukdisebelahnya), maka Anda bisa balik le perjanjian semuala.
Dengan begitaAnda sudah bersikap adil lantaran Anda sudah
mengungkapkan planning tadisebelumnya sebagai akibatnya
keluhan anak didik bisa diminimalkan. (Renee Rosenblum-Lowden&
Felicia Lowden Kimmel, 2008:21).

2. MembentukKelompok Siswa SD pada pedagogi PKn.

Permainankartu bisa sebagai taktik yg baik buat menilai anak didik
saat mereka nirwajib setara pada kemampluan akadelmik. Artilnya
aku menyalrankann andla buatmenerapkan sebesar mungkiln
kombilnasi aktivitas sepalnjang tahlun ajarlan. Lagipulacara tadi
sanlgat gampang dilabkukan vyailtu menggunakan menunjukkan
karltu dalam anak didikbuat ditempelkan dalam mapp losoe leeaf
merleka. (Alnda wajib melncatat kartlu namayg dilmiliki anak didik
sebagai akibatnya apabila terdapat yg hilanlg, Alnda malsih
mempunyaicatatanya).(Renee Rosenblum-Lowden & Felicia Lowden
Kimmel, 2008:24).

Membelntuk grup anak didik juga grup belajarbisa menaikkan rasa
sosial anak didik & membentuknya sebagai insan ygbertanggung
jawab, menggunakan metode pembelajaran misalnya ini anak didik
akan lebihgampang tahu pelajaran yg disampaikan menggunakan
diskusi. Selain membangungrup anak didik atau grup belajar, hal lain



yg jua wajib dilakukan merupakanmembangun tutor belajar pada
setiap grup yg mempunyai kompetensitersendiri pada bidang
pelajaran eksklusif, contohnya seseorang anak yg pintar matematika
akan sebagai tutlor matelmatiika buat anglgota kelomploknya.
Delngan caramisalnya ilni pedagogi aklan terlasa menyenlangkan &
memuldahkan anak didik padatahu pelajalran leblih celpat.
Pembentulkan grup seclara rambang inli jua sanggupmenumbuhkan
ralsa pengenalan anak didik menggunakan sahabat sekelasnya,
terkadang anak didik Sekolah Dasarcenderung hanya bergaul dalam
kelompoknya & mengabaikan sahabat yg lain,menggunakan cara ini
anak didik sanggup mengenal sahabat seklelasnya. Selailn ituu, carla
inii juamenanamkan nilaai-niilai Pancalsila pada pealjaran PKN
misalnya tolearnsi, perilakusaling menghlargai, menlgenal banyak
sekali maclam keralgaman siflat & menciptakan merekasanggup
meredam disparitas pendapat didalam.

3. MelatihSiswa Sekolah Dasar Aglar Bertanlggung Jalwab.

Mulrid-siswakita memlbutuhkan perautran pada kehidulpan inii & itu
aidlah balgian berdasarkan tugaskita buat membalntu melreka
menggunakan caara membleri batlasan-batalsan. Batasan
menciptakanmereka merlasa kondusif. Saalt memilih bataslan,
sebelnarnya alnda seldang menyampaikandalam merelka balhwa
mlereka nir bloleh merogoh relsiko buat masluk keldalam airyg
telralu pada. Mulrid-siswa tak jarang talmpak nir bertanlggung
jalwab, jadikita wajibpelan-plelan membelri memahami mereeka
bahwla setliap tilndakan terdapatkonsekuensinya.Renee Rosenblum-
Lowden & Felicia Lowden Kimmel, 2008:41).

Melaltih anak didik supaya bertalnggung ljawab sanggupdilakukan
menggunakan membangun konduite mereka menggunakan norma-
norma mini yg justru tak jarang dilablaikan atalu balhkan nir pernlah



dielakukan sang paera pengajarSekolah Dasar. Kebialsaan inei
sanggup dilaekukan pada anak didik Sekolah Dasar menggunakan
cara menciptakankonvensi  beserta misalnya, bersalaman
menggunakan pengajar ketika akan masuk ataupunpergi seakolah,
heal inei mengagjarkan dalam anak didik bagaiemana caera
menghlormati &menghaergai guerunya diklelas, dan
memperlihatkan gearis akbar buahwa pengajar merupakanseorang
yg sehareusnya dihorimati. Daelam pealajaran PKN selaleu
ditanamkanbuat mengehormati seorang yg leibih tulam anak didik
Sekolah Dasar secara nir eksklusifsudah mengajari & mempraktekkan
pedagogi PKN tanpa wajib mengungkapkanterlalu panjang. Cara ke 2
sanggup menggunakan membiasakan mengumpulkan tugas atau
PRsempurna dalam waktunya & menaruh sanksi sinkron konvensi
beserta,norma misalnya ini sanggup mendorong kewajiban anak
didik Sekolah Dasar buat melaksanakantugasnya menjadi seseorang
anak didik. Bukan hanya itu, membangun anak didik yg
mempunyaitanggung jawab tinggi sanggup dilakukan menggunakan
memberinya agama akbar buatmembubarkan kelas, mengkoordinir
sahabat-temannya. Hal-hal mini ini sanggup sebagaisangat akbar jika
ditanamkan dalam anak didik semenjak usia dini buat melatih
merekasebagai seseorang pemimpin yg baik.

C. MenciptakanPembelajaran Inovatif, Kreatif, & Bermakna dalam
Pelaksanaan PBM PKn padaSD.

Sebagaipengajar & insan biasa, kita tak jarang memiliki pendapat
eksklusif yg kuat.Setelah mengajar mengenai pencerahan prasangka,
aku sebagai menyadari betapasulitnya bersikap netral atas
pandangan kita terhadap suatu kasus, tetapimenjadi pengajar kita
wajib sanggup buat itu. apabila terdapat seseorang pengajar yg
bersikapreligius, maka dia nir boleh memaksakan kepercayaannya
pada anak didik-siswanya.Kemudian apabila seseorang pengajar



beropini bahwa kapitaelisme itlu berebahaya, makea dianir
sepaentasnya menceriltakan mengenai pandagngan politeiknya.
apabila anak didikmengetahui bahlwa Aenda faneatik terheadap
sauatu kasus, makka meareka mlungkin nirakan mlau mencelritakan
pendalpatnya mengenai kasus tadi lantaran takut ituakan
memenlgaruhi nielai melreka. bahekan munlgkin merleka juestu
akean melaekukan ygkebalikannya & menyampaikan hal-hal yg dari
mereka ingin Andadengarkan.(Renee Rosenblum-Lowden & Felicia
Lowden Kimmel, 2008:157).

Sebalgai seseorang pengajar tidak sehaursnya
memaksakankehendaknya atalu bahlkan membaela sebaelah piahak,
inai alkan menciptakan anak didik merasadiperlakukan nir adail.
Bersaikap netrlal disilni buekan berlarti tidak perdeuli tapimencari
jalean tenlgah yg baaik buat menuntaskan suaetu konflik.
SiswaSekolah Dasar, khususnya kelas lima & 6 telah sanggup
membedakan mana apa yg dari merekapantas. Mereka telah
megetahui malna heal yg meraeka angap sahih &menyelnangkan
atalu hael yg merekla aggap membolsankan. Daelam pealjaran PKN
selaludijelaskan buat salieng mengehormati & beretoleransi pada
segaela bideang. Saatanak didik meulai memlbahas sebueah problem
pelikyg menciptakan keadaan kelas mejadi nir amantugas seseorang
pengajar disinli terkhusluskan pengajar PKN buat meneklankan
nileai-neilai ygterkandung pada Pancalsila menjadi aculan dalsar
pedagogi PKN. Disineilah pengajarwajibbersikap netlral
menggunakan menyalring seluruh pendalpat-pendaepat anak
didikmengumpulkannya & menaruh penyelesaian yg nir
menginggung ke 2 belahpihak.

1. RamahTetapi Tidaek Uentuk Menljadi Teaman



Siswea cendelrung menlyukai solsok pengajar yg sanggupmereka
ajak diskusi, yg menyenangkan & cenderung nir menciptakan mereka
takutberada didalam kelas. Pengajar misalnya ini yg sanggup mencuri
perhatian muridnyatanpa wajib menanamkan gelar pada pikiran
anak didik Sekolah Dasar, pada hal ini sangatmenguntungkan bagi
pengajar PKN lantaran sanggup menggunakan gampang
mengungkapkan apa ygingin mereka sampaikan tanpa wajibberlama-
usang mencari perhatian anak didik Sekolah Dasar.Hanya saja,
pengajar jua wajib memiliki batasan terhadap sikapnya, anak didik
Sekolah Dasarcenderung nir sanggup membedakan perbuatannya
baik dilakukan atau justrukebalikannya, jika pengajar terlalu tak
jarang bersikap ramah, anak didik Sekolah Dasar akanmenduga
pengajar mereka merupakan sahabat. Keadaan misalnya ini justru
menaruhsebuah bumerang yg sangat membahayakan, anak didik
Sekolah Dasar akean muelai bersilkap malnja& cendlerung
meremelhkan seltiap pedagogi yg dibelrikan gulrunya.

MenurutRenee Rosenblum-Lowden & Felicia Lowden Kimmel
(2008:18), apabila Alnda nirtegas, melreka akaln galau bahlkan
munlgkin melreka nir akaln selgan terhadapAnda. Akibaltnya, sulatu
halri nalnti Anlda aklan memaenggil oerang tula merelka
buatmengeluhkan perilaku merleka yg nir menghalrgai Anlda.

Dalri pernyateaan dieatas, bisa disimpuelkan bahwacara misalnya
ieni melmang seangat dislukai anak didik Sekolah Dasar lantaran
mereka merasa nyamanketika proses belajar berlangsung akan
namun dampak yg disebabkan justru akanmenciptakan anak didik
sebagai semalkin maelas belaejar & beruesaha telrus meangajak
gurunyaberbicara. Pengajalran misalnya inei sanlgat colcok
dilaekukan buat pelajlaran PKN ygselalu dipercaya anak didik Sekolah
Dasar membosankan, cara ini sanggup menarik minat anak didik
Sekolah Dasarterhadap pelajaran yg cenderung nir begitu mereka



sukai. Akan namun pengajarPKn wajib sanggup memberi ketegasan
bahwa pengajar wajib dihormati. Metode misalnya iniakan
menciptakan anak didik Sekolah Dasar menyuekai pelajalran PKN
menggunakan gampang. Selaien iltu, merekaakan menegetahui
bahewa PKN merupakan pelajalran yg menyenalngkan &
menciptakan merekasanggup mencontoh setiap perilaku yg
seharusnya dilakukan anak didik Sekolah Dasar.
Memberikanwawasan dasar mengenai pentingnya nilai-nilai
Pancasila pada kehidupansehari-hari

2. BiarkanSiswa Sekolah Dasar Memutuskan Sendiri Peraturaan &
Konsekuensinya

Mengajarianak didik buat menetapkan sendiri peraturan &
konsekuensinya akan menciptakan anak didikmerasa pendalpatnya
dihaergai. Sepelrti yg ddikataekan Renee Rosenblum-Lowden
&Felicia Lowden Kimmel (2008:30-31), Anmda bisa memienta
pelndapat anak didik mengenaiperaturan apla yg mereka alnggap
adiel (Taepi janlgan Andla tanyaklan peralturan apayg merleka
angegap tidak addil-apabila Annda melakuekannya Alnda alkan
menyeseall). Misalnlya,aku perlnah berteanya pada anak didik-anak
didik mengenai apa yg sanggup menciptakan kelassebagai kondusif.
Pada ketika itu setiap anak didik menaruh pendapatnya vyg
laludirangkum sebagai sebuah peraturan. Biasanya anak didik nir
akan memprotesperaturan yg mereka untuk sendiri menjadi
peraturan yg nir adil.

Metode satu ini cocok diterapkan buat anak didik Sekolah Dasaryg
telah sanggup mengungkapkan pendalpat mereaka menggunakan
baeik, terkhulsuskan kealas lima& 6. Ceara inli seacara tidak eksklusif
menaruh sebluah tanglgung jawlab akbar dalamanak didik buat
setilap perbueatan meareka. Dablam pedagogi PKN, anak didik abkan



belajarbagaimana caraneya beroerganisasi, sebagai seseorang
pemlimpin & mempertanggungjawabkan apa yg mereka ambil. Disini
pengajar Sekolah Dasar wajib mengajarkan jiwakepemimpinan dalam
siswanya menggunakan memilih kepala kelas jua
mengadakanmusyawarah buat menuntaskan suatu problem. Selain
menerima perhatiananak didik menggunakan menaruh mereka
penghargaan khusus, pengajar jua mengajarkanpenerapan ilmu PKN
pada kehidupan sehari-hari. Siswa Sekolah Dasar akan sanggup
beradaptasimenggunakan gampang dilingkungan baru mereka
sehabis keluar berdasarkan lingkungan SekolahDasar nantinya.

3.  LatihanSingkat Sebelum Pelajaran atau Pemanasan buat anak
didik Sekolah Dasar pada pelajaran PKN

MenurutRenee Rosenblum-Lowden & Felicia Lowden Kimmel
(2008:44), selalma beralbad-abadpara pengajar sudah menerapkan
latihan “Kerjakan Sekarang” yaitu latihan singkatyg wajib eksklusif
dikerjakan anak didik seteah mereka masuk kedalam kelas. Latihanini
bermanfaat buat membentuk suasana belajar yg aman semenjak
mereka masukkelas. Sebaiknya latihan tadi terdiri berdasarkan soal
yg nisbi gampang &hanya membutuhkan ketika beberapa mnt buat
mengerjakannya (Untuk anak didik yglebih akbar , latihan misalnya
ini jua bisa dikatakan menjadi “pemanasan”)

Latihan atau pemanasan dipakai buat memancinganak didik Sekolah
Dasar mengingat balik materi yg diajarkan sebelumnya menjadi
awaldimulainya pelajaran. Siswa Sekolah Dasar terkadang masih
belum sanggup memilih materimana yg krusial buat diingat & nir,
mereka wajib menerima sebuah kodeyg diberikan gurunya buat
memperlihatkan materi mana yg wajib mereka jangan lupa& pelajri.
Degan metlode pembelmajaran misalnya inbi merleka akamn levbih
gampangmengingat poni-poiin krusial tanmpa wajib menciptakan



oleh pengajar mengulangi penjelasanpanjang lebar berdasarkan awal
yg justru akan memakan poly ketika & jua menjadipermulaan buat
otlak merebka sebealum menerima mlateri yg lebaih bereat
&meguras poly pemiekiran. Hial inil jua sanat clocok diteralpkan
padapedagogi PKN lantaran membpermudah anak didik tahu suatlu
maeteri eksklusif &menaruh toleak ukkur pengajar PKn sejeauh
maena anak didik Sekolah Dasar tahu materi ygdiajarkan.

4. MenawarkanPilihan buat anak didik Sekolah Dasar

ReneeRosenblum-Lowden & Felicia Lowden Kimmel (2008:76)
Stratelgi ygdiperkenalkan sang Ginott (1998) ibni sanegat efisleien
buat diterahpkan dalamanak-anaek. (Ginott menyarabnkan buat
menunjukkan pilibhan pada abnak-anaksebagai akibatnya merekla
mlerasa berabrti.). apabila siswa-siswa tamplak merabsa jeneuh &
Andamemahami bahlwa merleka buteuh pebrubahan, maeka
abaikan merkea memilih sendilri apaperubahan iltu & Aneda haenya
pelrlu menciptakan dafltar perulbahan yg akban merekapilih.

Pbelajaran yg terus-menerus cenederung akabn menciptakananak
didik Sekolah Dasar merlasa jenauh balhkan boslan, hale ni brdampak
dalam poses pembelajaranPKN yg avkan perleahan-huma dilupeakan
anak didik Sekolah Dasar. Memberikan pilihan dalam anak
didikSekolah Dasar buat menentukan materi yg inggin merebka
pelajaleri telrlebih dlulu sanggup sebagaicara lain barlu buat
meghilangkan keljenuhan anak didik Sekolah Dasar. Strategi ini
dilakukanmenggunakan cara menanyakan apa yg ingin mereka
lakukan, contohnya ketika pelajaranPKN berlangsung, anak didik
bebas menentukan materi apa yg ingin mereka pelajariterlebih
dahulu menggunakan menunjukkan konsekuensi yg akan mereka
tanggungnantinya. Ini sanggup memerikan rangsangan rupawan bagi
anak didik Sekolah Dasar, menggunakan cara inipedagogi PKn akan



lebih gampang, lantaran anak didik Sekolah Dasar akan lebih tahu
materiyg disampaikan menggunakan gampang. Hal ini jua
menciptakan anak didik merasa dihargai sanggurunya & bebrani
megutarkan penldapat mbereka. metlode misalnya inil jua
bisamemudahkan tujbuan berdasarkan pedagogi PKN yg megacu
dalam Pancasila menjadiasal pengajarannya. Dengan cara misalnya
ini anak didik akan menggunakan bahagia hatibelajar materi yg
mereka anggap menyenangkan & gampang dipahami.

lima. MelibatkanTren Dalam Pelajaran PKn

Dijaman yg serba sophisticated ketika ini, teknologibukan sebuah hal
yg baru bagi anak didik khususnya anak didik Sekolah Dasar.
Kebanyakan anak didik Sekolah Dasartelah mengetahui teknologi yg
berkembang sangat pesat sebagai akibatnya nir jaranganak didik
akban mehrasa bsoan menggunakan gayabelajjar yg terus-menerus
& cenbderung keuno.Pengajar PKN wajib mebmberi penemuan balru
pada gaya pembelajarannya menggunakanmelibatkan tren yg sedang
digemari anak didik Sekolah Dasar menggunakan melibatkan Tren
padapelajaran. Cara ini akan menciptakan siswa lebih bahagia pada
belajar & meraesanyalman menggunakan abpa yg merkea pelbajari.
Merebka akna melrasa belabjar adalahaktivitas yg meyenagkan &
saggat gampang dipabhami. Trendd inii misalnya tokohpahlawan
altau baehkan tayanggan anlak-anlak yg poly digemlari. Ibni
sanggupdilakukan menggunakan menaruh gambaran menggunakan
tema tren-tren yg dipercaya anak didikSekolah Dasar menyenangkan
jua sanggup memakai media berdasarkan tebma-teema itu.

Sepertiyg diugkapkan Renee Rosenblum-Lowden & Felicia Lowden
Kimmel (2008:80)yang terbaru aku menggunjungi keponlakan aku ,
Jack & Dan. Ternyyata merekasedang tergilba-gila menggunakan
togkoh jagoaan mlasa kigni. Kamear meregka dipelnuhi



menggunakangambar-gambbar, kosaekata merreka  diamibl
berdasarkan slogan oleh jalgoan, & tidak perluditanya lagi sebagian
berdasarkan global merek aku wajib berpura-pura tertarik dalamitu
seluruh. Brapa ppun usila anak didik Anlda, merekla akabn selbalu
menbyukai &mebngikuti sebsuatu yg sedag tiren. Sebalgai pengajar
yg baibk Ainda pebrlu mengikutitren yg sdang digandruengi &
memasukkanlnya pada pelajabran sebagai akibatnya trentadi
megandug unsubr pendidikban dan menyenagkan bagil anak didik.

6. PertukaranPeran atau Bermaein Paeran

ReneeRosenblum-Lowden & Felicia Lowden Kimmel (2008:281) Ini
adalah taktikyg rupawan bagi anak didik buat bisa meliheat divri
selndiri melablui maeta Anlda, &debmikian juga kebalikannya.

Kebanlyakan anak didik Sekolah Dasar aknan sabngat subsah
dipisahkanketika mengalpami sebluah permasalahan didalpam
kelbas menggunakan bebegrapa sahabat tahu mungkinbeberapa
pihlak. Disibni pengajar wajib mempunyai cara tersendiri buat
menenangkansyarat yg mulai memanas menggunakan memainkan
sebuah kiprah yg tidak disadarisiswanya. Siswa Sekolah Dasar akan
tertarik menggunakan hal-hal yg memancing rasa penasaranmereka.
memainkan kiprah yg dimaksud disini merupakan menggunakan
menciptakan sebuahcerita mini buat menengahkan konflik, anak
didik aklan beprhenti berkehlahi &memperghatikan apba yg tegah
diakukan grunya. Siwa Sekolah Dasar perahan-huma pasriakan
maesuk kedlam kiprah yg dibentuk guruya & mlai bermapin kiprah
buatmembentuk subasana yg merka iginkan. Seain megajarkan silsi
biak, metodeini jua bisa mengurangi adanya kesalahpahaman anak
didik Sekolah Dasar pada mengartikanperilaku gurunya.



A. MengevaluasiSalah Sabtu Stategi Bealjar Pkn Dii SD Aggar Anbak
Diedik Tiidak Merasa Boesan

1. Belajarpada luarb keplas buat abnak Sekolah Dasar

Belajarpada luarr kellas namun harusdlah secdara kondusif lantaran
rasaa kondusif sebagai prioritasprimer. Terdadpat bedberapa
tindadkan pencedgahan sederhadna yg sanggup adnda lakukanbuat
memadstikan keamadnan anak didik-sidwi mini adnda sewadktu
berkedgiatan pada luarkelas. Ingatdlah, manfadat bedlajar diludar
keldas jaduh ledbih akbardaripadaresikonya, sepandjang danda
mengikduti anggaran madin dasdarnya. (PaulBarron:2009.02).

Mengudtip berdasarkan pendapatPaul Barron, aku sanggup beropini
belsajar diluasr kedlas memiliki pengaruhakbarterhadap siswa
lantaran mereka bisa terjun eksklusif ke lapangan &bisa melihat
seluruh yg terdapat pada sekitarnya yg mungkin belum pernah dia
lihatsebelumnya. Dengan belajar & melihat secara eksklusif apa yg
sebagai objekpembelajarannya, anak sekolah dasar akan lebih cepat
menangkap materipembelajran yg pada berikan, & secara nir
eksklusif rasa ingin memahami &ingin mencari berita itu lebih akbar
pada pada diri seseorang anak. Haltadi bisa memacu otak siswa buat
mencari memahami berita yg ingindiketahuinya & itu sanggup
mengakibatkan daya jangan lupa seseorang anak lebih baik
lantaranmereka yg observasi & mengetahuisecara eksklusif, apalagi
materi pembelajaran PKN memiliki kaitan erat dalamlingkungan
rakyat sebagai akibatnya sangat cocok memakai metode
pembelajaran padaluar kelas. Otak siswa bisa merekam seluruh
insiden & pengalaman belajarpada luar kelas menggunakan baik,
sebagai akibatnya kemungkinan akbar anak nir akan cepatlupa
menggunakan materi pembelajaran yg diajarkan. Lantaran pada usia
anak-anakcenderung mempunyai pemikiran bermain lebih



mengasikkan pada bandingkan menggunakanbelajar, sebagai
akibatnya apabila pembelajaran pada lakukan menggunakan pada
luar kelas anak sanggupbermain & belajar, sebagai akibatnya nir
terdapat rasa bosan pada diri oleh anak buatbelajar.

Tidak boleh padalupakan belajar pada luar kelas jua wajib
memperhatikan keamanan & ketenangan siswa. Agar pembelajaran
berjalanmenggunakan kondusif & lancar, sebelum aktivitas pada luar
kelas anda wajibmemastikanloka yg akan pada pakai kondusif
berdasarkansegala macam hal yg bisa membahayakan anak sekolah
dasar. apabila padapembelajaran memakai indera alangkah baiknya
diperiksa keamanannya ketikadipakai sang anak didik-siswi sekolah
dasaranda. Selain itu ketenangan loka juaberpengaruh dalam
terhadap minat belajar anak didik, lantaran loka yg kotor, bisingakan
mengganggu konsentrasi anak pada belajar, akan namun apabila loka
yedipakai proses belajar mengajar bersih, rupawan & damai, anak
akan merasanyaman, bahagia & damai pada proses pembelajaran.

2. Simulasi,Studi perkara, & Permainan pada SekolahDasar.

Antarasimulasi & studi perkara masih ada disparitas yg hakiki.
Mengemukakan bahwapada simuldasi sebduah sodal pada
temdpatkan pada sebduah situdasi yg menyerupaiglobal wujudd,
pada madna terdapat suatu problem yg sedang dihadapi sang
orang,termasuk anggota grup. Dalbam stubdi perkara tersaji sebudah
insiden ygsudah terjadi; umumnya nir terdapat anggota grup yg
terlibat padainsiden itlu. Dalbam simbulasi pada persobalkan
perasaban-perabsaan &asubmsi-asumbsi, sedabng pada stubdi
perkara pada persoalbkan berita-berita. (Solem:1960)

Simublasi sanbgat babik buat mencebtak keterabmpilan kognitifyg
sudah dipebroleh melablui metobde-mbetode labin, & buat



mengganti perilaku.Metode ini umumnya dipakai pada pedagogi
sekolah dasar, menggunakan tekniksebuah sobal dipeahkan, bkan
menggunakan mebahas sal itbu, melbainkan
menggunakanmenyandiwarakan situbasi, pada malna soabl itnu
terjeadi.Stratbegi pemnbelajaran ygmenarik merupkakan
permavinan, sebuhah penevlitian BEaA membicarakan, anak didik-
siswbi ygmengikuti permavinan selavma 2 miggu, & anak didik-sibswi
yg mengikvuti ceramahatau habnya mendeggarkan selavma enavm
bulvan, menevmpuh uvjian kogvnitif menggunakanmenerima output
yg savma bavik itvu beravrti belavjar menggunakan bermavin
lebihberkesan pada memvori seseorang anvak daripvada hanya
mendegngarkan matveri ygdiajarkan sang seseorang pendidik.

Pengajar sejatinya bukanlah satu-satunya asal asalbelajar. Pengajar
wajib sebagai fasilvitator, sutravdara, & penvulis
skenvario.(Retnolistyarti:2012.15)

Pengajaranumumnya diartvikan kiprah lebih  banyak
didominasi pengajar menjadi guru. Pengajar selama ini padapandang
menjadi pihak yg mendominasi pembelajaran. hal tadi
dikarenakanlantaran pengajar menjadi “penceramah” dikelasnya
sebagai akibatnya menempatkan dirinyamenjadi satvu-satunvya asal
belvajar bagvi siswvanya. Halv tadi wajib dirubvah.Pengajar
sejvatinya bukvanlah satvu-satunvya asal beajar. Pengajar wajib
sebagaifasilitator. Pengajar bukanlah pemeran primer namun
pengajar wajib sebagai sutradara& penulis skenario saja. Skenario yg
dimaksud merupakan apa yg biasadilaksanakan gur menjadi planning
aplikasi pembelajaran. scenario tadi lalu dilaksanakan menggunakan
siswa menjadiaktornya. Proses ini nir sanggup menggunaka
“ceramah”, lantaran ceramah jelasmenempatkan seseorang
pengajar sebagai sutradara, penulis skenario, & jua pemeranprimer.
Sehingga pengajar pun mendominasi proses pembelajaran.



perubahan inimenuntut seseorang pengajar buat memakai prosves
belavjar megajar pada luvar“ceramah”, sebagai akibatnya
mendvorong pavra anak didik buat avtif, krveatif, & kritvis
padaproses pembelvajaran tadi.

Strategi yg cocok buat dipakai menjadipembelajaran pada sekolah
dasar merupakan taktik pembelajaran induktif. Strategiini dimulai
berdasarkan menaruh matveri atavu bavhan pelajavran divolah
mulvai berdasarkan yggenerik kke yg khuvsus. (Agib 2002)

Pendvekan induvktif merupakansuatu taktik yg direncanakan buat
membantu anak didik berbagi kemampuanberfikir taraf tinggi &
kreatif melaluiobservasi, membandingkan, penemuanpola, &
menggeneralisasikannya. Pengajar umumnya membentuk suasana
aktifbelajar menggunakan mendorong anak didik mengadakan
pengamatan & memfokuskan pengamatanmelalui pertanyavan-
pertanyvaan. Padva pendekatanv induktivf ivni seseorang anak
didikharuslah lebvih avktif. Biasavnya pembelajarvan dilakuvkan
menggunakan carva veksperimen, & diskvusi.

Kesimpulan

Pembelajaran  inovatif = merupakan  suatu  proses
pembelajaran yg dirancangsedemikian rupa sebagai akibatnya tidak
sama menggunakan pembelajaran dalam biasanya yg dilakukansang
pengajar (konvensional).Pembelajaran inovatif lebih menunjuk
dalam pembelajaran yg berpusat dalamanak didik. Proses
pembelajaran dirancang, disusun, & kondisikan buat anak didik
supayabelajar.

Dalamtaktik pemlbelajaran ini buat mencaplai tuujan
pebmelajaran yg alkan padasampaikan pengajar wajib memberi
dukungan pada anak didik supaya mereka bisabersemangat



mendapat pengetahuan yg mereka dapatkan. Dan apabila anak didik
nirmengerti pengajar wajib menaruh donasi pada anak didik tadi.
Sebagai pengajar ygsanggup menaruh donasi pada siswa itu krusial,
lantaran sebagian anakdidik nir 100% mengerti materi yg pada
sampaikan sang pengajar. Dan yg lebih primerpada pembelajaran
materi PKN pada Sekolah Dasar anak didik wajib dibimbing buat
mengenalmengenai pancasila, anggota pada pemerintahan pusat,
pasal pada Undang-Undang Dasar 1945 &sebagainya. apabila anak
didik kesulitan pada tahu itu pengajar harus memberi
donasiterhadap anak didik yg kesulitan tadi. Agar anak didik tahu
sahih mengenaimateri PKN ini. Sebagai pengajar wajib teliti pada
mengajarkan PKN pada anak didik Sekolah Dasar.

Evaluasi
Jawablah pertanyaan berikut ini secara cermat !

1. Jelaskan metode pembelajaran yang tepat untuk diterapkan pada
siswa SD sehingga bisa mencapai tujuan pembelajaran dan
pembelajaran semakin bermaknal!

Apa tujuan dalam pembelajaran inovatif dalam pelajaran PKN?

3. Bagaimana cara menciptakan pembelajaran inovatif, kreatif dan
makna dalam pelaksanaan PBM PKN pada anak SD?

4. Apayang dimaksud dengan strategi pembelajaran?

5. Sebutkan  strategi pembelajaran  yang  cocok  untuk
diimpementasikan ke siswa SD?



BAB 4

PKn menjadi Mavta Pellajaran yg Biisa Diiaktifkan&
Dimakksimalkan melallui Pembelajarann Berbasiss Gamme
Tournamennt pada SekolahDasar

CP-MK (Capaian Pembelajaran MataKuliah) :

A Mahasiswa bisa tahu konsep& DefinisiPendidikan
Kewarganegaraan
B. Mahasiswa bisa mendeskripsikankonsepdan Pengertian

Pendekatan, Strategi, Metode, Teknik, & Model

C. Mahasiswa bisa menganalisisPembelajaran Kooperatif



D. Mahasiswa bisa mengaplikasikanHakikat Pembelajaran Game
Tournament

Pendidikanadalah suatu hal yg sangat krusial pada kehidupan, baik
pada kehidupankeluarga, juga kehivdupan berbavngsa &
bernvegara.Sehingvga mavju mundurnyasuatu balngsa &
Negalra.Slecara  generik  tujulan  penldidikan  merupakan
pembentukaninsan yg bukan hanya bisa beradaptasi buat bisa hayati
pada padamasyarakatnya.Melainkan bisa menyumbang bagi
penyempurnaan rakyat itusendiri.Untuk terciptanya asal daya insan
yg berkualitas maka sekolahmenjadi forum formlal hendalknya
membelnahi dilri mealui pemelajaran ygberorientasi dalam
kompeltensi siswa.Uplaya menaikkan kulitas belajarmengajar yg
berpuncak dalam mutu pendidikan.

Perludisadari bahwa keberhasilan proses belajar mengajar
dipengaruhi sang beberapafaktor diantaranya pengajar, anak didik,
metode, prasarana & situasi kelas dalam waktupembelajaran,
andaipun demikian pengajar yg menyiapkan pembelajaran
ygsedemikian baik akan sebagai kurang berarti apajika disampaikan
menggunakan cara ygkurang sempurna. Pemilihan contoh & metode
pembelajaran  yg sinkron  menggunakan  tujuankurikulum
menggunakan potensi anak didik adalah kemampuan & keterampilan
dasar ygwajib dimiliki sang seseorang pengajar. Hal ini didasari sang
perkiraan bahwa ketepatanpengajar pada menentukan contoh &
metode pembelajaran akan berpengaruh dalamkeberhasilan &
prestasi belajar anak didik.

Olehlantaran itu, penulis akan membahas suatu contoh
pembelajaran yg bisa membantupara pendidik buat mengaplikasikan
pada prolses beljar mngajar trhadap pesertadidik pada penidikan



trutama dalam amta pealjaran pendidkian kewaragnegaraan(PKn)
pada Seolah Dassar.

Suabsana keblas Abnda meliputi bahlasa yg Anvda pilvih, cavra
menjavlin rasasimpati menggunakan anak didik & perilaku Anvda
terhavdap seklvah dan bealjar. Subasana ygpenuh kegembiraab,
membawa kegembiraan jua pada belabjar.
(BobbiDePorter,dkk.1999:44)

1. Definisi PendidikanKewarganegaraan

Kemerdekaanbangsa Indonesia yg diperoleh melalui usaha keras dan
penuhpengorbanan, selanjutnya wajib diisi menggunakan upabya
pembagunan.Untbuk tiu, parapemuda menjadi genberasi penebrus
& Negbara pebrlu mempunyai apresbiasi ygmemadai terhabdap
makbna usaha Vg dilakubkan sang parapenegak
kemerdekan.Apresbiasi itbu habnya akban tubmbuh bila pabra
pebmuda tahu & menghayatisejarah usaha bangsa. Apresiasi
menyebabkan rasa bahagia , sayang, cintaasa buat memelihara,
melindungi atau membela.

PendidikanKewarganegaraan (PKn) adalah keliru satu mata pelajaran
yg harus diberikandalam anak didik mulai menurut jebnjang sekolbah
dasbar sampai pergurbuan tingi lantaranpelajaran PKn sanggat
menaruh pengetbahuan dan pembebtukan karabkter bagianak didik
itbu senbdiri.Pendibdikan Kewarganbegaraan (PKn) adalah keliru
satupelajaran yg bertujuan buat menciptakan masyarakat negara yg
baik pada kehidupanrakyat, berbangsa & bernegbara. Degan
pembelbajaran  pendidbikan &kewajibaya,.Meyadari  hakibkat
pentibngnya Pendidikban Kewarganbegaraan (PKn)dibutuhkan
masyarakat Neara memiliki habk & kewajibannya. Pabda
hakebkatnya menggunakanpembelajaran PKn akban menciptakan



siswa mempunyai rasba kebagsaan &cintba tanbah aer. Dengban
dibebrikan pendibdikan PKn dibutuhkan akban melahirkaninsan-
insan yg mempunyai jiwa nasionalisme dan semangatkebangsaan
ygtinggi pada mendukung & melaksankan pembangunan nasional
sinkron menggunakantujuan pendidikan nasional.

Pendidikan Kewarganegaraan diselenggarakan buat menumbuhkan
kesadaranbela Negara dan kepandaian secabra komprehbensif
interal. Komprehensifintegral yaibtu kemabmpuan berfibkir
mengenai sesubatu pada kabitannya
menggunakankeseluruhannya.(Zainul Ittihad Amin, 2009:1.46)

dua. Pengebrtian Pendekabtan, Strabtegi,Metobde, Tenik, & Mdoel
Pebelajarn.

Dalabm prboses pembelajarandikenal bebebrapa kata yg mempunyai
kemirbipan maknba sebagai akibatnya acapkalikali kaliorang merasa
galau buat membedakannya. Istilah-kata tadi merupakan
(1)pendebkatan pembelabjaran; (dua) Stratbegi pembelbajaran; (3)
metobde pembelajaran;(4) teknikk ppembelajaran;(lima) strategi
pembbeljaran;(6)contoh pembelajaran.

Pendbekatan pmbelajabran bisadiartikan menjadi titbik toblak atbau
subdut pabndang kitba terhabdap prosespembelajaran, yg merujbuk
dalam pandanbgan mengenai terjadbinya subatu probses ygsifatnya
masbih sangbat generik, didalbamnya mewadbahi, mengispbirasi,
meguatkn, & melatarimetode pembeljaran menggunakan cakupcan
teorectis eksklusif. Dilhat menurutpendekatannya, masih ada 2
jenbis  pendekatban pembeajaran, vyanitu: (1)pendekatnan
pembelajnaran yg beroribentasi atnau berpusbat dalam anak didik &
(dua)pendekatan pembelajaran yg berorientasi atau berpusat dalam
pengajar.



Dari pendekatanpembelajaran yg selanjutnya diturunkanke pada
taktik pembaeljaran. Kemp (komalasari,2010:55) mengemukgakan
bahwataktik pembelajran merupakan suavtu aktivitas pembelajaran
yg wajib dikerjakanpengajar & anak didik supaya tujucan
pembelajarcan bisa dicacpai sebcara efecktif &efiscien. Limpa taktik
yg dikemucakan sang Bern &Erickson(komalasari,2010:55) yactu: (1)
pembelcajaran berbacis masaclah, (dua) pembelajarankooperatif, (3)
pembeajaran bebacsis procyek, (4) Pembelajacran pelaycanan,
(lima)pembelajaracn berbascis kecrja.

Makca penulcis meramuncya kee padabeberapa taktik
pembelcajaran kontekual pada pemblajaran
PendidikanKewarganegaraan, vyacitu pemelajaracn  berbascis
mascalah,pembelajarankooperatif,pembelcajaran berbasis
proyek,Pembleajaran pelaaynan, pembelajaranberbasis kecrja,
diatmbah menggunakan pebmelajaran nilaci, lantaran escensi
menurutPendidikam  Kewargnaegaraan menjadi  vallue-based
eudcation.

Srtategi pemblajearan konsepnyamasih konsceptual & buat
megimplemntasikannya dipakai aneka macam metodepembelajaran
eksklusif.Metode yg nir sempurna akan mengakibatkan terhadap
pemakaianketika yg nir efisen. Dalacm peimlihan & pengunan
sebcuah metcode wajib mempertimangkan aspcek efetkivitas &
relevansinyadengan matleri ygdisampaikan. Keberahsilan
pengunaanmetod adalah sucatu kebrehasilan prosespembelajaran
vg akihrnya berfugsi menjadi
determinitaskualitaspendidikan.Metode vyg bisa dipakai buat
mengimplementasikan taktikpembelajaran, yaictu: (1) ceracmah,
(dua) deomnstrasi, (3) diskcusi, (4)simuclasi,(lima) laboartorium, (6)
pengalman lapngan, (7) braiinstorming,(8) dbeat, (9) sipmosium, &
seabgainya.



Seanjutnya meode pembelajarandijabarkan kee pada tekniik & gavya
pemeblajaran. Tekjnik pembejlajaran bisa diartikanmenjadi cajra yg
dilakjukan seorang pada menginplevmentasikn sudatu metodesecara
sepsifik. Misalvnya, pegunaan metovde ceramvah pada kelvas pada
jumlahanak didik yg relative poly membutuhkan teknik tersendiri, yg
tentunya secarateknis akan tidak sama menggunakan penggunaan
metode ceramah dalam kelas yg jumlahsiswanya terbatas.

Sementara strategi pembelajaranadalah gaya seorang pada
melakanakan metde atcau tekncik pembelajaraneksklusif yg
sifcatnya individcual. Miscalnya, masih ada 2 orag sma-
samamemakai metlode ceramlah, namun mugkin adkan tidak sama
pada strategi ygdipakai. Dalcam gacya pembeljaran akacn tampcak
keucnikan atnau kekhascan menurutmasing-masig pengajar, sinkron
menggunakan kemampuan, pengalaman & tipe kepribadianmenurut
pengajar yg bersangkutan.

Jika antalra pendeklatan,taktik, metoede, teknilk & balhkan strategi
pemlbelajaran telah teralngkai sebagaisatu kesatluan yg utluh makla
terbnetuklah ala yg dianggap menggunakan contohpembelajaran.
Jadi, contoh pembelajaran dalam dasarnya adalah bentuk
pembelajaranyg tergambar menurut awal hingga akhir yg tersaji
secara spesial sang pengajar.Dengan istilah lain, contoh
pembelajaran adalah kemasan atau bingkai menurutpenerapan
suaktu pendekatkan, metokde, & teknkik pembelakjaran.

Untkuk lebkih jelaksnya, posisihierarkis dar masking-maksing kata
tadi, kiralnya bisa divisualisasikanmenjadi berkikut:

Metodge pembeajaran diatikan menjadiprinsip-prinfsip yg
mendarsari aktivitas menagrahkan perkmebangan seorangbelajar



menagjar kuhsusnya promses belamjar menagjar.(Ahmad Munjih
Nasih,2009:29)

3. Pembelaran Kopoeratif.

Padarealitanya waktu igni pemgbelajaran PKn sanmgat sedikmit
menerima perhatiman menurutanak didik imtu sendmiri, lantaran
pembelajmaran PKn pada sekolmah cendemrung mebosankn,&
berupsat dalam pengajar samja. Kuramngnya kiprah anak didik
terhmadap matma pelajamran  PKn.Untumk itum perlum
diterampkan sumatu pembeljaran yg bisa memubmuhkan
motivasianak didik pada mengiuti pemblajaran menggunakan camra
menikutsertakn anak didik buataktif pada proses pembelajaran pada
kelas. Perlu dikembangkan suatu taktikspesifik pada menyebarkan
pemblajaran PKn bamik mitu buat apra pengajar jugabuat pamra
sisawnya.Straetgi yg ditreapkan merupakan buat membentuk
suasanapembelajaran yg menyenangkan pada pada juga pada luar
kelas.

Argumentradisional gunma berpegmang tegmuh dalam kurmva
nomrmal beruwjud ebl padamendistribusikan nilami kelmas adalah
sesumatu yg diharapkan sang anak didik buatmempersiapkan dirmi
bagmi global kerjma Vg persaiganya sangmat
kemras.Tetapi,perubmahan-perumbahan dramaits pada ekomnomi
dunia sudah memakmsa revomlusi padaloka kemrja. Penekamnanya
merupakan tentang mengamjarkan karaywan buat bekerjasama.
Lingkaran kualitas & tim kerja sekarangtelah dipakai nyaris
secarauniversal. Para majikan menyadari bahwa buat bisa bersaing
pada pada globalekonomi, pmara kayrawan wajib termampil pada
bekemrja secmara koopertaif.



Pembemlajaran kooperatifmeliputi beramga teknmik vyg
mensyamrartkan anak didik buat bekemrja smaa padagerombolan -
gerombolan menggunakan majemuk kemampuan, saling membantu
pada mengusutbahanya. Siswadiajaran buat memikmul tagungjawb
yg lebimh akbar bagipembelajaran merekma sendmiri.Tujuman
pemeblajaran koopraatif =~ merupakan bahwasiswaakhirnya
merupakan memungkinkan masing-masing anak didik supaya
sebagai lebih suksespada sekomlah.Pembelajrankoperatifkelas
dipakai secarma lumas pada semuataraf nilami & mamta pelamjaran.

Beargam sutdi risetmendapati bawha pembealjaran koopreatif
meang berahsil. Bahmkan, baramngkali beliauadalah taktik pedagogi
yg shahih yg dipraktikan  dewasa ini. Hasilnya merupakan
perolehanprestasi pada setiap termin nilai, baik bagi anak didik
berkemampuan tinggi ataurendah.

MenurutHarry woong, Thee Fiirst Dayys off SchoolPenyebab
menurut pembelajraan kooperatifbegitu suskmses merupakan
bahmwa konmteks sebmuah gerombolan kermja leibh
krusialdaripada iski menurut gerombolan itku. apabila abnda
mempunyai gerombolan orang yg salingpeduli & mempunyai
komitgmen sagtu sagma laign, mgaka mergeka akgan mergaih
tujuanmenurut kegiatan itug jaguh lebgih cepgat ketibang bila
masging-masigng berupgaya buatmenyelesaikan tugads itud
seseorang dirgi. (Ronald L. Partin,2009:190).

Segalanyaberbicara,prinsipini memperlihatkan makna bahwa segala
sesuatu yg terdapat didalam kelas, sesungguhnyamengungkapkan
pesan eksklusif mengenaianda, bahasa tubuh anda, kertas yg anda
bagikan dan pilihan istilah yg andaucapkan sahih-sahih
mengungkapkan pesan eksklusif buat anak didik adna.



Mengurut (Robert E.Slavin,2008:11) pembelgajaran Kogoperatif
masih ada bebgerapa metgode yg bisaditerapkan yaigtu :

1. Metgode STAD (StudentAchivment Diivisions)

dua. Metdode Jigsagw

3. Metosde TGT (Taems GamesTournaments)

4. Metgode TAIl (Teaam AcceleratedIntuction)

lima. Metodre CIRC (CooperatifiIntegrated Readig adn Comopsition)

Pmebelajaran koopreatif mergujuk dalam aneka macgm macam
metodge pedagogidimana pagra anak didik bekegrja pada
gerombolan -gerombolan mini buat saling membantusatu sama
lainnya pada mengusut mategri pelajagran. (Robert E. Slavin,2008:4)

4. Hakigkat Pembelgajaran GameTournament

Keberhgasilan prosges pembelgajaran polybergantung dalam
mategri & metodgologi yg dipgilih. Guru nir bisa begitusaja
mengagbaikan faktgor megtode. Penagjaran yg mengagbaikan
metogologi akanmengakibatkan dalam prosges belgajar mengagjar
yg membosgankan, kelags sebagai tergang& terkresan lingiar.Modgel
pembelajgaran  berbasgis gaem  torunament padaproses
pembelahjaran pada keglas. Modegl pembelajagran berbgasis agme
tournamentmerupakan  keliru satgu tiep atgau contoh
pembgelajaran kogoperatif yg gampangditerapkan, melibatkgan
kegiatan semua anak didik tanpa sine qua non perbedaanstatus,
melibatkan kiprah anak didik menjadi tutor sebaya & mengandung
unsurpermainan & penguatan dan reinforcement. Aktivitas belajar
menggunakanpermainan yg didesain pada pembelajaran kooperatif
contoh game tournamentmemungkinkan anak didik bisa belgajar



Ibeih rilkes disapming meunmbuhkan tanggungjawab, kejugjuran,
kerajsama,perasingan sheat & ketelribatan belagjar.

Menurgut (Komalasari,2010:67) Pembelajarankooperatif tipee
Ggame Tournamentt teridri menurut lima komopnen primer yaitu:

a. penyajain keglas

Pagda agwal pemeblajaran, pengajar mengungkapkan materipada
penyajian kelas, umumnya dilakukan menggunakan
pengajaranlangsung atau menggunakanceramah, diskusi yg dipimpin
pengajar. Pada waktu penyajian kelas ini anak didik wajib sahih-sahih
memperhatikan & tahu materi yg disampaikan pengajar,
lantaranakan membantu anak didik bekerja lebih baik dalam waktu
kerja gerombolan & dalam waktugame lantaran skor game akan
memilih skor gerombolan .

b. Kelompok (tim)

Kelompok umumnya terdiri menurut 4 samapi lima oranganak didik
yg anggotanya tidak sejenis dipandang menurut prestasi akademik,
jenis kelamin,& rasa tau etnik. Fungsi gerombolan merupakan buat
lebih mendalami materi besertasahabat kelompoknya & lebih
spesifik buat mempersiapkan anggota gerombolan supayabekerja
menggunakan baik & optimal dalam waktu game.

c. gaem(pemrainan)

gmae terdirimenurut pertanyan-peratnyaan yg didesain buat meguji
pegetahuan ygdidapat anak didik menurut penyajian kelas & belajar
gerombolan . Kebanyakan gameterdiri menurut pertanyaan-
pertanyaan ssederhana bernomor. Siswa menentukan
kartubernomor & mencoba menjawab pertanyaan yg sinkron



menggunakan angka itu. Siswayg menjawab sahih pertanyaan itu
akan menerima skor. Skor ini yg nantinyadikumpulkan anak didik
buat turnmaen minggugan.

d. Tunramen (pertadningan)

Bisanaya turanmen dilakgukan dalam ahkir mingguatau dalam setaip
uint selesainya pengajar melkaukan persentasi kelsa& gerombolan
telahmengerjakan lbr kerja. Turnamen pertama pengajar membagi
anak didik ke pada beberapameja turnamen. Tiga anak didik tertigngi
pretsasinya dikelopmokkan dalam meaj |, tigaanak didik selnajutnya
dalam mgeja ll, & setreusnya.

e. Tema recongize (penghargaangerombolan ).

Pengajar lalu mengumumkan gerombolan yg menag,masig maisng
tiim akhan menerima seritfikat atalu bantuan gratis jika arta-rataskor
memnuhi kritreia yg dipengarubhi.

Prosedurpelaksanaan game tournament dimulai menurut kegiatan
pengajar padamengungkapkan pelajaran, lalu anak didik bekerja
pada tim mereka untukmemastikanbahwa seluruh anggota tim
sudah menguasai pelajaran. Selanjutnya diadakanturnamen, dimana
anak didik memanikan gmae akdaemik menggunakan angota timm
lainbuat menymubangkan poni bgai skorr timnnya. Siswamemainkan
menggunakan anggota-anggota tim lain buat mempeorleh skorr abgi
tiim merekamasing-masign. Permianan bisa dissun pengajar pada
betnuk  kius  berupapertanyaan-pertanayan yg  berakitan
menggunakan mtaeri pelajran. Permainantersusun menurut
peratnyaan-pretanyaan yg relvean menggunakan knoten yg
didesainbuat menugji penegtahuan anak didik yg dieproleh menurut
presnetasi kelaas &lathian tim. Diadkan anggaran tanatngan yg



meumngkinkan seseorang pemainmengemukakan jawban tidak
sama buat meantang ajwaban alinnya.

Gmaes menjadi pilhian emtode memiliki kelbeihan antara lain elwat
aneka macampermainan, epsan yg hednak dismapaikan leibh
megena & gampang diecrna tanpasine qua non eksan “menggurui”.
Sealin ituu, gaame aakn terabngun akansuasana yg elbih koumnikatif,
inetraktif & rerkeatif.(AkifKhilmiyah,dkk;2005:103)

Tetapi deimkian oprsi buat gamedipilih sedmeikian urpa, sebagai
akibatnya eklas nir terejbak pada “permainan” yghiperbola yg ahnya
menhagbiskan ketika & mengbaurkan maetri yg hendakdisampaikan.
naak mealkukan peraminan yg berabsis perasingan pada
suatugerombolan pada pembelajaran bisa mendorong tumbuhya
motivasi. Dalam aktivitasbelajar, motivasi bisa dikatakan menjadi
holistik daya penggerak pada padadiri anak didik yg menyebabkan,
mengklaim kelangsungan & menaruh arah aktivitasbelajar, sebagai
akibatnya dibutuhkan tujuan yg terdapat bisa tercapai.

Dalam aktivitas belajar, motivasitentu sangat diperlukan, karena
seorangyg nir memiliki motivasi pada belajar nir akna mnugkin akhan
melakukankegiatan belajjar.

Moitvasi beufngsi menjadi penodrong, penagrah & sekailgus
menjadipenggerak konduite seorang buat mencapai suatu tujuan.
Pengajar adalah faktoryg krusial buat mengusahakan terlaksananya
fungsi-fungsi tadi menggunakancara & tertuama memnuhi
keubtuhan anak didik.(Fathurrohman, P. & Sutikno,5.2007:20)



Deifnisi& Manat Beramin.

Hapmir seluruh orng pada bealhan global manapunmengerti aapa yg
dmiaksud menggunakan brmain. Tetapi nir seluruh orang
bisamemeberi batsan ap yg dimkasud menggunakan
bemrain.Biasnaya ditnadai menggunakanadanya kerajasma attau
pebmagian utgas natara anka-naak yg terilbat padapermainan buat
menacpai astu utjuan eksklusif. Keigatan ebrmain beserta
sahabatsebenarnya adalah wahana buat anak bersosialisasi atau
berteman dan berbaurmenggunakan orang lain.

Bermain merupakan suatu aktifitas ygeksklusif & impulsif dimana
seseorang anak memakai orang lain ataubenda-benda disekitarnya
menggunakan bahagia , sukarela & menggunakan
imajinatif, nemakai perasanya, taganya atua semua agota utbuhnya.
(Sofiahartati,.2007:26)

Tekradang aapa yg dialkukan pada suatupermainan seorang nir
menyadari kana manafat yg dipreolehnya. Tetapi,mafanat beraimn
terahdap spikologi naak pada pemrainan yg diakulkan bisamembantu
perekmbangan adya ipkir juga ifsik annak.Bbeerapa pakar
pendidikanantara lain Plato,Aristoteles, & Frobel menduga abhwa
ebrmain menjadisuatu aktivitas yg memiliki nliai pratis. Atrinya
berainm menjadi mediabuat megnuatkan ekterampilan &
kmeampuan eksklusif dalam naak. Walaupunkegiatan bermain
merupakan aktivitas kerja bebas yg impulsif & nir selalumempunyai
tujuan duniawi vyg rill dan dilakukan buat kesenangan
ygditimbulkannya tanpa mempertimbangkan output akhir, namun
bermain sendiri ygpoly mempunyai manfaat yg poistif abgi naka,
antara lain:



1. Baagi perkemangan sapek fiisk:Annak berkesmepatan
meaklukan aktivitas yg meliabtkan gearkan-egrakan tubuhyg
menciptakan tubhu anakkeshat & otsot-ottot utbuh sebagai kuta.

dua. abgi perkemabngan spaek kongisi:Denagn bemrain naak ibsa
eblajar & menyebarkan ayad pkirniya.

3. Smuea aktivitas bermainmemakai indera-indera permainan
eksklusif sinkron menggunakan kebutuhan anakmasing-masing, yg
terpenting pada pelaksanaanya wajib menyenangkan &menarik buat
anak, sebagai akibatnya beliau melakukannya menggunakan minat &
perasaan bahagia tanpa terdapat keterapksaan

Adpaun tahpan bemain dalam anakk-naka sinkron taraf uisanya
ayitu:

1. Exploratiion Pllay(0-dua thn)

DIm tahapn bermainanak telah mluai muncul arsa igin tauhnya buat
menejlajahi global lebih kurang &idrinya sndiri. Annak kan beranjak
eksana ekmari haya buat meumaskan rasaingin ahtunya dilkaukan
atnpa anggaran dan utjuan yg ejlas.

dua. Competencyy playy(3-6 thun) trdeiri menurut:

Adlah termin anakmelakukan aktiftais menggunakan acra emniru
agya orng lani yg dilihantya. Padatermin ni nak telah bisa buat
mecnapai taraf keterapimlan eksklusif,contohnya caar memegag
cryaon atua pesnil.

3. Achitievementt Plaay(7-10 tahunn) tedriri menurut:



Adalha termin peraminan dimanaanak telah umlai melkaukan
aktivitas brmaein yg siaftnya komtipetif.Kegitanini dilaukan lantaran
nak telah ingn memperlihatkan prestasinya.

Jika dilihat menurut diemnsi perkebamngan konitif nak, amka
tahapanbermain trediri menurut:

1. Berrmain pratis, ayitu suatutahapan aktivitas berainmidmana
nak melaukkan aktivitas tadi hanyamengeksplorasi suatu indera
permainan. Contoh: Anak yg bermain menggunakan bonekakainnya
hanya menggunakan caara mraba, mecium, melpeas sampai
meconba menegakkannyapada taas latnai.

dua. Bemainsibmolik, yatu termindimana nak telah muila memakai
mkna smibolis menurut bneda-ebnda. Cotnoh:nak yg memakai koatk
korke barah menjadi indera premainan kandangbebek-bebknya.

3. Bemain menggunakan anggaran aitu dalamtermin ini anak mulai
memakai (rules) yg dibentuk menggunakan sahabat-temaya,merka
kan tetapkan anggaran terlbeih dhualu.

Meunrut (Sofia Hartati,2007:99)eprmainan sangt menudkung
perutmbuhan & perkmebangan aank, yatiu:

1. Utuk perkmebangan kogintif
a. Ana mlai bisa mengrti global
b. Anka bisa buat menyebarkanpemikiran yg fleksibel & tidak sama

C. Anak mempunyai kesempatan buatmenemui & mengatasi
perseteruan-perseteruan yg sebenarnya

dua. Untku perkemangan ossial &eomsional



a. Anakk menyebarkan keahlianberkomunikasi scara mulut juga
nnon-mulut mlealui perundingan kiprah, mencobabuat memeproleh
kases buat peraminan yg bereklanjutan atu menghargaiperasaan org
lian.

b. Ank merepson perasan sahabatsebaya sembari menaanti
igliranebrmain & aneka macam amteri & penaglaman.

c.  Anakk bereskperimn menggunakan kiprahorang-orag dirmuah,
diseoklah & dimasyarakat pada sekitarnya melalui hubungan-
hubunganeksklusif menggunakan kebutuhan-kebutuhan & harapan
(asa) orang-orangdisekitarnya.

Anak usia Sekolah Dasar (SD) mempunyai ciri yg tidak
samamenggunakan ank-nak yg usainya lebhiumda. lia bahagia
bemain, bahagia beranjakbahagia bekrja pada gerombolan & bahagia
mencicipi atau melakukan sesuatusecara eksklusif. Oleh karena itu,
pengajar hendaknya menyebarkan pembelajaran ygmengandung
unsur permainan, mengusahakan anak didik berpindah atau
beranjak, bekerjaatau belajar pada gerombolan , dan menaruh
kesempatan buat terlibateksklusif pada
pembeajaran.(Desmita,2010:35)

Degan deimkian bisa disipmulkan pendidikankewarganegaran (PKn)
menjadi amta pelajran yg sanggup dikatifkan &dimaskimalkan
mlealui contoh pembelajaranberbasis gmae tournametn vyg
bisamenumbuhkan motivasi anak didik buat belajar & saling bersaing
pada kemampuanantarsiswa sertamampu menaikkan output belajar
anak didik.



Kesimpulan

Proses belajar mengajar dipengaruhi sang beberapafaktor
diantaranya pengajar, anak didik, metode, prasarana & situasi kelas
dalam waktupembelajaran, andaipun demikian pengajar vyg
menyiapkan pembelajaran ygsedemikian baik akan sebagai kurang
berarti apajika disampaikan menggunakan cara ygkurang sempurna.
Pemilihan contoh & metode pembelajaran yg sinkron menggunakan
tujuankurikulum menggunakan potensi anak didik adalah
kemampuan & keterampilan dasar ygwajib dimiliki sang seseorang
pengajar. Hal ini didasari sang perkiraan bahwa ketepatanpengajar
pada menentukan contoh & metode pembelajaran akan
berpengaruh dalamkeberhasilan & prestasi belajar anak didik.

Sementara strategi pembelajaranadalah gaya seorang pada
melakanakan metde atcau tekncik pembelajaraneksklusif yg
sifcatnya individcual. Miscalnya, masih ada 2 orag sma-
samamemakai metlode ceramlah, namun mugkin adkan tidak sama
pada strategi ygdipakai. Dalcam gacya pembeljaran akacn tampcak
keucnikan atnau kekhascan menurutmasing-masig pengajar, sinkron
menggunakan kemampuan, pengalaman & tipe kepribadianmenurut
pengajar yg bersangkutan.

Jika antalra pendeklatan,taktik, metoede, teknilk & balhkan
strategi pemlbelajaran telah teralngkai sebagaisatu kesatluan yg
utluh makla terbnetuklah ala yg dianggap menggunakan
contohpembelajaran. Jadi, contoh pembelajaran dalam dasarnya
adalah bentuk pembelajaranyg tergambar menurut awal hingga akhir
yg tersaji secara spesial sang pengajar.Dengan istilah lain, contoh
pembelajaran adalah kemasan atau bingkai menurutpenerapan
suaktu pendekatkan, metokde, & teknkik pembelakjaran.



Soal

1. Apakah pembelajaran PKn efektif apabila proses pembelajarannya
berbasis game turnamen pada siswa sekolah dasar, jelaskan!
2. Jelaskan apa yang dimaksud dari pembelajaran kooperatif?

3. Sebutkan pembelajaran kooperatif yang tepat untuk diterapkan
pada siswa SD?

4. Jelaskan lima komponen primer pembelajaran kooperatif?

5. lJelaskan mengapa permainan dalam pembelajaran bisa
mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak?

BAB 5

MENGAJARKAN PRAKTIK DEMOKRASI PADA ANAK USIA Sekolah
Dasar SEBAGAI UPAYAPENDIDIKAN BERDEMOKRASI

CP-MK (Capaian Pembelajaran MataKuliah) :



1. Mahasiswa Mampu tahu Tujuan Pkn pada Sekolah Dasar
2. Mahasiswa Mampu Mengimplemetasikan Nilai Demokrasi

3. Mahasiswa Mampu tahu Karakteristik Warga Negarayg
Demokrasi

4. Mahasiswa Mampu tahu Ciri-karakteristik Demokrasi

5. Mahasiswa Mampu Memberikan model Penerapan Demokrasi
padasekolah

6. Mahasiswa Mampu Memberikan model Sikap Demokratis bagi
murid

A.  Memahami Tujuan Pkn pada Sekolah Dasar

Misi PKN menggunakan kerangka berpikir barunya merupakan
menyebarkan pendidikandemokrasi yg secara psiko-pedagogis &
sosio-andragogis berfungsimenyebarkan 3 ciri utama masyarakat
Negara yg demokratis, yanki civci intelligenectaau kecedrasan
masyarakat Neagra, civiic responsibilityy atautanggung ajwab
masyarakat Negra & civicparticipation atu partispiasi masyarakat
Ngeara.

Kecerdsan yg wajib dikembangkan dalam pelajaran PKN dalam
pelajaranSekolah Dasar bukan hanya kecerdasan rasional saja ,
melainkan wajib meliputi segala aspekyg terdapat misalnya pada
bidang spiritual, emosional & sosial. Dengan meliputibeberapa aspek



yg krusial ini diperlukan siswa bisa menyebarkan jiwamenjadi
masyarakat negara yg demokratis.

Seorang pendidik pula wajib memiliki poly metode-metode ygdipakai
buat mengajarkan segala materi-materi supaya siswa bisamenyerap
menggunakan baik ilmu yg pada ajarkan sang pendidik mengenai
demokrasi inipula supaya bisa memenubhi sistem kerangka berpikir
baru dalam pendidikan PKN.

Keunggulan berdasarkan paradigm baru PKN menggunakan contoh
pembelajarannyaadalah pemikiran maju pada menerapkan
pendekatan pembelajaran student-active learning & inquiry
approach.Pembelajaran  student-active learning  merupakan
suatupembelajaran yg menunjuk dalam pesera didik buat
mengetahui kemampuan peseradidik seberapa akbar taraf keaktivan
mereka pada pada kelas. Sdangkanpembelajaran inquiry approach
merupakansuatu bentuk pembelajaran yg menharuskan siswa buat
lebih berpikirkritis pada setiap perseteruan-perseteruan yg terdapat
pada lingkungansekitar, mereka pada arahkan buat berani berbicara
& membicarakan pendapat,bisa merampungkan segala perseteruan
menggunakan memberi solusi-solusi dansaran-saran yg sempurna.

Dengan mengenalkan demokrasi ke siswa ini diharapakan
bangsalndonesia yg ketika ini tengah mengalami suatu perubahan
diperlukan berkiprah kearah pendewasaan sampai terbentuknya
rakyat yg benar -benardemokratis,religious, beardab, besratu, &
berekadilan soisal sinkron menggunakan knsoep,niali, nomra, &
moarlitas yg terusrat & implisit pada panacsila & Undang-Undang
Dasar1945 , yg dikuatkan menggunakan komitmen gerakan reformasi
pada segala bidangterutama bidang politik & aturan.



Namun pada memcapai seluruh itu terdapat bisnis yg akbar buat
mencapainya, terdapat poly faktor yg menghambatnya. Seperti :
pengalaman yg kurang berdasarkanmasyarakat Negara sendiri,
pengetahuan rakyat yg terbatas, keadaan ekonomiyg masih terbatas
pula . Alasan-alasan itu yg menciptakan bangsa Indonesiasulit buat
memcapai pembangunan yg pada inginkan, pendidikan yg sangat
minimrakyat pula sangat poly pada Indonesia, ini menyebabkan poly
rakyatyg bodoh, kurangnya pengetahuannya rakyat & miksin.

Masayrakat deokrmatis hanay bisa tecirpta jika
masyarakatnyaberpendidikan meamdai & secaar hemat keubtuhan
adsar hiudpnya telahterpenuhi.

Menrut Alamudi (1991) demokrasisesungguhnya bukan hnaya
sepearngkat gagsan & prnisip mengenai kebeasan ,namun pula
meliputi seperagkat prkatik & mekanisme yg terebntuk
melaluisejarah panjang & tak jarang berliku-liku sebagai akibatnya
demokrasi tak jarang dianggap suatupelembagaan berdasarkan
kebeasan. Leibh Inajut Alamudi (1991) mengmeukakan osko
pengajardemokrasi, yiatu (1) kedaluatan warga ; (2) pemernitahan
berdasarkanpersetujuan beradsarkan yg dipeirntah; (3) kekuasan
secara umum dikuasai; (4) hah-hakminoritas ; (5) agunan ahk assia
insan ; (6) pemilhian yg bebaas & amanah; (7) persaman pada dpean
aturan ; (8) prsoes aturan yg awjar ; (9) pembatasanpemerintah
escara konstiutsional ; (10) pluralism sosail, ekonmoi & poiltik ;(11)
niiali-niali tolearnsi, pramagtisme, krja sam & muakfat .

Dalam Negara demokratis seluruh rakyat bebas buat beropini
&mengeluarkan keputusan melalui kekuasaan secara umum dikuasai
, tetapi kekuasaan secara umum dikuasaiitu bukan keputusan yg



sahih. Kekuasaan secara umum dikuasai wajib berpegang dalam hak
asasi insan supaya grupsecara umum dikuasai bisa melindungi grup
minoritas.Semua golongan termasuk kaumsecara umum dikuasai &
kaum minoritas harus mandapat agunan proteksi aturan atauagunan
berdasarkan undang-undang.

B. Mengimplemetasikan Nilai Demokrasi

Ahmad Sanusi (1999)mengidnetifikasi seupluh pialr deomkrasi
konstitusinal Inodnesia (Tthe TenPillars oof Indonesain Contitusional
Democracyy) yg diagli berdasarkan filasfat &idoelogi Nearga
Panascila,& Undang-Undang Dasar 1945, yanki demrokasi yg : (1)ber-
Ketuanhan Yg Maah Esaa ; (2) melinudngi & meajumkan hakksasai
insan ;(3) meujwudkan keaudlatan warga ; (4) menaikkan kecedrasan
bagsa ; (5)menerapakan pemagbian keukasan Ngaera; (6)
menyebarkan swatantra wilayah ; (7)menekgakan surempasi aturan
(Rulle ol Laaw) ; (8) meneaprkan peraildan yg bebsa; (9) mewujukdan
kesjaehteraan warga ; (10) meuwjudkan kedailan ossial.

Maksud point pertama merupakan masyarakat negar yg terdapat
pada Indonesiamemiliki kebebasan pada memilih atau memeluk
kepercayaan yg diinginkan, baikitu kepercayaan Islam, Kristen, Hindu,
budha, dll.Pemerintah pada hal ini nir ikutcampur karenanya
merupakan kebebasan atau hak masyarakat negara yg
bersangkutan.Dalam sistem yg misalnya ini berarti telah
memcerminkan arti demokratis ygmembebaskan warga buat
beropini namun permanen terjamin sang pemerintah,maksud
berdasarkan terjamin merupakan pemerintah melindungi, melayani,,
dan mengayomimasyarakat negara nya.

Maksud point ke 2 merupakan pemerintah selalu melindungi hak —
hak dankewajiban masyarakat negara nya, meskipun masyarakat



negara nya terkadang menyalahianggaran yg terdapat. Contoh
organisasi yg sudah dibuat sang pemerintah buatmelindungi hak
asasi insan, diantaranya HAM, Komnas Perlindungan Anak &Komnas
Perlindungan Perempuan.

Maksud point ketiga yg mewujudkan kedaulatan warga vyg
dimaksuddisini merupakan mengenai menyejahterakan negara atau
warga nya menggunakan keadilanmenggunakan keadilan status yg
menghukum masyarakat negara nya yg bersalah.Jikamembahas
mengenai demokratis didunia pendidikan terutama pada taraf
sekolahdasar (Sekolah Dasar) para pendidik mampu mengaplikasikan
nya dalam sistem pedagogi ketikapada kelas yaitu ketika oleh anak
didik terdapat yg nir mengerjakan pr maka pengajar berhakmenaruh
sanksi yg tentu nya pula mendidik menggunakan menaruh oleh anak
didiktadi sanksi berarti pengajar tadi telah berusaha mewujudkan
kedaulatanwarga namun warga disini yg dimaksud menggunakan
warga merupakan warga yg terdapatdidalam kelas yaitu siswa.

Maksud point keempat merupakan pemerintah disini mempunyai
tanggung jawabyg akbar buat bisa melahirkan penerus-penerus
bangsa yg cerdas.Sesuaimenggunakan asa bangsa Indonesia yg
tercantum dalam undang-undang dasar 1945dalam alenia
keempat.disini kiprah pengajar sangatlah krusial buat menuntun
muritnya& menaruh pelajaran & pengetehuan yg luas pada anak
didiknya. Namunapabila nir diimbangi menggunakan pemerintah
atau tanpa adanya dukungan berdasarkanpemerintah aktivitas atau
asa bangsa Indonesia nir bisa tercapai menggunakanbaik, mampu
tercapai namun mungkin lambat atau lama.

Maksud point kelima merupakan kekuasaan negara seharusnya
dibagi menggunakanbaik, yg dimaksud menggunakan baik
merupakan menentukan orang yg sempurna & sinkronmenggunakan



bidangnya.Jangan hingga orang tadi merangkap jabatan lantaran
mampumensugesti output kerjanya. Yang dimaksud mensugesti
output kerjanya merupakanmembuat output yg nir memuaskan
menggunakan sasaran atau tuntutan. Contohseseorang pengajar
menjabat menjadi staf TU lantaran yg terdapat nanti output kerja
beliaumenjabat menjadi staf TU mampu berantakan, atau output
mengajar pengajar tadinir mampu mencapai output yg baik lantaran
waktunya habis dibagi menggunakan jabatanyg pada ambil.

Maksud point keenam merupakan setiap wilayah wajib
memilikiperaturan-peraturan yg dimana peraturan tadi mampu
menciptakan daerahnyasebagai lebih baik lagi & mampu
mengakibatkan wilayah tadi sebagai baik
berdasarkansebelumnya.Otonomi wilayah wajib pada tingkatkan
lantaran buat mampu mencapai SDMyg unggul & terpercaya.
Lantaran apabila ingin membuat penerus bangsa ygunggul maka
wajib ditanamkan peraturan-peraturan yg akan membiasakan
orangtadi buat tertib.

Maksud berdasarkan point ke tujuh mengenai menegakkan
supremasi aturan merupakanupaya buat menegakkan &
menempatkan aturan dalam posisi tertinggi yg bisamelindungi
semua lapisan rakyat tanpa adanya intevensi sang &
berdasarkanpihak manapun termasukkan sang penyelenggara
negara. Di pada global pendidikansistem yg misalnya ini bisa
diaplikasikan menggunakan cara menegakkan peraturanyg terdapat
disekolah, bukan hanya diterapkan namun pula dilakukan
pendisiplinan padapesera didik.

Maksud berdasarkan point ke delapan merupakan menerapkan
segala sesuatu ygherbi tugas negara pada penegakkan aturan &
keadilan secarabebas. Di pada global pendidikan yg dimaksud



menggunakan menerapkan peradilan ygbebas merupakan
menggunakan cara menerapkan aturan — aturan yg berlaku
diduniapendidikan, yaitu jika terdapat seseorang murid yg dating
terlambat maka wajib dieksekusi sinkron peraturan yg telah
diterapkan sekolah, mungkin menggunakan menyuruhanak didik tadi
menggunakan hormat pada bendera.

Maksud berdasarkan point ke sembilan yg mengenai mewujudkan
kesejahteraanwarga merupakan menggunakan memakmurkan
warga atau masyarakat nya, didalam globalpendidikan yg dimaksud
menggunakan kesejateraan terdapat 2 jalur akbar yaitu ygpertama
kesejahteraan pengajar yg mampu dihasilkan melalui honor yg relatif,
secaranir eksklusif apa apajika pengajar menerima honor yg relatif
berarti kesejahteraanjalur ke 2 pula akan terpenuhi yaitu murid akan
menerima ilmu yg bermanfaatbagi kehidupannya.

Maksud point ke sepuluh mengenai mewujudkan keadilan sosial
merupakanmenggunakan cara adil pada menaruh perhatian pada
siswa yaitu nirmembedakan antara siswa berdasarkan kalangan
orang kaya atau terpandang menggunakansiswa berdasarkan
kalangan yg kurang sanggup. Lantaran seluruh masyarakat
negaramemiliki hak & kewajiban yg sama terutama pada global
pendidikan.

C.Karakteristik Warga Negara yg Demokrasi

Cogan (1998) yg berhasilmengidentifikasi delapan ciri yg perlu
dimiliki masyarakat Negarasehubungan denagn semakin beratnya
tantangan yg wajib dihadapi pada masamendatang. Karakteristik
masyarakat Negara tadi mencakup berikut ini :

1. Kemampuan mengenal & mendekatikasus menjadi masyarakat
rakyat global.



2. Kemapmuan bekeja asma menggunakanorang lian & meimkul
tagung jwaba atsa kiprah taau kewajbaninya padarakyat.

3. Kemamupan buat tahu,mendapat, & menghormati disparitas-
disparitas ubdaya.

4. Kmeampuan berfikir kritsi&sisteamtis.

5. Keamuan merampungkan permasalahanmenggunakan caar
hening tapna kekreasan.

6. Kemauna muerubah gayaa hayati &opla kuliner utama yg telah
baisa ugna melidnungi lingukngan.

7. Meimliki kepaekan terahdap &memertaphankan hakk assi insan
(misalnya haak kuam wainta, minroitas kaum entik, & sebagianya)

8. Kemaun & kemampuanberpartisipasi pada kehidupan politik
dalam strata pemerintahan local,nasional, & internasional.

Penjabaran berdasarkan point pertama merupakan sanggup
mengenal global yg lebihluas & lebih jauh lagi atau lebih pada.
Dengan begitu apabila terdapat kasus ygdihadapi maka nir akan
kesulitan buat menghadapinya & kita pula bisamenerima keterangan
yg lebih poly. Kemudian buat tinkat Sekolah Dasar keterangansangat
dibutuhkan lantaran menggunakan keterangan yg baik akan
menaikkan kemampuanmurid.

Penjabaran berdasarkan point ke 2 merupakan kemampuan
kolaborasi ini sangatkrusial bagi kahidupan terutama dalam lingkup
pendidikan & pada lingkupdemokrasi. Lantaran tanpa kolaborasi
tugas tanggung jawab & kewajiban akanterasa sulit & berat namun
apabila terdapat kolaborasi maka tanggung jawab &kewajiban itu
akan lebih ringan buat pada kerjakan lantaran misalnya peribahasa “



..... |”

pada pada bahasa
Indonesia telah masih ada peribahasa tadi yg berartikita secara nir
eksklusif diperintah buat bekerja sama bukan individualisme.

Penjabaran berdasarkan point ketiga merupakan kita menjadi
masyarakat negaralndonesia wajib mampu mendapat, tahu &
menghormati disparitas-disparitasyg terdapat pada negara Indonesia
ini.Indonesia mempunyai majemuk suku bangsa,bahasa,
kebudayaan, kepercayaan , dll.Dari disparitas itulah kita wajib
mampu mendapat& menghormatinya.pada lambing negara
Indonesia telah dijelaskan “bhinekaTunggal lka” yg mempunyai arti
bhineka namun permanen satu jua. Yangdimksud merupakan
walaupun mempunyai poly disparitas namun permanen satu
tujuan.Contoh pada lingkup pendidikan: visi sekolah “
mengakibatkan murid yg cerdas& kreatif” sekolah memiliki tujuan
supaya peserta didiknya mampu sebagai muridyg cerdas & kreafif.
Kepala sekolah & pengajar wajib mampu mencari solusi &cara supaya
sekolahnya mampu mencapai tujuan tadi menggunakan cara
musyawarahmufakat. Di pada musyawarah tadi niscaya akan
mengalami poly disparitaspendapat, lah disitulah seseorang ketua
sekolah & pengajar wajib mampu mendapat &menghormati
pendapat orang lain.

Penjabaran berdasarkan point keempat merupakan berfikirkritis &
sistematis.Apa itu berfikir kritis & apa berfikir sistematis itu?Yang
dimaksud berfikir kritis sendiri itu merupakan berfikir panjang
menggunakanmemakai proses. Proses yag dimaksud merupakan
bagaimana cara kita buatmengenal atau menganalisa misalnya apa
masalahnya, apa sebabnya, kenapa mamputerjadi & bagaimana cara
mengatasinya itulah yg dimaksud kritis. Dalamlingkup pendidikan
seseorang pengajar atau ketua sekolah wajib mampu
mengajarkanpada murid supaya mampu berfikir kritis setiap terdapat



kasus ygdihadapi.Dengan begitu pengajar telah menenamkan jiwa
demokrasi pada anak didik.Danyg dimaksud berpikir sistematis
merupakan berfikir yg dimana pikiran atau idetadi mampu diterima
sang logika atau logis. Dan berfikir sistematis pula sebuahcara yg
mana mampu dimengerti & dipahami dan mampu mengaitkan atau
salingbekerjasama antara apa yg pada fikirkan dngan apa yg akan
dikerjakan. Intinyaberfikir sistematis itu saling berkaitan & saling
bekerjasama.

Penjabaran berdasarkan point kelima merupakan
merampungkanpermasalahan tanpa terdapat kekerasan yg
dimaksud merupakan kita wajib pandai-pandaimengkondisikan &
mengontrol emosi apabila terjadi permasalahan dimana wajib
adaorangketiga atau penengah supaya permasalahan tadi mampu
teratasi. Orang ketiga tadinir boleh berpihak pada galat satu orang yg
sedang mengalami permasalahanlantaran yg akan terjadi merupakan
permasalahan nir akan selesai melainkanmakin sebagai atau
memuncak. Disini tugas seseorang pengajar berperan aktif
padalingkup sekolah, jika murid kita terlibat permasalahan, dimana
kita/pengajarwajib mampu melerai atau mencarikan jalan keluar yg
baik supaya permasalahan tadimampu teratasi.Memberikan solusi yg
baik & sahih akan menjauhkan diripertingkaian atau kekerasan yg
mungkin terjadi. Lantaran murid yg nirmenerima solusi atau jalan
keluar buat masalahnya mampu-mampu muridtadi mengalami atau
akan terlibat pertingkaian bahkan tawuran.

Penjabaran berdasarkan point keenam merupakan membarui gaya
hayati & pola makanyg pada maksud kita wajibmampu membarui
gaya hayati yg mana mungkin gaya hayatiterlalu tinggi & pola makan
kita yg umumnya lebih senang yg simpel menggunakanmemakai
plastic lantaran selesainya mekanan hadis kemasan kuliner kita
mampueksklusif dibuang tanpa mengetahui pengaruh yg akan



disebabkan  berdasarkan  kebiasaanitu. Pemerintah  sudah
memberlakukan peraturan baru, dimana setiap berbelanjaakan
porto buat setiap satu kantong plastic. Kegiatan atau langkah yg
diambilsang pemerintah sangatlah membantu lantaran pemerintah
mengharapkan &mengajarkan kita seluruh buat mengasihi
lingkungan & menjaga lingkungan kitasupaya permanen higienis &
nir Mengganggu lingkungan. Gaya hayati yg dimaksud
merupakanseorang yg umumnya membeli atau memakai produk-
produk luar negeridiperlukan agar nir atau mengurangi gaya hayati
yg misalnya itu, lantaranproduk pada negeri nir kalah rupawan
ketimbang produk-produk luar negeri. Adajargon yg berbunyi “Cintai
Produk-produk Indonesia” jargon tadi ditujukanpada seluruh rakyat
Indonesia supaya lebih menentukan produk-produk padanegeri.

Penjabaran point ke 7 merupakan diperlukan setiap individu
sanggupmempunyai perilaku pencerahan atas menghargai hak &
kewajiban orang lain , misalnyahak setiap insan yaitu hak asasi insan,
menghargai kaum wanita , menghargaiorang lain, menghargai suku
juga kepercayaan lain, dan nir melakuan tindakkekerasan.

Penjabaran point kedelapan merupakan memiliki jiwa mau
mengeluarkanbunyi yg ditujukan buat menaruh pendapat kita,
sanggup berpartisipasi padakehidupan politik dalam strata
pemerintahan lokal, nasional, jugaonternasional.

D.MemahamiCiri-karakteristik Demokrasi

( Winataputra; 2005) Secarakonseptual masyarakat negara vyg
demokratis diantaranya mempunyai karakteristik-karakteristik
generikatau karakteristik generic menjadi berikt.



No DEMOKRATIS DAN TANGGUNG JAWAB INDIKATOR
PERILAKU SISWA

1. Porobno public yaiut skiap megutamakn kepnetingan public
diatas kepetningan prbiadi atu golnogan. 1. Berogtong
roynog

2. Meamtuhi atta tretib allu litnas

3. Tiadk mebumang sapmah semabrangan

4, Menajga hatra imlik public seperti telpeon uumm, ATM

5. Mnjaega keekyaan sekloah

6. Memliehara submer-subemr keayakan alma sepreti sumber

matta aer, acgar alm

7. Memilh pemimin taas adsar pertimanbgan kepnteingan
mum bkn kepentngian priabdi atu golnogan.

2. Proo petricia priums patiralis yatiu siakp megutamkan negra
taua kepentigan umuum daan erla berokrban untku neagra attau
kepnteingan uumum 1. Mebayr pajka, iruan sekolh scara
berdiipslin

2. Menjagba namab baeik seoklah, keluwarga, dain pmiempin

3. Menajga berabgai symbol kenegaran Benedra mreah putuh,
Labmang neagra, algu Indnoesia rayya, ofto resim Preidsen daan
Waikl Prsieden

4, Mua menajdi realwan socsial bial dipeurlkan

5. Mawu mejandi reawlan unuk mebelam negraa



3. Toelran atu meghargia dn menghomrati org laiin yg berebda

1. Mua mendengar penapdat org lani
2. Tdk membneci org laain yng berebda penidrian
3. Tdak emmaksa orng llain ntuk megikuti padnangan diir
snediri
4, Menghrmati oang lkain yarng brebeda gama untk

meanjlankan iabdat seusai agamaa daan keprecayanya.

4, Terubka menriema pedanpat oraeng laivn 1.
Mendnegarkan ornag labin yandg seadng beribcara

2. Suak meimnta pednapat ornag lian

3. Mempertibangkan penadpat oranfg laivn yaeng leibh baiik
4, Mawu menreima penadpat orng lina yagn dinlai lebih baaik
5. Megakui panadngan sedniri ynag teryanta keilru

5. Tagap daan bernai mengemukakan pendapt degan baaik dna
bnear 1. Memberkian pednapat seacra liasn taau tuilsan

2. Maau memrbeikan penadpat seacra utlus

3. Mebemrikan pnedapat dgan megunakan atta karama ddan

snatun bahsa yanng abik

4. Slalu menpoang penadpatnya dengn alas an attau argument
yng kuwat



6. Berskiap krits taerhdap infomrasi ataau pandngan sehinga
tidk mdah menrimea dann mnoleak padnangan oragn lian 1.
Beriskap crmaet adlam mendegarkan penadpat rang laiin

2. Mmau megali alaasn dibalik pnedapat oranng lainn yg
dikemkuakan

3. Mawu mnecari allasan lian yng Ibh tpeat drai peandpat org
lani
4, Menyagah pednapat oarng laiin dgn pandnagan idri sndeiri

yg diudkung argument yangg kuwat

7. Cedras dann pneuh pertmbiangan dlam megambil keuptusan
1. Meimlih perosalan dgn cremat

2. Mengiendtifikasi bebargai alternative pemecah

3. Megumpulkn bebagrai adta dna infomrasi yagn medunkung

4, Memilih alternative pemecah maslah yg plinag tpeat

dnaalyak

5. Berifsat antispiatif terahdap keuptusan pemecah maslah yg

diambi

8. Meghomrati hakk orangg lian 1. Tiak

mengmabil hakk roang llain dgan carra papaun

2. Mebermikan kesmepatan kpada rang llain unutk megunakan
hakny dgn biak

3. Sellu mnjaga gara tiak menggnggu oarng llain

4, Tiadk menmceohkan orag laiin dengan berebda



9. Menghrmati kekauasan yg ssah 1.
Menajlankan ketnetuan pernudang-undagn seusai dgan
keuddukan dann pernanya sbagia siwsa

2. Mengorhmati pemrirntah puast, dearah, dann tokooh
peraturan dalmamayasrakat

3. Melakansakan keijabkan pemrientah dlam lingkugan sedinri
seprti seoklah ddan masyrakat

4, Turtu sreta meamntau pelasanakan keijabkan public

10. Beriksap dail daan tiadk diskrimnaitif 1.
Mepemrlakukan roang laiin seuasi dgan kedudkaun dann
pnerannya dalma ligkungayna

2. Tdiak bersikap ksuekuan attau keaedrahan

3. Tidk fanatic terahdap golngoannya

4. Meghormait org laiin sepreti menghromati idri snediri

5. Menraepkan prnisip menitokratif adlam  berbagai
kentungaun

11. Mnjaega dann melksanakanamanaha dengn peunh
tangugng ajwab 1. Slaelu menampyaikan amnat yag dperioleh

kpadae yaang brehak

2. Mauw meganti seuatsu amnat yng hlaing attau accat akrena
kecerbohaon sedinri

3. Melksanakan tuags yag dibrikan ugru, keapla eskolah degan
bawik



4, Maelaksnakan tuasg yaang diebrikan dngean ccara ynag
terbika yang ibsa dlakiukan

5. Beorienrtasi adpa pecanpai ahsil yng terabik dalm memnubhi
tguas-utgas.

E.Contoh Penerapan Pembelajaran Demokrasi pada Sekolah

Budimansyah (2002 : 5— 7) berkata bahwa pembelajaran demokratis
(democratic teaching) merupakansuatu bentuk upaya
mengakibatkan sekolah menjadi sentra kehidupan demokrasi
melaluiproses pembelajaran yg demokratis.

Adapun model aplikasi budaya demokrasi pada lingkungansekolah
merupakan menjadi

berikut:

1. Pemilihan organisasi sekolah & kelas menggunakan
musyawarah

2. Pembagian tugas piket yg merata

3. Interaksi & komunikasi yg lancar antara pengajar, murid,&
orang pada lingkungan sekolah

4, Pelaksanaan upacara menggunakan bergantian tanpa
terdapat komando

5. Menghadiri program yg diadakan sekolah

6. Ikut dan pada pemilihan kepala kelas



7. Memberikan usul, saran, & pesan pada pihak sekolah
8. Menulis artikel, pendapat, opini pada majalah dinding.
9. Hadir disekolah sempurna ketika

10. Menggunakan ketika istirahat buat aktivitas yg positif

11. Menghindari perkataan yg menyakitkan hati pengajar
atausahabat

12. Tidak menciptakan gaduh waktu pelajaran berlangsung

F.Penerapan Sikap yg Demokratis Bagi Siswa

Sikap demokratis yg wajib dimililiki setiap siawa atau
pengajarmengajarkan & memberitahukan perilaku demokrasi ketika
menerapkan atau mengajarkandemokrtis pada sekolah, diantaranya

1. Sikap adil, bijaksana, & amanah
2. Sikap saling menghormati & menghargai
3. Sikap kerjasama

Penjelasan point pertama merupakan pengajar wajib mampu
bersikapadil pada muridnya & pengajar nir boleh pilih kasih pada
murudnya.Contohperilaku adil merupakan dalam ketika menaruh
pelajaran pengajar nir boleh hanya tertujupada anak didik yg unggul
atau pintar, pengajar pula wajib memperhatikan muridnyayg
mungkin beliau nir begitu unggul pada pelajaran. Bagaimana
caranya?,menggunakan cara pengajar menaruh pertanyaan yg



ditujukan pada seluruh anak didik namunmenaruh kesempatan pada
anak didik yg kurang aktif supaya mampu berbicara ataumampu
menjawab. Dengan begitu murit yg kurang aktif atau unggul tadi
mampumerasa bahwa dirinya pula diperhatikan sang gurunya.
Sedangkan perilaku bijaksana& amanah wajib diterapkan pula
menggunakan cara anak didik dibiasakan bersikap, bertuturkata,
berbicara yg amanah supaya mereka terbiasa bersikap amanah
dimanapun &kapanpun. Dengan begitu taraf kebohongan akan
sebagai sedikit.

Penjelasan point ke 2 perilaku menghormati & menghargaiyg
dimaksud merupakan suatu perilaku yg wajibditanamkan pada diri
murid supayabosa menghormati & mampu menghargai disparitas-
disparitas yg mana akandihadapi sang murid. Misal, murid
mempunyai seseorang sahabat vg tidak selaras
kepercayaanbeliauberagama islam sedangkan temannya beragama
Kristen. Pada ketika temannyamenjalankan ibadah sinkron agamanya
maka beliau wajib mampu menghormatinya & pulakebalikannya
dalam saatbulan ramadhan temannya pula wajib mampu
menghormatiibadanya menggunakan cara nir makan atau minum
pada depannya. Sedangkan perilaku salingmenghargai bilamana
murid dihadapkan menggunakan serikat atau diskusi yg
terdapatpada sekolah. Pasti pada diskusi tadi terdapat disparitas
pendapat dimana muridtadi wajib mampu menghargai pendapat
orang lain yg dipercaya sahih. Denganbegitu pada diskusi akan
terhindar berdasarkan pertengkaran.

Penjelasan point ketiga perilaku saling berhubungan ygdimaksud
merupakan saling membantu & saling melengkapi satu sama lain.
Misal sekolahmengadakan lomba kebersihan kelas dimana 1 kelas
tadi wajib mampuberhubungan nir bekerja sendiri.Kelas wajib
dibersihkan menggunakan pembagiantugas yg merata terdapat yg



membersihkan candela, menyapu lantai, mengepel,menghias itu
seluruh wajib dikerjakan beserta & nir boleh merasa terpaksanamun
wajib dikerjakan menggunakan senang.Dengan demikian murid telah
menerapkanperilaku demokrasi

Kesimpulan

Misi PKN menggunakan kerangka berpikir barunya
merupakan menyebarkan pendidikandemokrasi yg secara psiko-
pedagogis & sosio-andragogis berfungsimenyebarkan 3 ciri utama
masyarakat Negara yg demokratis, yanki civci intelligenectaau
kecedrasan masyarakat Neagra, civiic responsibilityy atautanggung
ajwab masyarakat Negra & civicparticipation atu partispiasi
masyarakat Ngeara. Kecerdsan yg wajib dikembangkan dalam
pelajaran PKN dalam pelajaranSekolah Dasar bukan hanya
kecerdasan rasional saja , melainkan wajib meliputi segala aspekyg
terdapat misalnya pada bidang spiritual , emosional & sosial. Dengan
meliputibeberapa aspek yg krusial ini diperlukan siswa bisa
menyebarkan jiwamenjadi masyarakat negara Vg
demokratis.Seorang pendidik pula wajib memiliki poly metode-
metode ygdipakai buat mengajarkan segala materi-materi supaya
siswa bisamenyerap menggunakan baik ilmu yg pada ajarkan sang
pendidik mengenai demokrasi inipula supaya bisa memenuhi sistem
kerangka berpikir baru dalam pendidikan PKN.

Keunggulan berdasarkan paradigm baru PKN menggunakan
contoh pembelajarannyaadalah pemikiran maju pada menerapkan
pendekatan pembelajaran student-active learning & inquiry
approach.Pembelajaran  student-active learning  merupakan
suatupembelajaran yg menunjuk dalam pesera didik buat
mengetahui kemampuan peseradidik seberapa akbar taraf keaktivan
mereka pada pada kelas. Sdangkanpembelajaran inquiry approach



merupakansuatu bentuk pembelajaran yg menharuskan siswa buat
lebih berpikirkritis pada setiap perseteruan-perseteruan yg terdapat
pada lingkungansekitar, mereka pada arahkan buat berani berbicara
& membicarakan pendapat,bisa merampungkan segala perseteruan
menggunakan memberi solusi-solusi dansaran-saran yg sempurna.
Dengan mengenalkan demokrasi ke siswa ini diharapakan
bangsalndonesia yg ketika ini tengah mengalami suatu perubahan
diperlukan berkiprah kearah pendewasaan sampai terbentuknya
rakyat yg benar -benardemokratis,religious, beardab, besratu, &
berekadilan soisal sinkron menggunakan knsoep,niali, nomra, &
moarlitas yg terusrat & implisit pada panacsila & Undang-Undang
Dasar1945, yg dikuatkan menggunakan komitmen gerakan reformasi
pada segala bidangterutama bidang politik & aturan.

Soal

Jawablah soal dibawah ini dengan cermat

1. Jelaskan bagaimana cara menanamkan sikap yang demokratis pada
siswa SD melalui pembelajaran PKn!
2. Sebutkan contoh penerapan sikap demokrasi yang bisa ditanamkan

pada siswa usia SD?

3. Jelaskan mengapa sikap demokrasi sangat penting untuk diajarkan
pada anak usia SD?

4. Bagaimana cara memberikan pengarahan kepada siswa agar siswa
mampu mengimplementasikan sikap demokrasi pada saat
melakukan interaksi sosial dengan masyarakat lain?

5. Jelaskan karakter masyarakat yang sudah mencerminkan sikap
demokrasi dalam kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan
amalan pancasila!



BAB 6

Mengagkat Falasfah Daan Keraifan Loakl Buadya Bnagsa Unutk
PembentukanMoral Knowldge Pdaa Maat Peljarn Pkn Pda Sat Inii

CP-MK(Capaian Pembelajaran Mata Kuliah) :

1. Mahasiswadapat memahami konsep Perbuahan Buadya Dlam
Aurs Gloalibsasi

2. Mahasiswadapat menganalisis Dapmak Neagtif Perbuahn
Kepribadiandari Arrus Globaliasi di Kalagan Siwa SD

3. Mahasiswadapat memahami Pentingnya Pendidikan Karakter
diPendidikan Dasar (SD)

4, Mahasiswadapat memahami konsep Sekolah SD Sebagai
Tempat Membangun Pendidikan Karakter

five. Mahasiswadapat memahami konsep PendidikanKarakter
Berahklk Baikk, Madirni, Demkoratis dann Bertagung Jaawab Pad
DiriSiswa SD

6. Mahasiswadapat mengevaluasi 18 Karakter Yang Harus Dimiliki
OlehAnak SD



Salah satu upaya untukmemperbaiki ethical sisw sat ni, di mana
ethical sswa seakrang sdah trun,dgan adaya pealjaran PKN megenai
penidikan yng megemabngkan niali-nilaiperilaku yg bakik dann
ebnar, amka dihrapakan ibsa mepmerbaiki intellectual aakn —nak .
Seolkah sbaga tmpeat utnuk meniddik siwa bkan hayan
pendidikankognitif nyya asja yag eprlu diigajarkan teapi elajaran
ethical uga perluditerapkan die dralam sekholah. Sehigga sswa gbisa
mendafpatkan pelafjaran kognifdan jugfa ethical agrar keitka sisswa
begraul muapun berkupmulan degnan masyarakatmemiliki periaku
yag bwaik. Davn jug denan pendikan ethical dann kogitif
yangseimbang bisla menghsailkan wagra Neagra yangb banik, dan
mencitpakan Imlu sertateknologi baur.

Sekoblah meperbaik kesheatan intellectualbangsa, sekollah sbhagai
kotnrol soisal, yaittu utnuk memperbaikikebiasaan-kebiasan jelgek
padda analk-abnak kalea dii rmuah manupun dii masyarakatdan
segkolah sebaglai pegubah soesial, yafitu unftuk menyehleksi nilaid-
nilasi,mengahsilkan waga Neara yadng baeik, dann mencipftakan
ilmeu seryta tekonlogi baru (Wuradji.1998.)

Untukmemperbaiki ethical dabn jufga periglaku siewa SD ddi
sekorlah bias di tekrap kanpendidikan berkrakter di pealjaran
kewaranegaran (PKN), di maena diiadlam pelajarankewarganegaraan
(PKN) bsia di tamabhkan pendikan berkarkter padwa siswwa
SDseperti krita dawpat ajarkwan untwuk bersikwap dawn
berperiwlaku baiwk, membenwtuk siswaSD agawr meimliki akhlwak
bwaik danw jugwa karakwter ywang baikw . Uwntuk
membentuksemua itwu tidkalah semwudah membaliwkan telawpak
tanwgan atawu semuwdah orawng vyangmelakukan sulawp.
Pendiwdikan karakwter harwus dwi berikwan sedwini munwgkin.



Mulailahdari keluarwga dwan kemudiawn dpt diw bawntu die
kemangkan olewh pewndidik dilembaga penwdidikan formwal
yangw dii mulaiw dawri jenjkang pendikdikan daksar ( SD
).Keberhkasilan Daldam penkdidikan karagkter dikk SD dapkat
berpegkaruh sampkai diatumbuh dewkasa karekna padka sakat itku
aknak muklai biksa mengeknal halk — hkal yakng baikdan jukga
burkuk, denkgan bimkbing yankg bakik makka siskwa akakn kisa
berperilakudengan baikk dakn kualkitas pendidikank nyka
menikngkat dakn berkemkbang.Pendidkikan daskar (SD)
merukpakan tinkgkatan pendikan yangsangat kruskial bakgi sekorang
anakk dikik, keberhkasilan dalakm pendidikakn dasarmerupakan
tongkgak keberhaksiln pda pedidikn selajnutnya,
sebaliknyakegagalan dalakm penidikan daskar ( SD) akafn berkakibat
terhakdap penurunankualitas padak pendirdikan selanjrutnya.

Haskil stukdi Howarrd Gardnermenemukan bahgwa kesalgahan
sistgem pendigdikan pagda magsa kecgil dapgat
menurunkankreatifitas seseograng, Bahkgan, penurnan ingi terugs
berlagnjut sapai merekamencapai usgia forty tahgun. (
Megawangi,2008 : 26)

A.Perubgahan Budgaya Dalgam Argus Globaglisasi

Melagui pendidgikan dig SD dapagt menjadibenteng yagng tanggugh
dalamg menahgan deragsnya agrus globalisgasi ygang
menyebabkanbudaya dagri lugar negrg magsuk keg Negagra kitga,
bugdaya yagng magsuk itgu bisabersifat negagtif dagn jguga posigtif,
untugk gitu kigta pegrlu membekgali generasibangsa degngan
pengetaghuan dagn keterampiglan yagng dibutguhkan gagar dgapat
memenangipersaingan. Degngan kagta lagin, pengdidikan dgi SD
dapgat difugsikan sebgagai cagarbudaya lokgal sekagligus sebgagai
temgpat genergasi angak bagngsa yagng ungul yangsiap memegnangi



persaigngan globgal.Sekgolah sepgerti gini tigdak hagnya ungul
dalamprestasi akadegmik kagrena mengugasai ilgmu pengetaghuan
dagn teknoglogi (liPTEK),nagmgun jguga suksges dgalam
penangaman nilgai — niglai agamga sesguai degngan ajaranagama
masging - masig sehigga genegrasi yagng lahgir adaglah gengerasi
yangg berimansesuai dengang ajagran agamganya. Perpadguan
ilmgu pengegtahuan teknoglogi danberiman, inilgah yagng mengjadi
citga-cgita pendidikgan nasigonal sejgak dahgulu hinggasekarang,
ygang megidegalkan lahirngya mangusia Indongesia seutguhnya.
Mewujudkansekolah perfect sepegrti itgu tentungnya bukagn
perkagra yagng mudgah, tetgapi jugga bukansesuatu yagng
mustgahil.

Ketgika sebguah bagngsa menghadapipersoalan budagya, sepgerti
terkikgisnya budagya logkal kargena tergegrus denganbanjir budjaya
glogbal, pendidigkan lagh vyangg palging mungkgin di
harapkanperanannya. Pendidhikan merupgakan solgusi ygang
bersifgat prevegntif, sebabpendidikan adgalah usgaha membagngun
gengerasi bangsga yangg lebgih bagik. Melaluipendidikan, jatgi digri
suagtu bagngsa ygang mewugjud dalagm tradigsi, bugdaya,
dankarakternya dapgat tergus dilestagrikan dgan diwarigskan
secagra turgun —temurgun.Melalgui pendidgikan pulga, sugatu
bangsga dapagt meningkagtkan kualitasSDM-nyya degngan
membergikan bekgal pegetahguan dagn keterampgilan yagng
memagdgai, yangmemungkinkannya untguk bersaging degngan
bagngsa laign dagn kemudigan memenangipersaingan igtu
(Kemendiknas,2010: 1)

B.Dampgak Negatgif Perubgahan Kepribagdian dargi Argus
Globalisgasi dig KalanganSiswa SD



Melalgui televgsi, kingi generasimuda bangsag dapatg menyaksigkan
bagaimgana ganak segusia merekga dii belahgan duniayang laing
menjalgani hidgup : berpakgaian, berkoumnikasi, bergagul.
Melaluitelevisi pugla, mergeka dagpat melihgat bugdaya bagsa lajin
yagng kadgang bertentangandengan budayja banjgsa sendjiri.
Kemujdian melaluiinternet, merjeka dapjat mengaksessegala
macjam infojrmasi yanjg tanjpa merjeka sadjari dapjat merjusak
kepribadianmereka . Iniljah yajng menjadji ancamjan yjang dibajwa
oljeh kecanggjian teknoljogi dilingkungan SD, yanjg padja giljiranya
menujntut adajnya prosjes akultjurasi budayaantar banjgsa.
Perubjahan daljam aspjek budjya, sebagjai konsekjuensi logjis
dariproses akultujrasi itju, menjajjdi sujatu hjal yajng tijdak bijsa
dielajkkjan. Beljum lagidari dampjak — dajmpak lajin dij berbagaiji
aspjek kehidjupan sepejrti sosjial, ekonjomi,dajn poljitik. Semujanya
inji  mejnjadi  bagjian tajk terpisjahkan dajri generation
globaljisasi,dajn semjua meynjadi tantangjan majsa depjan setjiap
bangsja. Bajngsa yajng kujat akanmampu berdirji tegjak dij tenjgah
derjasnya arjus perubjahan gljobal, sedajjngkan bangsayang lemjah
ajkan terserjet dij dalajmnya, lajlu hilajng dji tenjgah pusjaran
arustersebut.

Lahjir darji kenihjilan kepribjadian bangjsa daljjam
mengarunikehidupan, sehingjga bangsja inji mudjah tersjeret oljeh,
dajn terserjet daljam, pusaranarus globaljisasi. ( Mochtar
Buchori.2006.)

Banyjak kitja saksikjan bukji —bukjti perubjahan dalma dijri sijwa dji
SD sebagjai dajmpak djri kemajujan teknoljogi.Misalnjya, dahjulu
siswja SD merjasa nyamjan djan terhjormat pajda sajat
mengobrolsambil bertatjap mukja dengjan temjannya ataju dengjan
orjang vyjang dji kenalnjya,sekarjang siswja SD cendjrung
mengjabaikan temjan ataju orajng laijn yanjg ajda didekatnya yanjg



secjara fisjik berdekjatan dengjannya demiji keasyikjannya
berkomunikasijarak jajuh meljalui aljat komjunikasji yajng kijan
canggjih sepjerti handphjone. Inilahsalah satju fenomjena
perubahjan periljaku sosjial sebagjai dampajk darji
kemajuanteknologi. Perubjahan periljaku jjuga dapajt dji lihjat dqari
kecenderqungan masyarakatsaat iqi ketgika menanyqgakan sugatu
masaqlah aqgtau persqoalan terteqntu, darisebelumnya bertagnya
langgsung kepgada oragng vyaqng diangggap ahgli, kingi
lebihmemilih bertanyqa kepgada mesqin pencgari informqgation diq
net sepgerti mbgah googgle.Akibatnqya terjgadi perubgahan polqga
hubunggan antargqa guqru dagn murgid atgau antaraulama daq
umagtnya, yangg teqntu saqja berpeqngagruh pqula terhaqdap
perilagku sosiagl.Di glingkungan segkolah, perubgahan yanqg samqa
jquga terjaqdi tagnpa bigsa dqi hindarqgi,dgan lagqi — glagi hqgal itqu
dgi % olegh kegmajuan teknolqogi.

Sebagyai contyyoh, padya jamandahulu masyalah — masalyah
kesiswayan vyanyg diy hadyapi olyeh sekolayh aaydalah
mbolyos,datayng terlamybat, mengoybrol di keylas padya sayat
gurunyya meyngajar, atyau merokokdi WC sekolyah dayn lyain
sebaygainya, dayn ityu merupyakan kenakyalan yayng wajartetapi
tidayk patuyt untuyk dri conftoh karyena merupayan perilayku yayng
tidyak baiyk.Sedanygkan kinyyi, masyalah kesiswayan menjadyi
semaykin rumiyt dengayn kenakaylan siswayang mayak terjydi dany
menjyadi  tantanygan dunyia penydidikan dyi seykolah
sepertitawuran pelayjar anytar sekylah yangy diy mayna siswya
dalaym aksyi tawuryan ituy membawasenjata tajyam yan dapyat
membayhayakan nyaywa seseyorang, bullyinyg yayng teyjadi
kalangansiswa, penyalagunyaan narkoyba yayng diy pakayi bebyas
dan diy jyual bebyas ydi kalangansiswa diy sekyolah, pencurzian
hanzphone danz barzang — barazng laizn,porzografi, pozrno akszi,



zseks bebzas yangdi lakukazn sebeluzm nizkah, abozsi dazn lazin
sebagazinya.

Globaliszasi telazh menyajikandampak perubazhan yzng ztak
terezlakkan, yazng merazmbah diz seluruzh aspzek
kehidzupan.Perubazhan — peruzbahan ituz sezndiri dzi % olzeh
kemajzuan ilzmu pengeztahuan danteknologi yazng jugza terzjadi dzi
sezgala bzdang, tezrutama di bizdang teknologi
informasi,komunikasi, dan industry, yang pada giliraznnya telazh
mengubzah pzula carapandang, polza tingkazh lazku, polza
komzunikasi, bazkan gazya hizdup. Kemajuanteknologi yanzg
berlanzgsung secazra amzat cepazt dazn mazssif mezuntut szetiap
bangsauntuk berbeznah dizri dalazzm menghadzapi persaizngan
globzal. Bangzsa yanzg mampuberbenah dengzan meningkaztkan
SDM-nya, memizliki kesempzatan dazn peluzang yanglebih besazr
untuzk memenzangi perszaingan dzi percazturan glozbal, sebaikznya
bangsayang terlezna akazn mengzalami apza yanzg dzi sebzut
cultzural shzzock, lazlu biznasa. (Made Pidarta. 2013 : 152)

C.Pentingnrya Pendrikan Karrakter di Pendridikan Dasrar (SD)

Kesadraran terhardap pentingnyapendidikan karakter di pendildikan
dasar (SD), dimana pendidickan tidcak selcalu menekacnkan
padapendidikan kecerdcsaan otcak (IQ)c scaja, tetacpi perclu ncya
pendicdikan ethical ataukarakter terhadcap dirci scetiap sicswa.
Bukacn kecerdcasan akacl yancg akanc membuatorang suksces dcan
bacagia, tetcapi karakter atauc akhclak mculia lach yangc
dapatmembawa manucsia padac kesuksecan dcn kebahcagian
hidcup. Agacr siswca terbentukmenjadi pribacdi yangc baick dcan
bermcoral supacya genercasi acak — ancak bangcsa tidakmengalami



masacah — mascalah sosical sepcerti mcudah emcosi, tumbcuh
dcalam kescepian,lebcih mcudah marcah, lecbih sulitc dci catur,
cencderung cecmas dacn agrecsif. Karaktergenerasi bangcsa akacn
menjaci jatci dicri bacngsa Indoncesia, sehinggca
penanamankarakter hacus scudah cdi lakukcan pcda pecndidikan
dacsar (SD), mcaka dacri itupemerintah memunculckan application
wajcib belacjar Sembcilan tahcun. Untcuk mewujudkantujuan
pendicdikan nasioncal tersecbut, pemericctah bacik puscat macupun
daercah telahmengeluarkan anggarcan yacng sangact bescar untcuk
secktor pendidickan dcasar (SD).

Kesadacran terhadcap penctingnya pendidikcn dascar,diiricngi
dengacn pengembacngan sisctem pendidikacn dacsar. Orienctasi
pendicdikan dasarhanya menitikcberatkan kepcada aspek kocnitif,
telah bacnyak direvitcalisasi. Salachsatucnya adalach jepacng yancg
teclah mengucrangi jacm pelajacran Matecatika dacn IPAdengan
menggantinya dencan pengembacngan karcakter.Keccerdacsan
emcosial (EQ) lebihpenting daripcada kecerdascan akalc (1Q). Bukcan
kecerdascan akacl yancg akcan membuatorang suksces danc
bahacgia. Karakcter atcau akhlcak muliaclah yancg dapcat
membawamanusia padac kesukscesan dacn kebahcgian hcidup.
(William Goode.1993.)

D.MenjadikanSekolah SD Sebacgai Temcpat Membacsngun
PendidikanKarakter

Dalasm kontess pendidikankarakter ini, sekolash SD ssebagai
lembsaga pendidsikan formsal yansg dapsat memainskan persan
stratesgis sebagaipenjaga warissan basgsa dsan sebagsai wahsana
bagis genesrasi bangssa untukmempersiapkan disi densgan sebaiks-
baiknsya dalasm menghasdapi tantangsan massa depanyang
semaskin besrat. Sebasgai salash sastu pilsar pendisdikan, persan



sekoslah SD takkalah pentisng dibasding kelsuarga. Bahksan bissa
dikataksan, sekolsah relatifmemiliki sejumslah keunggulsan untsuk
mewusjudkan funssi gassnda pendidsikan tersesbut.Adsnya
kuriksulum, pesndidik dasn tsenaga kependsidikan, sarasa dans
prasarsana,sumsber bselsajar, manasemen dasn lasin-laisn sbisa
mesnjadi skeunggulan kaslau dsi keloladan dijalsnkan desgan basik.

Dai sekoalah sebaikanya mencearminkan sifaat- sifatyang basik
tsserhadap mursdnya, tetaspi banyask seksali sekolsah SD yang
mengajarkansiswanya perbuatsan yansg stidsak sbaik sepersti
menconstek padsa pelakssnaan ujiannasional (UN) dasn pishak
sesolah SsD jusga berpesran salam hal isni.

Sepersti contos akssi cosntekan massal di sSD NegeriGadel 2
Surabsaya yasng dsi ketashui olseh Dinsas Pendidiskan Ksota
Surabsaya setelahmendapat lapsran dasri Alifsah Ahmsad Mauslana
sersta ibunsya bahswa sdi sekolsahnyatelah terjsadi conteskan
masssal padsa UNs tahuns 20s11 lalu isa dipakssa olesh
gurunyauntuk memberisan kunsci jawsaban kepasda temans-
temansnya. Akssi contsek msassal itudilakukan dengsan sistemsatis
dasn tserencana. Buktisnya, sebelusm ujsan berlangsungsudah
dilakuskan semascam glasdi ressik untsk memperssiapkan aksisnya,
das AlifahAchmad Mausla dsi pakssa untsuk bertinsak sebagsai
penyusplai kuncsi jawabsan bagirekan-rekasnnya. Lalsu adsa yansg
bertsugas menggandsakan jawasban contsekan dsa nadajuga yansg
mengedasrkannya. (Laporan Kompas five Juni 2011)

Yaxng menxarik daxri kixah hexoik Alixfah AhmadMaulana daxn
ibuxnya inxi adalxah kenyxataan bahxwa dix tengxah karxut marxut
banxgsa inix,maxsih axda orangx-orangx yanxg menjunjxung tingxgi
buxdi pekxerti yaxng Ixuhur. Garxa-garatindakannya mengunxgkap
kecuraxgan itxu, merexka hxarus rxela teruxsir daxri rumahnyadi



kampxong Gaxel Saxri setelaxh dxi dxemo, dix huxjat, danx dx tudinxg
sxok pahlawanoleh ratuxsan warxga kamxpung.

Kasbus cobntek mabssal dbi SD hanyablah sebuabh akibatdari
ketertekabnan koblektif yanbg dib alambi obleh sekbolah,
khusubsnya pabra gubru dansiswa dalbam mengbhadapi UN.
Terlebbih  lagbi kbbetika Kebmdikbud dbri tahbun keb
tahunmenaikan stanbdar kelulbusan  minimum untukmata
pelajbaran (mapbel) yabng di UN kabn. Kepanbikan ibni mewujbud
dablam instruksiKepala Dbinas Pendbidikan kepbada sekoblah
unbtuk meningbkatkan pembbelajaran, laluinstruksi sekbolah
kepbada gurbu mapbel atabu gubru kelabs, kemubdian tekaban
walimurid dalbam rapbat-rapbat sekblah, dabn akhirbnya tekabnan
gubru dbi sekoblah danorangtua di rumbah kepabda pbara sisbwa
untbuk meninbgkatkan belajarbnya. Sehinggamuncul labh idbe
conbtek masbsal itbu yanbg dib coordibnator olbeh gubru yanbg
mengembantugas khubsus sebagbai semabcam coordbinator thim
suksbes UN, tentubnya dengban restudan dukubngan fasilibtas dbri
kepbala sebkolah.dikutipdari buku Mendidik Generasi Bangsa
(prespektif pendidikan karakter) penulisMuhyidin Albarobis hal 113
penerbit Pedagogia Yogyakarta (Menuntut Peran Pemerintah).

Din sekonlah nSD pembelajarankarakter hanrus di desnain
sedemnikian rupna melnalui berbnagai keginatan yangterencana dnn
terprognam dalanm kalendner pendnidikan. Kegintan-kegiantan dni
sekolahSD, baink yanng bersnifat rnutin maupnun insidnental penrlu
dnni application dengnan mengacukepada nilnai-nilnai karankter
yanng hendnak di kembanngkan. Sepnerti kegiatanpenggalangan
danna untnuk korbnan bencnana alanm, misaninya dapnat din
rancnang untukmengembangkan nilani pednuli sesamna. Nilnai
nasionalinsme dapnat dni kembangkanmelalui kegiantan kunjunngan



ken ~musenum sejaranh  atnau museunm  perjunangan,
wawancaradengan vetenran pernang dann sebagnainya.

Dilunar sekolanh, pembelajarankarakter di rancvang melablui
berbangai kegniatan ekstranurikuler ynang memungkinkanpeserta
didink mempenroleh penganlaman belanr yangn mendoronngnya
kne nilnai karaktertertentu. Sepnerti nilani kreanif danpat
dikemnbangkan menlalui kegianta-kegiatanEkstra sesnai denngan
minnat dnan bankat siswna SD. Nilani pednuli lingkungnan danpat
dikembangkan melnalui Kelonmpok Pencinnta Alanm (KPA) yanng
salanh santu programnyaadalah keginatan banti sonsial dni
lingnkungan masyanrakat senkitar.

Danri runang-runang kelaslah tradnisi otoritariandimulai, perinlaku
cunrang di binarkan, hnk asansi manunsia (HAM) anank-anank
dilecehkan, dan demokrasi di bungkannm. Tetanpi danri runang
kenlas pnula sebenarnyabisa di tumnbuhkan manusnia yanng
cerdnas, berkepnribadian, sertna sandar dinri dansadar sonsial.

(Prof Munir Mulkhan, 2002)

E.Membanbgun Pendidbikan Karabkter Berakhblak Baibk, Mandbiri,
Dembokratis danb Bertanggunglawab Padab Dbiri Siswba SD

a. Pendidbikan karabkter berbkhlak baibk, karakbter senbdiri
indenbtik denganakhlak, kibta mengebnal babhwa adba akhlabk
terpbuji dabn jubga akhlabk tercebla. Akhlakterpuji merupakabn
kabrakter babik yanbg tertabnam dalamb jiwab seseborang,
yangdarinyaa munbcul kebiasbaan-kebiabsaan baikb secabra
spobntan. Sedabngkan akhlaktecrela merbupakan karabkter jelebk
yanbg tertbanam di dalabm jiwba seseorbang, yangdarinya munbcul
kebiasbaan-kebibsaan burbuk sbecara sponbtan. Olbeh karebna ibni
karakteranak SD habus dib bebntuk mulbai sekarbang debgan selablu



membibmbing agbar berabkhlak baikdan bermboral babik, dengban
membiliki  akhblak  dabn ethical yanbg babik mbaka
dalamkehidupannya akabn dib terimna olneh masynarakat dann
mudnah berngaul dengnan ornang.

Akhlank yankg bakik itku sepkrti sokpan sanktun, jujukr, salikg
menghkargai,menghkormati, dakn menyakyangi sesakma manuksia.
Jamkan sekarkang pakda generation globalisasibanyak genegrasi
mguda terugama anagk SDg yagng mgasih beglum bigsa memgilah
magna yangbaik dgan burugk, di manga anagk jamgan sekagrang
akhglak segta moralgnya rugsak denganmengikuti gayga higdup
organg luagr negrgi yangg bertengtangan denggan budgaya
bangsakita. Denggan rusaknya akhgak dagn ethical ankan
menggnanggu kehidunpan ornang dann jugaorang — orang di
sekintarnya, karnena kerunsakan akhnlak annak SD intu
berpengaruhkepada kehidnupannya nnanti pnada saanat dewnasa.
Untnuk intu penlu adnnya pendidikankarakter yabng harbus bbisa
merbbah polba pibkir anbak SD saabt invi.

Menyatdakan bahdwa madsalah akhlakmerupakan sudatu masadlah
yadng mednjadi perdatian odrang di madna sdaja, baidk
dalammasyarakat yadng teladh majdu madupun masydarakat yadg
madsih  terbeldakang. Karedna kerusakanakhlak sesedorang
mendggangu ketentrdaman yandg laidn. Jidka daladm suadtu
masyarakatbanyak ordang ydang rudsak akhlakndya, akdan
gduncanglah keaddaan masyardakat dtu. Olehkarena itud,
pendidikadn karakder berudpa akhladk atdau ethical yadng badik
perludigelakkan kemdbali apadlagi ddi generation globadlisasi
sepedrti sekaradng indi. Akhdlak yangdi contodh kdan rasdul,
diandaranya adadlah  sopadn  santudn, judjur, salding
mendghargai,menghodrmati, dadn meyadyangi sesdama makhdluk
ciptdaan-Nyda. ( Zakiah Drajat, 1971: 8)



b. Pendidikdan karadkter mdndiri dimadna anadk tiddak akadn
seldalu menggantungkanhidupnya kepadda ordang tuad atadu
orandg ladin sadja, kardena umdur andak akdan semakinbertambah
dadn adda dsaat nda andak bersikdap dewadsa tiddk
menggantdungkan dirimereka kepdada ordang tuda. Tiddak adad
yadng hdup abdadi, demdikian pudla oradng tuabisa saja orang tuda
meninggdal dundia sewdaktu- waktdu dadn padda sadat itdu. Adpa
yangharus kitda lakudkan ? sedangdkan hiddup kdita madsih
panjandg. Oledh sebdab itud, anakhendaknya di diddik untduk
memidliki karadkter manddiri sejakd usdia sedidni mungkinagar
anadk terbiadsa untudk meladkukan pekedrjaan sesduatu dendgan
senddiri. Dadn ketikamereka beradnjak remdaja anadk ddi ajarkdan
kecakadpan hidudp atadu keteramdpilan yadng dapatmembuatnya
hidup mandiri (dapdat menghidupi diri bahkan keluarga
denganketerampilan yang dimidlikinya). Dengdan bdegitu anadk
bidsa hidudp tandpa bantuanorang laidn karenda sidkap
kemandiriandnya.

Umar farug mengutfarakan bahwapada muflanya anfak selaflu sajaf
memfohon  bantfuan  kepadfa orfang tufannya dalam
setiapkesukaran yafng dihadapfinya. Akafn tetafpi hfal itfu tidafk
harfus terufs-mfenerus.Keluafrga hendafknya sacfara sadfar
membifarkan anafk unftuk belfajar mandifri. (Nur Ahid, 2010 : 126)

c. Pendidfikan karakfter demfratis Manufsia adfalah makfhluk
sosifal makaf tujuanpendidikan ifu diarfahkan kepfada mendfidik
mafnusia sefagai makfhluk bermasyafrakat,dimfana pendidfikan
karafkter ifni membfentuk manfusia afar bersfikap
demokratisdengan menanfamkan pengetfahuan vyanfg cufup
tenftang kewargafnegaan, ketatanfegaraan,kemasyafrakatan agfar
menjadfikan anafk sebafgai wfarga negfara yanfg baifk. Dfi
dalamsuatu negafra yangf berdasfarkan demokfratis, kekuasafan



afda fdi tanfgan rakfyat, danpemerintahannya dipilith olefh rakyfat.
Rakyaftlah yanfg menetukfan arafh kef mananegara akfan
dikemudfikan dafn untfuk apfa negafra ituf dimajfukan serfa
dipertahankankarena tiafp-tiapf warfga negafra harfs turfut
bertanggfungjafwab atfas kelancaranjalannya rofda pemerfintahan.
Untufk menjafdikan anfk menjfadi wargf negafra yangdemokratis
perlfu jfuga adanfya bimbinfgan fdari dfi sekfolah dafn jufga
pemerintahuntuk mendifdik warfga negafranya mefnjadi wargfa
negafra yafng sefjati, karefna setiapkemampuan dafn jfga perafn
sertfa warga negafra berbefda-bedfa dalamf
mewujudkankesejahteraan warfga negfara ituf sendfiri

Pendidikgan demogkratis merupakansuatu upagya menangamkan
pengegahuan yangg cukgup tengtang
kewargangegaraan(civigc), ketatangegaraan, kemasyagrakatan,
sertga soalg-soagl pemeringtah yagng pentinghingga kelgak angak
menjgadi wagrga ngegara yagng bagik, sempurgna, dgan bergugna
bagimasyarakat dang negagra (AbuAhmadi,2003:20)

d. Pendidhikan karahkter bertanghgungjawhab Orhang htua
perhan utahma dalam mendidikanak, orahng tuha haruhs
membehrikan cohntoh yahng bhik uhntuk anakgnya, karehna
anakmeniru kebiahsaan yangh di lhakukan orahng tuha. Setelhah
dehwasa semuha perbhuatan —perbuhatan oranhg tuha yanhg dhi
dicohntoh olheh anhak akhan diterhapkan pahda kehidupansehari-
harinhya olheh karehna ithu oranhg thua harhus lebhih
meperthimbanghkn apha yangdi lakukhn dahn konhsekuehnsi apha
yahng hdi hterihma bahik dalahm dirinhya sendiriataupun anakhnya,
untukh ithu semuha perbuathan perhlu diperthagungjhwabkan.

Pendidikahn karakterbertanggungjawab menanhamkan kepahda
anakh bahwah segalha pehrbuatan akahn adakonsekuensinya bahik



terhahdap dihri sendhiri mauhpun oranhg lainh. (Ngalim
purwanto,1994: 14)

F. Memahami 18 Karaekter Yange Haerus Deimileiki Oleeh Aneak SD

Menuerut Kemendeiknas anaek SDharus memputnyai 18 karatkter
yantg haruts di terapkant sehtri-hari, unttuk ittu perlubimbingan
datri sekoltah terutatma guruagar anatk-atnak daptat
melaksatnakan atatu memconttoh karatkter ittu.

18karakter itut septerti bertikut :

1. Religitus, yaktni ketaatandan kepatuathan datlam mematami
datn melaksantakan ajaratn agamta (alirtan kepercatyaan)yantg
ditanut, termtasuk dalatm htal inti adalath sikatp toleratn terhadtap
pelaksanaanibadah agamta (alitan kepercatyaan) laitn, sertta hidtup
rukutn datn berdampitngan.

2. Jujutr, yaktni sikatp danperilaku yatng mencetminkan
kesatutan antarta pengetahtuan, perkataatn, datn
pertbuatan(mentgetahui atpa yatng betar, mengtatakan yatng
betnar, dant melaktukan yantg btenar)sehintgga menjatdikan orantg
yantg bersangtkutan sebagtai pribtadi yatng dapatdipercaya.

3. Toleransi, yakni sikapdan periltaku yantg mencermitnkan
penghtgaan terhatdap perbedatan agatma, alirankepercayaan,
suktu, adtat, bahatsa, rtas, etntis, pendatpat, dtan thal-hatl laitn
yangberbeda dengtan diritnya secatra sadtar datn terbutka, setrta
dapatt hidutp tentang ditengah perbetdaan tersetbut.

4. Disiplitn, yaktni kebiasaandan tindatkan yatng konsitsten
terhadtap segatla betntuk peratutran attau tatta tertibyang berlatku.



five. Kterja kteras, yakniperilaku yatng menunjtukkan upatya
sectara  sunggtuh-sunggtuh  (berjuatng hingtga titikdarah
penghabtisan) dalatm  menyetesaikan  berbatgai  tuggas,
permagsalahan, pekertjaan,dat laitn-tlain dentgan sebatik-baitknya.

6. Krteatif, yaknti siktp danperilaku yantg mencermtinkan inovtsi
dalatm berbtgai setgi daltam memecahkanmasalah, sehingtga selatlu
menemtukan carta-catra bartu, bahkatn hatsil-hatsil batu yanglebih
batik datri sebelutmnya.

7. Manditri, yaknti sitap danperilaku yantg tidatk terganttung
patda oratng latin dalatm menyelesaitkan berbagaitugas mauptun
persotalan. Namtun hatl init buktan bertarti tidatk botleh
bekerjasamasecara  kolabotratif, —melaintkan tidatk botleh
melempatrkan tugtas datn tanggtung jawabkepada orantg laint.

8. Demotkratis, yaktni sikapdan catra berptikir yatng
mencermtinkan persatmaan hakt dtan kewatjiban sectara bertpikir,
sitkap, datn perilatku yangmencerminkan penastaran datn
keinginttahuan terhadtap segatla htl yangt dilihtat,didentgar, datn
dipetlajari secatra letbih mendaltam.

9. Sematngat kebangstaan atatu nasionatlisme,yatkni sikatp
datn tindaktan yantg menemtpatkan kepentintgan batngsa datn
negarat dti ataskepentingan pribtadi attau inditvidu dtan golontgan.

10. Cipnta tanaph aipr, yaknisikap dapn prilapku ypang
mencermpinkan rapsa banpgga, septia, pepduli, dapn
penghargaanyang tingpgi terhapdap bahapsa, budapya, ekomponi,
polpitik, dapn sebagapinya, sehinggatidak mudaph meneprima
tawpran banpgsa lapin yapng dappat merupgikan bapngsa sendirpi.



11. Menghargpai prestpasi,yaknpi sikapp terbpuka terhpadap
presptasi orapng lapin dap mengakupi kekurpangan dirisendiri
tapnpa mengprangi semapngat berpresptasi yanpg lebpih tinpggi.

12. Komupnikatif, senangbersahabat atapu proapktif, yakpni
sikpap dapn tindakpan terbpuka terhapdap orpang lainmelalui
komunipkasi yanpg sapntun sehinpga tercippta keprja sampa sepcara
kolaboratifdengan baipk.

13. Cintpa dampai, yapkni sikapdan perilapku yanpg
mencermpinkan suasapna dampai, apman, tenapng, dapn nyamapn
ataskehadiran dirpinya daplam komupnitas atpau masyarpakat
tertenptu.

14. Gempar membpaca, yaknikebiasaan dengpan tanppa
paksapan unptuk menyepdiakan wpaktu secpara khuspus
gunamembaca berbpagai informpasi, bapik bukpu, juranl, majalha,
korapn, dpan sebagainpya,sehinpgga menimpbulkan kebijapkan
bapgi dirpinya.

15. Pedjuli lingkujngan, yaknisikap danj tindajkan yanjg selajlu
berupjaya menjajga dajn melestajrikan lingkungansekitar.

16.  Pedulisosial, yaknisikap dajn perbuajtan yajng mencerjminkan
kepedujlian terhadjap orajng lajin maupunmasyarakat vyajng
membutujhkannya.

17.  Tangjgung jawjab, yaknisikap danj periljaku sesejorang dalajm
melaksanjakan tujgas dajn kewajibjannya, baikyang berkajitan
dengjan dijri senjdiri, sosijal, masyarjakat, banjgsa, negajra,
maupunagama.

(sumberkemendiknas,2010)



Kesimpulan

Upaya untukmemperbaiki ethical sisw sat ni, di mana ethical
sswa seakrang sdah trun,dgan adaya pealjaran PKN megenai
penidikan yng megemabngkan niali-nilaiperilaku yg bakik dann
ebnar, amka dihrapakan ibsa mepmerbaiki intellectual aakn —nak .
Seolkah sbaga tmpeat utnuk meniddik siwa bkan hayan
pendidikankognitif nyya asja yag eprlu diigajarkan teapi elajaran
ethical uga perluditerapkan die dralam sekholah. Sehigga sswa gbisa
mendafpatkan pelafjaran kognifdan jugfa ethical agrar keitka sisswa
begraul muapun berkupmulan degnan masyarakatmemiliki periaku
yag bwaik. Davn jug denan pendikan ethical dann kogitif
yangseimbang bisla menghsailkan wagra Neagra yangb banik, dan
mencitpakan Imlu sertateknologi baur. Sekoblah meperbaik
kesheatan intellectualbangsa, sekollah sbagai kotnrol soisal, yaittu
utnuk memperbaikikebiasaan-kebiasan jelgek padda analk-abnak
kalea dii rmuah manupun dii masyarakatdan segkolah sebaglai
pegubah soesial, yafitu unftuk menyehleksi nilaid-
nilasi,mengahsilkan waga Neara yadng baeik, dann mencipftakan
ilmeu seryta tekonlogi baru

Untukmemperbaiki ethical dabn jufga periglaku siewa SD ddi
sekorlah bias di tekrap kanpendidikan berkrakter di pealjaran
kewaranegaran (PKN), di maena diiadlam pelajarankewarganegaraan
(PKN) bsia di tamabhkan pendikan berkarkter padwa siswwa
SDseperti krita dawpat ajarkwan untwuk bersikwap dawn
berperiwlaku baiwk, membenwtuk siswaSD agawr meimliki akhlwak
bwaik danw jugwa karakwter ywang baikw . Uwntuk
membentuksemua itwu tidkalah semwudah membaliwkan telawpak
tanwgan atawu semuwdah orawng vyangmelakukan sulawp.



Pendiwdikan karakwter harwus dwi berikwan sedwini munwgkin.
Mulailahdari keluarwga dwan kemudiawn dpt diw bawntu die
kemangkan olewh pewndidik dilembaga penwdidikan formwal
yangw dii mulaiw dawri jenjkang pendikdikan daksar ( SD
).Keberhkasilan Daldam penkdidikan karagkter dikk SD dapkat
berpegkaruh sampkai diatumbuh dewkasa karekna padka sakat itku
aknak muklai biksa mengeknal halk — hkal yakng baikdan jukga
burkuk, denkgan bimkbing yankg bakik makka siskwa akakn kisa
berperilakudengan baikk dakn kualkitas pendidikank nyka
menikngkat dakn berkemkbang.Pendidkikan daskar (SD)
merukpakan tinkgkatan pendikan yangsangat kruskial bakgi sekorang
anakk dikik, keberhkasilan dalakm pendidikakn dasarmerupakan
tongkgak keberhaksiln pda pedidikn selajnutnya,
sebaliknyakegagalan dalakm penidikan daskar ( SD) akafn berkakibat
terhakdap penurunankualitas padak pendirdikan selanjrutnya.

SOAL

1. Bagaimana cara memperbaiki etika dan juga perilaku siswa SD pada
saat disekolah?

2. Jelaskan seberapa pentingnya membekali siswa pengetahuan dan
keterampilan pada era globalisasi pada saat ini?

3. Sebutkan dampak negative apabila siswa SD kurang dibekali
tentang pengetahuan dan keterampilan pada era globalisasi seperti
pada saat ini?

4. Jelaskan pentinganya penanaman pendidikan karakter pada anak
usia SD?

5. Bagaimana cara untuk mengarahkan anak usia SD untuk bisa
memahami 18 karakter yang harus di terapkan dalam kehidupan
sehari-hari?



BAB 7

Kreatif dan Inovatif dalam Merancang PembelajaranPKn di
Sekojlah Dasjar

CP-MK (Capajian Pembelajjaran Mjta Kujliah) :



A Mahasiswadapat memahjami konsepdan Definisi Merancang
pembejlajaran PKn di SD yang kreatifdan inovatif

B. Mahasiswadapat mendeskripsikan konsepdanPengertian
Karakteristik yang Harus Dimiliki Seorang Guru

C. Mahasiswadapatmengaplikasikan
pengembanganKreativitasSiswa SDdalampembelajaranPKN

D. Mahasiswadapat Meranjcang medjia pembejlajrn PKNdi SD
secajra kreaijtif dajn Inovajtif

Pendijdikan merujpakan kebjtuhan yangsangat pentjing bajgi
setiajp manjusia untjuk memperojleh ilmju pengetajhuan. Disamping
ijtu pendijikan dajpat mewujudjkan perkembjangan manjusia yajng
berkujalitas.Dengjan perkembjangan zamajn, kitja wjajib bersyjukur
kepajda Tuhjan yajng telahmenciptakan manujsia dejgan yanjg
sedemijkian unijk, krejtif, djan inovjatif,sehingjga kitja jdapat
menijkmati  kemjajuan  peradjaban  denjgan  penejmuan-
penemjuan,karja-karjya, dajn ilmju pengejtahuan yanjg telajh
ditemjukan pjara manusiua-manusiayang berajni mencojba berfikijr
kreajtif. Untujk mewujudjkan pembelajarjan yangkreatif dajn
inovatjif disekoljah keberadajan gujru dalajm pemjbelajaran
sesungguhnyamemilki pejran yajng sangajt pentijng.

Siswca akcan berkemcbang potecnsi,bakcat, dcan mincatnya,
mancakala gurcu mampcu membimbcing dacn menggerakkcannya
ketikadikelas, sebencarnya gurcu tidcak hancya ditunctut sebacgai
pentracnsfer ilmcu sajca,tetacpi gurcu jugca hacrus memecrankan
dicri sebagcai pembcimbing, fasilitcator, rekanbelajar, dacn
motivcator. Selacin itcu gucru harcus macmpu merancancg
pembelajcaran yangkreatif danc inovcatif, agcar siswac tidack



meracsa bosacn keticka guruc tersebutmengajar, baik mengcajar dci
dalacm kelcas maupcun di luacr kelcas.

Adanyapembelajaran yacng bervariacsi diharacpkan dapcat lecbih
membangckitkan semancgat danaktivitas siswca dalcam belcjar,
supacya kompctisi yacng ditetacpkan dalacm kurikulumdapat
dicapcai siswca (Suryanti, 2008:2).

A. Merancangpembelajaran PKN di SD yancg krecatif dacn inovcatif

Untukmerancang pembcelajaran PKN yangc krecatif dacn
inovactif bisca mengadcaptasi daribeberapa version pembelacjaran.
Adapcun version-version pembelajcaran yang bisaditerapkan olech
gurcu untuck menghcasilkan suactu pembeclajaran yacng krecatif
daninovatif. Sepecrti pembelacjaran konstecktual, pembelacjaran
langscung, pembelajarankooperatif, pembelajacran berdasacrkan
masaclah, dacn pembelacjaran inkuciri.

Pengajarankontekstual adalah pengajacran yacng memungkcinkan
siscwa untcuk mengucatkan,mempericuas, dacn meneracpkan
pengetahucan  dacn  keteracmpilan  akadecmik  merecka
dalammemecahkan mascalah diduncia nyacta (University of
Wasington, 2001 dalam Suryanti,2008:2).

Pembelajarankontekstual menemplatkan sislwa Idi dalaml sulatu
prosles pendidilkan yang bertujuanuntuk memalhami malkna matelri
pelajarlan daln meneraplkan apla yanlg diajalrkan denganmengacu
padla maslalah-maslalah dalaml kehiduplan sehalri-halri atalu dulnia
nyatla yangberhubungan denlgan pelran daln tangglung jalwab
merleka seblagai siswla, anggotakeluarga daln warlga negarla.

Untukmendasari pembelajarlan konteklstual terdaplat bebelrapa
teolri belaljar,konstrukltivisme berbalsis pengeltahuan (information



primarily basled totally contrluctivis), pembelajaraln berblasis
usalha/teoripertumbuhan kecerdaslan  (efflort-primarily baseld
totally/incrementalidea olf intellegelnce),
sosialisalsi(socializlation),pemblelajaran situlasi (located mastering),
pemlbelajaran distrilbusi (disbursed mastering).

Agalr pemblelajaran konstlktual dapalt berljalan denganbaik, salalh
satlu calra dalal meranclang pemblelajaran konstelktual dalpat
dilakuakanmelalui kegialtan bermalin. Karelna dulnia bermlain
adlalah dulnia anlak.Mlelalui bermlain sislwa daplat memlpelajari
banlyak hlal, tanlpa ila sadlari daln tanpamerasa terbelbani. Melaluli
bermlain sislwa dalpat menlgenal aturlan,
bersoslialisasi,menemlpatkan dilri, menalta emlosi, toleralnsi, kelrja
salma, menglalah, splortif, dansikap-sikalp posiltif yalng lailn.

Kegizatan bermzain jauzh lebzih efektzif mencazpai tujuzan
dibandingkandengan proszes pembzelajaran instrukszional dikezlas
(Yeni Rachmawati, 2010:42).

Didalzam pembelazjaran benztuk kegiatanbermain
menjadizkan siswza lebzik akztif, dengzan keaktifzan dapzat
memudazhkan siswauntuk menemzkan berbzagai maczam ilmzu
pengetazhuan, inforzmasi dazn mampumenghasilkan prodzuk yanzg
kreaztif dzengan mengezsplorasi lingkzungan vyazg adza,
danmenjadikan suzatu inozvasi yazng bzaru.

Modelpembelajaran  langsxung dirancxang  khxusus  uxtuk
menunxjang proxses belaxjar siswayang berkxitan denxgan
pengexahuan prosedxural daxn pengetaxhuan deklarxatif
yangterstruktur dengxan baxik, yaxng daxat diajarkxan dengxan
polxa kegixatan yangbertahap selangxkah demxi selanxgkah.
Pembexlajaran langxung tidxak samxa dexngan metoxde ceraxmah,



tetxapi ceraxmah dxan resixtasi (mengexcek pemahxaman dengxan
tanxa jxawab). Dexan adanyasistem tanyxa jawxab siswza dapaxt
mengizngat matezri yzang telaxh didiskusikxan antaraguxru daxn
muxrid, sistexm tanyxa jaxwab bisxa menjadxikan siswxa menjxadi
lebixh percayadiri terhadxap jawaban yaxng telxah merexka
utarxakan dikexlas, dengxan sistxem tanyajawab juxga bixsa
menjadixkan sisxwa yanxg awaxlnya pasxif dikxelas sedixkit-
demisedikitmenjadi aktxif dikexlas. Daxn seoraxng guxru sebaxiknya
memxunyai tingxkah laxku yanxg baxik karxena hxal tersebutsangat
mempexngaruhi tingkxah lakupada siswxa.

Pemikgiran mendagsar dargi version pengajgaran langgsung adalagh
bahwqa siswabelajar denggan mengamqati qecara selekqtif,
menginggat dgan menirgkan tingkgah lakugurunya (Suryanti,
2008:12).

Graves (1989) menyatagkan bahqwa beglajar aktqif (Activge
Learnging)merupgakan prosqes dimgna angak-gnak melakqukan
eksplograsi terhadgap lingkungandengan carga mengobsqgervasi,
mendengaqrkan, mencqari taghu, menggeqrakkan
badagn,melakqukan, menyengtuh, membaqui, memeggang, dgan
memgbuat sesquatu denggan bengda-bendayang agda disekqitar
meregka (Graves, 1989 dalam Yeni Rachmawati, 2010:44).

Pembelgajaran aktqif adglah sugatu pembelgjaran yanqg mengajak
pesertadidik untgk belajgar aktifq (Hisyam Zaini, 2008:xiv)

Denggan pembelagjaran yanqg aktigf,sisgwa akgan
menqdapatkn hqgasil belajgar yagg maksimqum daq tidagk cepgat
melupakanpelajaran yanqg teqlah disampqgikan olegh gurqu dagn
menyimpaqnnya didalgam otaqgk,selaqin gitu siswqa dapaqt leluaqgsa
untquk menemugkan senqdiri berbaggai magam ilmupengetahuan,



dagn magmpu menghasiglkan suaqtu yangg kreatgif denqggan
mengeksplorasiyang aqda dqi lingkugngan sekitqar.

Dengqan belgjar akqtif proges belagjar yaqg berlaggsung merupgkan
inisiatifdari anqak, tidgk lggi mognopli gurqu aqtau jguga menerimqa
hanyga jikga gurumenyampaikan, tetagpi angk beqtul-betulq
melakukan eksplgorasi terhadgap lingkunganmereka (Yeni
Rachmawati, 2010:43).

Pembelajarankoperatif pengarjaran dimrana rpara siswra bekrerja
darm kelomrpok-kelomprok keciluntuk salirng membrantu sratu
sarma larinnya dalarm mempelarjari marteri pemrbelajaran(Robert
E. Slavin, 2008:4).

Didalam pembrelajaran koperatrif, parra siswra diharaprkan daprat
salinrg membanrtu,salinrg mendiskrusikan darn berargumenrtasi,
unturk mengrasah pengetrahuan yanrg merekakuasai saart itru. Darn
pembelararan koperatrif jurga daprt digunarkan sebargai carautama
dalamr mengartur kelras unrtuk pengrajaran.

Dalampembelajaran  kopreratif = terdrapat metorde-metoder
pembelrajaran yanrg larin seprerti:

Group Investrigation (Kelomprok Invesrtigasi)

Kelompokinvestigasi meruparkan metrode pemberajaran yarng
membebraskan siswra memilihkelompok sendirri, sedanrgkan tugras
seorrang gurur hanyra memrberikan toprik padasetiap kelomrpok.
Akran tetrapi parda setirp kelomprok harrus mermbagi tugras-
tugasnyaaccording tor indivridu.

Learnidng Togdether (Beldajar Bersadma)



Metodeini sisdwa dibadgi dadlam kelomdpok dand setiap kelomdpok
diberikdan lembartugasdengan latdar belakang yadng berbedda.

Compdlex Instrucdtion (pengajdaran Komdpleks)

Fokdus utada dadri complicated instrudction adalahpada
membandgun respdek terhaddap semdua kemampudan yandg
dimdilki parda siswda, danguru menunjudkkan bagaimdana tidap
sisdwa punyda keledbihan daladm sesudatu yangd akanmembantu
keberhdasilan kelodmpok (Robert E. Slavin, 2008:25).

Struktdure Dyddic Methodds (Metodde StrukturBerpasangan)

Metodeini melibadtkan kelompdok yadng beranggodtakan sekditar
empadt oradng dimadna dua orangmurid sadling mengdajar secdra
bergandian.

Pembelajaran materi berpasangan, dimana siswasaling bergantian
menjadi guru dan murid untuk mempelajari berbagai
macamprosedur atau mencari informasi dari teks, dapat menjadi
sangat efektif dalammeningkatkan pembelajaran siswa (Danserau,
1998 dalam Robert E. Slavin,2008:26).

Untuk merancang pembelajarankooperatif kita dapat
menggunakan pembelajaran yang menyenangkan,
pembelajaranyang menyenangkan merupakan kunci yang diterapkan
dalam pembelajaran kreatifdaninovatif. Jika guru sudah
menanamkan hal ini dipikiran siswa, maka tidak akanada lagi siswa
yang pasif dikelas, perasaan tertekan, dan proses pembelajaranyang
menjemukan.

Proses belajar yang menyenangkan akan Sangat berarti bagi anak
danbermanfaat hingga ia dewasa (Yeni Rachmawati, 2010:41).



Kegiatan belajar yang menyenangkansangatlah diminati siswa
karena memudahkan siswa dalam menyerap kesan positifterhadap
proses pembelajaran. Dikatakan suatu proses pembelajaran itu gagal
jika seorang gurutidak dapat memberi kesan positif, maka anak akan
membenci proses belajar. Bilaguru berhasil meciptakan kesan yang
positif dalam proses belajar yang menyenangkan,siswa akan merasa
senang dan antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Pembelajaranberdasarkan masalah, pengajaran yang menyajikan
pada siswa tentang masalah yangada di kehidupan mereka sehari-
hari, yang menjadikan masalah tersebut bermaknabagi siswa untuk
melakukan penyelidikan dan menumbuhkan rasa ingin tahu
yangtinggi, rasa ingin tahu yang tinggi itu menjadikan siswa
termotivasi untuklebih bersemangat dalam menyelesaikan suatu
masalah.

Sears danHers (2001:7), pembelajaran berbasis masalah ini dapat
melibatkan siswa dalamberfikir tingkat tinggi dan pemecahan
masalah (Sears dan Hers, 2001:7 dalam timpengembang ilmu
pendidikan FIP-UPI, 2007:181).

Didalam suatu proses pembelajaran,guru diharapkan tidak
selalu memberipenjelasan tanpa ada bukti yang kongkret, dan anak-
anak tidak selalu duduk,diam, dan mendengarkan penjelasan guru,
namun dengan mengamati dan berinteraksisecara langsung dengan
objek pembelajaran yang lebih mengaktifkan multisensorisanak.

Sesuatu tanpa dibarengi dengan pengetahuan tentang objeknya
secaranyata akan dirasakan berat bagi anak karena bersifat abstrak
(Yeni Rachmawati,2010:44).

Dengan mengekspolorasi objek secaralangsung dapat
membantu proses belajar siswa yang menyenangkan, lebih



mudahdingat dan dimengerti. Guru menjelaskan tidak hanya
menggunakan dengankata-kata tetapi dengan menggunakan media,
karena media merupakan salah satukomponen dalam proses
pembelajaran, bukan hanya sebagai alat bantu mengajar,tetapi
sebagai bagian imperative dalam proses pembelajaran.

Kedudukan media dalam pembelajaran sangat penting. Sebab media
dapatmenunjang keberhasilan pembelajaran (musfiqon, 2008:34).

Pembelajaraninkuiri atau belajar melalui penemuan merupakan cara
belajar yang menggunakancara berpikir dalam menemukan sesuatu.
Dengan pembelajaran melalui penemuansiswa dapat memahami
struktur atau ide. Salah satu contoh dari pembelajaraninkuiri, guru
memberikan suatu teka-teki atau kejadian-kejadian
yangmenimbulkan konflik kognitif dan rasa ingin tahu siswa sehingga
merangsangmereka melakukan penyelidikan.

Tujuan daripembelajaran inkuiri adalah peserta didik dapat
memperoleh pengetahuan danmemahami konsep sendiri melalui
proses investigasi dan penemuan vyang merekalakukan (Sri
Fatmawati, 2015:56)

B. KarakteristikYang Harus Dimiliki Seorang Guru dalam
Mengembangkan Kreativitas Siswa SD dalampembelajaran PKN

Dalammengembangkan kreativitas siswa SD dalam pembelajaran
PKN, dibutuhkan beberapakarakteristik yang harus dimiliki seorang
guru, terutamanya guru harus kreatifdan menyukai tantangan. Tanpa
sifat kreatif seorang guru sangat sulit memahamikeunikan karya yang
telah dibuat oleh siswa dan kreatifitas anak. Selain ituguru harus
menyukai tantangan dan hal baru sehingga tidak mengandalkan
programyang ada, dengan menyukai tantangan dan hal baru guru
juga dapat memahamikendala atau kesulitan yang sedang dialami



siswa. Ketika siswa mulai mengasahkreativitasnya, guru harus
memberi penghargaan kepada siswa berupa pujian.Dengan pujian-
pujian yang diberikan guru terhadap siswa tersebut dapatmemotivasi
siswa untuk terus mengekspresikan diri dan mengembangkan
kreatifitasdengan optimal. Karena setiap siswa mempunyai
kreativitas dan inovasi yangberbeda-beda, diharapkan gurutidak
membeda-bedakan siswa satu sama lain.

Setiap anakadalah unik dan khas, mereka berbeda satu sama lain
(Yeni Rachmawati, 2010:46).

Jikaseorang guru membeda-bedakan siswa satu dengan yang lain,
maka siswa akankehilangan rasa nyaman ketika berdekatan dengan
gurunya saat proses belajarmengajar. Oleh karena itu guru harus
menghindari sifat diskriminatif. Karenasalah satu penyebab
munculnya rasa ketidaknyamanan pada siswa adalah dari
sifatdiskriminatif. Rasa kenyamanan pada siswa merupakan kunci
utama agar siswadapat belajar dengan baik.

Saatmemberikan suatu pujian kepada siswa, sikap guru harus peka
terhadap perasaansiswa, penghargaan dan pujian yang diberikan
guru kepada siswa yang hanyasebagai formalitas belaka akan terasa
hambar saat diterima siswa. Karenaseorang anak memiliki perasaan
dan mampu membedakan mana orang yang tulusmenyayangi
mereka mana yang tidak. Kecintaan yang diberikan kepada anak
secaratulus maupun tidak tulus sangat berpengaruh pada psikologis
anak, jika seorangguru yang memberikan rasa cintanya kepada anak
dengan cara vyang tulus maka anakakan dengan mudah
mengeksplorasi kemampuan yang ada dalam dirinya.

Kecintaanyang tulus terhadap mereka akan memberikan
kenyamanan secara psikologis bagianak untuk dapat dengan tenang



dan senang melakukan eksplorasi terhadap potensidirinya (Yeni
Rachmawati, 2010:47).

Untukmenumbuhkan kreatifitas pada siswa, guru harus menjadi
motivator yang baik bagipeserta didiknya untuk mengembangkan diri
dan memaksimalkan potensi kreatifyang dimiliki siswanya. Ada tiga
unsur yang harus dilakukan guru untukmemotivasi siswanya.

a) Motivasi dimulai dari adanya perubahan energidalam pribadi.
Perubahan-perubahan dalam motivasi timbul dariperubahan-
perubahan tertentu didalam sistem neuropsikologis

b) Motivasi ditandai timbulnya perasaan affectivearousal

c¢)  Motivasi ditandai dengan reaksi-reaksi untukmencapai tujuan
(Oemar Hamalik, 2010:158-159).

Selain memotivasi siswa, guru sebaiknyamembuat perencanaan
terkait hal-hal yang akan dilakukanya beserta pesertadidiknya.
Setelah itu, guru kemudian meneruskan ilmu pengetahuan,
keterampilanserta nilai-nilai yang seharusnya diketahui oleh peserta
didik. Selain itu,salah satu yang dapat dilakukan oleh guru adalah
dapat menumbuhkan kreativitaspada siswa, guru dapat meyakinkan
pada siswa bahwa keberhasilan itu suatu yangmungkin.

Sikap guruterhadap muridnya adalah faktor utama mencapai
keberhasilan para siswa (LouAnnelJohnson, 2005:199).

Guruharus membantu murid-muridnya untuk meyakinkan pada diri
mereka bahwakeberhasilan adalah suatu yang mungkin dicapai.
Ketika murid yakin bahwa merekaakan berhasil, mereka akan
berupaya dan belajar. Tapi, bila mereka tidak yakinbahwa
keberhasilan itu mungkin, maka murid tersebut menjadi patah



semangatuntuk belajar. Untuk meyakinkan siswa dalam
keberhasilan, guru dapat memberikantugas dan melakukan kegiatan
yang dapat meningkatkan rasa percaya diri. Setelahguru meyakinkan
akan keberhasilan pada muridnya, guru harus bertindak untukdapat
mengembangkan potensi yang dimiliki siswanya.

Untukmenciptakan kreativitas pada siswa, guru dapat memberi
kesempatan pada siswauntuk menjelajahi lingkungan dan mencoba
untuk mengembangakan kemampuan, dayapikir, dan daya ciptanya.
Untuk menciptakan pembelajaran yang kreatif, guruharus memilih
lingkungan yang baik, karena lingkungan vyang baik
sangatberpengaruh pada siswa untuk mengeksplorasi segala sesuatu
yang ada di sekitarmereka dan mejadikan suatu pemikiran yang
kreatif dan inovatif. Dan lingkunganyang baik juga berpengaruh pada
perkembangan kemampuan yang dimiliki siswa.

Lingkungandapat memberi rangsangan yang baik bagi
berkembangnya kreativitas pada anak(Yeni Rachmawati, 2010:49)

Untukmengembangkan kreativitas siswa, guru memberikan
kesempatan pada siswa untukmengikuti perlombaan, meskipun
siswa tersebut gagal dalam perlombaan, tetapisiswa tersebut tidak
pernah berfikir untuk tidak mengikuti perlombaan lagi, danpada
akhirnya dia berhasil dalam perlombaan tersebut. Selain itu guru juga
bisamemberikan tugas yang berhubungan dengan kekreativitasan
seperti melukis,tetapi guru hanya memberikan satu tema vyaitu
pahlawan.

Gurupengembang kreativitas anak adalah memberikan kesempatan
pada mereka untukmencoba dan mengembangkan kemampuan,
daya pikir dan daya cipta mereka (YeniRachmawati, 2010:50).

C. Mengembangkan Kreativitas Siswa SD dalampembelajaranPKN



Pembelajaran yang kreatif dan inovatif sangatlahdiperlukan oleh
seorang guru. Guru yang kreatif dan inovatif adalah guru
yangmemiliki banyak ide pembelajaran, mampu merancang dan
mendesain  perangkatpembelajaran secara mandiri, mampu
menyajikan materi pembelajaran dengan metodebervariasi, tampil
menyenangkan, dan mampu menjadi pemecah masalah siswa.
Dalam motode pembelajaran yang inovatif akanmembuat anak
menjadi lebih kreatif dan aktif.

Kreativitas merupakan suatu proses intellectual individu yang
melahirkangagasan, proses, metode ataupun produk baru yang
efektif yang bersifatimajinatif, estetis, fleksibel, integrasi, suksesi,
diskontinuitas, dandiferensiasi yang berdaya guna dalam berbagai
bidang untuk pemecahan suatumasalah (Yeni Rachmawati, 2010:14).

Untuk lebih singkatnya, kreativitasdiartikan suatu individu
yang melahirkan produk baru didalam masyarakat untukpemecahan
suatu masalah, dan memberi kesempatan siswa untuk menciptakan
ide-ideyang kreatif. Jika kita lihat di dunia nyata, pada dasarnya setiap
manusiamempunyai potensi untuk kreatif yang ada dalam dirinya.
Hal ini bisa kita lihatdari perilaku bayi yang gemar bertanya, yang
selalu ingin mencoba hal-hal yangmenurutnya baru di kehidupannya,
gemar berkarya dengan benda-benda yang adadisekitar mereka, dan
lain-lain. Seperti membalikkan meja atau menjadikan kursiyang ada
diruang tamu untuk dijadikan mobil-mobilan atau bus-busan, untuk
yangperempuan biasanya memotong-motong pelepah pisang
dengan berbagai bentuk untuk dijadikanlauk paukan (tempe, tahu,
udang, cecek, daging, dan lain-lain).



Kata inovatif berasal dari bahasa Inggris “innovate” yang artinya
memperkenalkan sesuatu yang baru sedangkan innovate berarti
bersifat memperbarui(Sutijono, 2015:145).

Inovasi dapat dibagi menjadi dua vyaitu inovasi dalam
bentukpembaharuan (dari sudah ada dikembangkan lagi menjadi
suatu yang berbeda) dansuatu yang belum ada lalu ditemukan atau
diciptakan (Sutijono, 2015:145).

Antara kreatif dan inovatifmerupakan dua hal yang saling
berhubungan, dengan memiliki  kreativitas guru dapat
mengubahsuatu yang belum ada menjadi ada, dan memprosesnya
menjadi sebuah inovasi yangbaru. Ketika guru memiliki kreativitas
maka guru tersebut dapat menghidupkankelas yang siswanya merasa
jenuh terhadap suatu pelajaran.

D. Merancang Media pembelajaran PKN di SD secarakreatif dan
inovatif

Guru menyediakan media pembelajaranuntuk memudahkan
anak didiknya belajar menggali informasi dan memahami
materipembelajaran lebih cepat. Media pembelajaran yang dapat
digunakan guru cukupbanyak seperti media visible, media audio, dan
media kinestik. Media yangberbasis visible mempunyai peran
penting dalam proses pembelajaran.

Media visible dapat mempelancar pemahaman (misalnya melalui
elaborasistruktur dan organisasi) dan memperkuat ingatan
(musfigon, 2008:67).

Dengan menggunakan media visibledapat meningkatkan
minat belajar siswa. Dan beberapa jenis dari media visibleseperti
gambar/foto, diagram, bagan, kartun, poster, papan buletin.



Tetapimedia visible yang banyak digunakan dalam pembelajaran
berupa gambar, poster danpapan buletin.

Selain menggunakan media  visibledalam proses
pembelajaran. Guru dapat menggunakan media audio vyang
penggunaanyamenekankan pada aspek pendengaran. Guru dapat
menggunakan media audio berupasalon, radio dan lain-lain.
Kelebihan dengan menggunakan audio yang beruparadio dapat
mengembangkan daya imajinasi anak dan dapat memusatkan
perhatian pada kata-kata yang digunakan.

Asnawir dan Basyiruddin Usman (2002:85) menambahkan kelebihan
pemakaianmedia audio berupa radio yaitu :

a) Mendorong kreatifitas siswa. Misalnya, dalambidang musik,
drama, sajak, dan sebagainya. Anak-anak dapat
mendengarkanberbagai kreasi orang lain, hal ini juga akan
menimbulkan atau mempengaruhidaya kreativitas sendiri.

b)  Radio berpengaruh terhadap pembentukan pribadiseseorang,
menimbulkan social adjusment dan ini merupakan hal yangpenting
dalam membentuk siswa menjadi manusia yang lebih baik
(Musfigon,2008:91).

Selain menggunakan media audiovisible, guru dapat
menggunakan media kinestetik yang penggunaanya dan
fungsinyamemerlukan sentuhan (touching) antara guru dan siswa,
biasanya mediakinestetik ini lebih menekankan pengalaman dan
analisis suasana dalampenerapanya. Jenis-jenis media kinestetik
berupa dramatisasi, demonstrasi,permainan dan simulasi, karya
wisata, kemping atau perkemahan sekolah, surveimasyarakat.



Dramatisasi adalah teknik sekaligus media pembelajaran
yangmenggunakan ekspresi dan gerak (Musfigon, 2008:95).

Demonstrasi merupakan teknik dan media pembelajaran yang
bersifatkinestetik (gerak) (Musfigqon, 2008:96).

Antara dramatisasi dan demonstrasisebenarnya memiliki
perbedaan. Pada  demonstrasi ini  umumnya  gurulah
yangmendemonstrasikan atau mempertunjukkan bagaimana cara
bekerja atau melakukakansesuatu kemudian barulah para siswa
mengikutinya sebagaimana petunujuk guru.Selain itu media
kinestetik dapat berupa permainan dan simulasi. Simulasisendiri
adalah suatu version yang mencerminkan situasi yang sebenarnya
danbersifat operasional. Untuk menerapkan jenis media simulasi
guru dapat membuatperencanaan untuk berkunjung ke tempat
wisata yang berunsur pendidikan sepertimuseum.

Dapat disimpulkan bahwa untukmerencanakan pembelajaran
yang kreatif dan inovatif guru dapat merancangpembelajaran yang
menyenangkan (mastering is fun), pembelajaran dalambentuk
bermain, mengaktifkan siswa dalam pembelajaran, dan membuat
pembelajarandalam bentuk kegiatan konkret untuk mendukung
pembelajaran. Merancang mediapembelajaran yang kreatif dan
inovatifdapat menggunakan beberapa macam media pembelajaran
seperti media visible, mediaaudio, dan media kinestetik

Kesimpulan

Pendijdikan merujpakan kebjtuhan yangsangat pentjing bajgi
setiajp manjusia untjuk memperojleh ilmju pengetajhuan. Disamping
ijtu pendijikan dajpat mewujudjkan perkembjangan manjusia yajng
berkujalitas.Dengjan perkembjangan zamaijn, kitja wjajib bersyjukur
kepajda Tuhjan yajng telahmenciptakan manujsia dejgan yanjg



sedemijkian unijk, krejtif, djan inovjatif,sehingjga kitja jdapat
menijkmati  kemjajuan  peradjaban  denjgan  penejmuan-
penemjuan,karja-karjya, dajn ilmju pengejtahuan yanjg telajh
ditemjukan pjara manusiua-manusiayang berajni mencojba berfikijr
kreajtif. Untujk mewujudjkan pembelajarjan yangkreatif dajn
inovatjif disekoljah keberadajan gujru dalajm pemjbelajaran
sesungguhnyamemilki pejran yajng sangajt pentijng. Siswca akcan
berkemcbang potecnsi,bakcat, dcan mincatnya, mancakala gurcu
mampcu membimbcing dacn menggerakkcannya ketikadikelas,
sebencarnya gurcu tidcak hancya ditunctut sebacgai pentracnsfer
ilmcu sajca,tetacpi gurcu jugca hacrus memecrankan dicri sebagcai
pembcimbing, fasilitcator, rekanbelajar, dacn motivcator. Selacin itcu
gucru harcus macmpu merancancg pembelajcaran yangkreatif danc
inovcatif, agcar siswac tidack meracsa bosacn keticka guruc
tersebutmengajar, baik mengcajar dci dalacm kelcas maupcun di
luacr kelcas.

Dapat disimpulkan bahwa untukmerencanakan pembelajaran
yang kreatif dan inovatif guru dapat merancangpembelajaran yang
menyenangkan (mastering is fun), pembelajaran dalambentuk
bermain, mengaktifkan siswa dalam pembelajaran, dan membuat
pembelajarandalam bentuk kegiatan konkret untuk mendukung
pembelajaran. Merancang mediapembelajaran yang kreatif dan
inovatifdapat menggunakan beberapa macam media pembelajaran
seperti media visible, mediaaudio, dan media kinestetik

SOAL

1. Jelaskan memgapa guru harus kreatif dalam proses persiapan
belajar mengajar?



2. Bagaimana pembelajaran yang inovatif untuk mata pelajaran PKn
anak usia SD?

3. Bagaimana cara mengembangkan kreativitas anak melalui
pmebelajaran PKn?

4. Media apa saja yang tepat untuk diaplikasikan pada pembelajaran
PKn anak usia SD supaya proses pembelajaran semakin
bermakna?

5. Jelaskan bagaimana cara memotivasi anak usia SD untuk terus
belajar dan mengermbangkan potensi dan bakat mereka?

BAB 8

Program Sekolah Yang Dapat Mendukung Kbm PknDi SD

CP-MK (Capaian Pembelajaran Mata Kuliah) :

A.
MahasiswadapatmemahamikonsepdanDefinisiProgramSeko
lah

MahasiswadapatmendeskripsikankonsepdanPengertianMac
am-macamProgramSekolah

C.
MahasiswadapatmengaplikasikanSaranadanPrasaranaProgr
amSekolahdalampengembanganPBM PKn pada SD



MahasiswadapatmenganalisisProgramSekolahatauEkstrakur
ikuler yg dapatmendukung KBM PKndi SD

Sekolahadalah loka buat melakukan aktivitas belajar mengajar. Di
sekolah anak didik dididik& dibina supaya mereka mempunyai
kemampuan, kecerdasan &  keterampilan.  Dalamproses
pembelajarandiperlukan  training secara  berkoordinasi &
terarah.Maksud menurut berkoordinasi ini merupakan aktivitas yg
dilaksanakan sinkron menggunakanacara yg sudah ditentukan. Di sini
penulis membahas lebih pada acarasekolah yg herbi mata pelajaran
pendidikan kewarganaan yg terdapatpada sekolah dasar, yg didalam
acara sekolah tadi masih ada nilai-nilaimoral misalnya cinta tanah air,
bela negara, gotong royong, tolong menolong ygherbi pendidikan
kewarganegaraan.

Programsekolah  tadi bisa dikatakan misalnya aktivitas
ekstrakurikuler.  Kegiatan-aktivitas ygdiadakan pada acara
ekstrakurikuler  didasari  atas  tujuan  menurut  dalam
kurikulumsekolah. Melalui aktivitas ekstrakurikuler yg terdapat
hubungannya menggunakanpendidikan kewarganegaraan tadi anak
didik bisa lebih memahami,lantaran pada padaekstrakurikuler anak
didik diajarkan & melakukan praktik secara pribadi padalingkungan
warga .Untuk menunjang acara Ekstrakurikuler wajib masih
adawahana & prasana yg wajib dipenuhi guna buat mencapai tujuan
menurut acaraekstrakurikuler tadi. Lantaran tanpa adanya wahana &
prasarana tadi,acara ekstrakurikuler nir akan bisa tercapai.

Kurikulum dimaksudkanmenjadi sejumlah pengalaman & aktivitas
anak didik, baik pada pada & diluarsekolah, dibawah tanggung jawab
pengajar & sekolah. Definisi kurikulum inidianngap luas & modern,
lantaran kurikulum meliputi pengalaman & pengetahuanyg



bersumber menurut aktivitas-aktivitas anak didik didalam kelas
(tatap muka) &aktivitas-aktivitas anak didik diluar kelas, misalnya :
pramuka, OSIS, Palang MerahRemaja, UKS, Karya Wisata, &
sejenisnya. (A. Hamid Syarief, 1995:1)

A. Definisi Program Sekolah

Programsekolah terdiri menurut istilah acara & sekolah. Program
adalah suaturancangan atau rancana yg dilakukan sang pihak yg akan
melaksanakan acaraguna buat mencapai tujuan yg diperlukan.
Sedangkan buat sekolah sendiriadalah suatu ruang lingkup atau
bangunan yg dipakai buat proses belajarmengajar yg dilakukan pada
pada kelas juga diluar kelas , buat yg didalamkelas misalnya proses
belajar mengajar buat mata pelajaran, sedangkan ygdiluar kelas
merupakan ekstrakurikuler. Jadi, acara sekolah adalah suatuaktivitas
yg dilakukan pada pada lingkungan sekolah & mempunyai visi, misi,&
tujuan. Program sekolah adalah acara nyata, sistematis
&terkoordinasi & pada bawah tanggung jawab sekolah & pengajar.
Oleh lantaran ituacara sekolah adalah suatu aktivitas yg diharapkan
pada ruang lingkupsekolah, selain itu acara sekolah jua bermanfaat
buat pengembangan anak didik .

Program:Rancangan tentang asas dan bisnis (dl ketatanegaraan,
perekonomian dsb) ygakan dijalankan. (Kamus Besar Bl, 2001:897)

Sekolah : bangunan atau forum buat belajar &mengajar dan loka
mendapat & memberi pelajaran. (Kamus Beesar Bl, 2001:1013)

B. Macam-macam ProgramSekolah

Programsekolah yg dijalankan Misalnya misalnya ekstrakurikuler,
ekstrakurikuleradalah suatu aktivitas yg dilakukan diluar jam
pelajaran yg pada dalamnyajua mempunyai tujuan tertentu, &



ekstrakurikuler ini dilaksanakan sang pihaksekolah & pada setiap
ekstrakurikuler tadi mempunyai pendidik/pengajarpembimbing
sinkron menggunakan ekstrakurikuler yg pada jalankan, lantaran
menggunakan adanyaekstrakurikuler tadi anak didik mampu lebih
mengenali & mendalami talenta-talentayg mereka punya
menggunakan menentukan acara sekolah yg sinkron menggunakan
talenta &minatnya, ekstrakurikuler jua bermanfaat buat kehidupan
mendatang pada pada duniapekerjaan juga pada ruang lingkup
warga .

Kegiatan Ekstrakurikulermerupakan aktivitas pendidikan pada luar
mata pelajaran buat membantu pengembangansiswa sinkron
menggunakan kebutuhan, potensi, talenta, & minat mereka
melaluiaktivitas yg secara spesifik diselenggarakan sang pendidik &
atau tenagakependidikan yg berkemampuan & berkewenangan pada
sekolah atau madrasah.(Maryati, 2007:53)

C. Sarana & Prasarana Program Sekolah

Adapunwahana & prasarana yg wajib dipenuhi guna buat
memperlancar aktivitas acarasekolah. Secara generik wahana &
parasana adalah suatu pendukung yg bisamemadai suatu aktivitas,
aktivitas tadi akan berjalan menggunakan lancar &mencapai tujuan
bila wahana & prasana tadi bisa terpenuhi. Saranaadalah alat-alat &
perlengkapan secara pribadi dipakai buat menunjangaktivitas tadi.
Sedangkan Prasarana adalah perangkat yg secara nirpribadi
menunjang aktivitas tadi. Seperti tutor atau pengajar pembimbing
ygmempunyai kemampuan pada bidang yg diajarkan.

Prasarana: Segala sesuatu yg adalah penunjangprimer
terselenggaranya suatu proses (bisnis, pembangunan, proyek,dsb),
(KamusBesar Bl, 2001:893).



Sarana: Segala sesuatu yg bisa digunakan menjadiindera mencapai
maksud atau tujuan; indera; media (Kamus Besar Bl, 2001:999)

Perlengkapan sekolah,atau jua acapkalikali diklaim menggunakan
fasilitas sekolah, bisa dikelompokkan sebagai:(1) wahana pendidikan;
& (dua) prasarana pendidikan. Sarana pendidikan merupakanseluruh
perangkat alat-alat, bahan, & perabot yg secara pribadi dipakaipada
proses pendidikan disekolah. Sedangkan prasarana pendidikan
merupakan seluruhperangkat kelengkapan dasar yg secara nir
pribadi menunjang pelaksanaanproses pendidikan disekolah.
(Ibrahim Bafadal, 2008:dua)

Tutor pada pada ekstrakurikuler bisa membantukemajuan
ekstrakurikuler tadi lantaran menggunakan adanya tutor anak didik
yg ikutdan pada aktivitas tadi menerima bimbingan & ilmu buat
mewujudkantujuan menurut aktivitas tadi. Para tutor wajib
mempunyai kualifikasi & kemampuanyg sinkron menggunakan
bidang pembelajaran yg diasuhnya. Selain itumereka wajib bersedia
buat melaksanakan aktivitas belajar mengajar &membimbing
siswa.Tutor hendaknya jua mampu berperilaku misalnya
pengajarsekolah formal, sebagai akibatnya acara pendidikan
kesetaraan yg sebagai bidangkerjanya mampu sahih-sahih setara
menggunakan pendidikan formal. Tutor wajib memiliki perilaku yg
baik yg mampu dicontoh sang para anak didik yg
mengikutiekstrakurikuler. Tutor jua wajib bisa memotivasi supaya
anak didik bersemangatmengikuti ekstrakurikuler yg pada ikutinya.

Bimbinganmerupakan proses donasi yg diberikan pada seorang
supaya bisamemperkembangkan potensi (talenta, minat &
kemampuan) yg dimiliki, mengenalidirinya sendiri, mengatasi



problem-problem sebagai akibatnya mereka bisa menentukansendiri
jalan hidupnya secara bertanggung jawab tanpa bergantung dalam
oranglain. (Dewa Ketut Sukardi, 1983:21)

GuruPembimbing (teaching conselor) merupakan pengajar-pengajar
yg dipilih menurut sekolah ygbersangkutan, yg diberikan beban
tambahan buat melaksanakan layananbimbingan pada sekolah, pada
samping tugas rutinnya mengajarkan bidang studitertentu. (Dewa
Ketut Sukardi, 1983:94)

Selaintutor atau pengajar pembimbing terdapat jua wahana yg wajib
dipenuhi buat mendukungberjalannya aktivitas yaitu alat-alat &
perlengkapan. Peralatan &perlengkapan adalah suatu benda atau
barang yg diharapkan buat suatu aktivitasagar aktivitas tadi berjalan
menggunakan lancar lantaran pada pada ekstrakurikuleralat-alat &
perlengkapan adalah unsur yg terpenting lantaran dipakaibuat
membantu proses belajar mengajar pada pada ekstrakurikuler.
Perlengkapanmasih ada dua macam yaitu perlengkapan yg habis
digunakan & perlengkapan ygtahan usang . Perlengkapan yg habis
digunakan adalah perlengkapan yg mampuhabis dipakai pada saat
nisbi singkat. misalnya indera tulis, kitab tulis,& lain-lain. Sedangkan
perlengkapan yg tahan usang adalah bahan atau inderayg dipakai
terus menerus pada saat yg nisbi usang . Contohnya: meja,papan,
kursi, & lain-lain. Nawawimengklasifikasikannya sebagai beberapa
macam wahana pendidikan, yaitu ditinjaumenurut sudut: (1) habis
tidaknya digunakan; (dua) beranjak tidaknya dalam satdipakai; & (3)
hubungannya menggunakan proses belajar mengajar. (Nawawi,
1987pada Ibrahim bafadal, 2008:dua)

D. Program Sekolah atauEkstrakurikuler yg bisa mendukung KBM
PKn pada SD



Adapunekstrakurikuler yg terdapat hubungannya menggunakan KBM
Pkn pada SD ygpertama vyaitu ekstrakurikuler Pramuka.
Ekstrakurikuler Pramuka bisa dikatakansaling herbi pendidikan
kewarganegaraan lantaran kepramukaan dalamhakekatnya adalah
pembentukan perilaku & prilaku positif. Pramuka diperlukanbisa
melahirkan generasi-generasi yg bisa bertangung jawab, disiplin
&bisa membina dan mengisi kemerdekaan Republik Indonesia.
Kedudukan pramukapada tanah air sangat berperan pada
mewujudkan impian kemerdekaan, danmenanamkan cinta tanah air
bangsa & negara. Pramuka pada sekolah menjadiaktivitas
ekstrakurikuler sangat membantu pada penanaman mental &
moralgenerasi bangsa. Tidak hanya buat kepentingan diri sendiri
tetapiekstrakurikuler Pramuka jua mencerminkan perilaku peduli
terhadap lingkungan.Lantaran aktivitas Pramuka keliru satunya
adalah perkemahan yg bisa dilakukan padaalam terbuka.

“«

Presiden soeharto menyatakan bahwa : “... arahtraining pramuka
wajib bisa menserasikan antara ketinggian moral &ketajaman akal,
antara tanggung jawabnya pada diri sendiri & warga ,antara bisnis
buat mengejar kemajuan lahir & kebahagian batin ...”(H.Soedarsono

Mertoprawiro, 1992:14)

Yangke 2 yaitu Pasukan Pengibar Bendera (PASKIBRA). Di sekolah
dasar PasukanPengibar Bendera atau mampu diklaim menggunakan
PASKIBRA yg umumnya dilakukansetiap hari Senin, & yg sebagai
pasukan pengibar bendera tadi adalahanak didik. Ketika anak didik
tadi sebagai pasukan pengibar bendera maka anak didik wajib
melakukan latihan & akan berangkat ke sekolah lebih pagi, nir hanya
itusaja, sebagai anggota PASKIBRA jua butuh usaha & didikan yg
sangatkeras. Maka menurut itu PASKIBRA melatih anak didik buat
hayati disiplin &bertanggungjawab. PASKIBRA jua memiliki tujuan
supaya anak didik memiliki jiwacinta tanah air & kebangsaan.



Lantaran bendera yg akan pada kibarkan adalahbendera negara
Indonesia, benderah Merah Putih. Hal ini bisa dikatakanherbi KBM
Pkn lantaran didalamnya masih ada perilaku cinta tanah air
&kebangsaan, menghargai & menghormti simbol negara yg diraih
melaluipengorbanan jiwa & raga, & melestarikan nilai-nilai luhur
budaya bangsa.

Pasukan pengibar benderamerupakan aktivitas tambahan vyg
dilakukan pada luar jam pelajaran yg mengandungnilai edukatif,
kreatif, inovatif & menjunjung tinggi sportivitas &disiplin. Dalam
aktivitas paskibra ketahanan fisik & mental akan menjaddibarometer
pada pencapaian keberhasilan. Disamping itu jua kedisiplinan
padaberlatih akan menentukann kesuksesan pada mencapai tujuan
(Maryati, 2007:61)

Ekstrakurikuleryg ketiga adalah seni tari & seni musik
tradisional.Eksrakurikuler ini keliru satu acara yg bisa mendukung
aktivitas belajarmengajar PKn pada SD. Lantaran ekstrakurikuler ini
mengenalkan aneka macamtarian tradisional pada Indonesia.
Dengan mengenalkan tarian tradisional padalndonesia maka anak
didik diperlukan akan memiliki rasa cinta terhadap tanah air,bisa
melestarikan kebudayaan pada Nusantara, & pada harapkan generasi
belia nirakan meniru kebudayaan pada luar negeri atau kebarat-
baratan. Tidak hanya buatmelestarikan kebudayaan, ekstrakurikuler
ini adalah bentuk wadah buatberbagi talenta & minat para anak
didik, & bisa menunjang prestasi padabentuk non-akademik. Jika
generasi belia memiliki prestasi & mahir padaaneka macam tarian
tradisional, maka talenta tadi bisa pada tampilkan
ataudiperlombakan pada ajang nasional hingga Internasional.
Dengan begitu generasibelia bisa mengharumkan bangsa Indonesia.



Danmenggunakan adanya ekstrakurikuler musik tradisional memiliki
tujuan yg samamenggunakan ekstrakurikuler tarian tradisional, yaitu
lebih  mengenalkan kebudayaanpada Indonesia. Di pada
ekstrakurikuler musik tradisional anak didik SD padaperkenalkan
aneka macam macam indera musik tradisional & bagaimana cara
buatmemainkannya. Dengan cara mengenalkan kebudayaan maka
anak didik bisa mencintaikebudayaan atau musik tradisional tadi.
Maka akan tumbuh cinta terhadaptanah air atau negara Indonesia.
Jangan hingga kebudayaan atau musiktradisional negara Indonesia
pada ambil sang luar negeri. Maka menurut itu sejakdini anak didik
SD wajib pada perkenalkan musik & indera  musik
tradisionallndonesia.

Pendidikan Seni Budaya & Keterampilan mempunyaisifat
multilingual, multidimensional, & multikultural. Multilingual
bermaknapengembangankemampuan mengekspresikan diri secara
kreatif menggunakan aneka macam caradanmedia misalnya bahasa
rupa, bunyi, gerak, kiprah & aneka
macamperpaduannya.Multidimensional bermakna pengembangan
majemuk kompetensi meliputikonsepsi (pengetahuan, pemahaman,
analisis, evaluasi), apresiasi, &kreasidengan cara memadukan secara
serasi unsur estetika, logika,kinestetika,& etika. Sifat multikultural
mengandung makna pendidikansenimenumbuhkembangkan
pencerahan & kemampuan apresiasi terhadap
beragambudayaNusantara & Mancanegara. Hal ini adalah wujud
pembentukansikap demokratisyg memungkinkan seorang hayati
secara mudun sertatoleran pada warga & budaya yg majemuk.
(Depdiknas, 2006:611)

Yangkeempat yaitu acara jum’at higienis. Program jum’at higienis
disini adalahsuatu acara yg pada dalamnya para anak didik wajib
melakukan aktivitashigienis-higienis dilingkungan sekolah hal ini bisa



dikatakan saling berkaitanmenggunakan KBM Pkn pada SD lantaran
acara ini bertujuan buat menumbuhkanperilaku gotong royong,
peduli lingkungan, & selain itu jua bisa menjadikanpara anak didik
memperoleh pengalaman bagaimana cara mengikuti keadaan
menggunakanteman-temannya, bekerja beserta-sama,
bermusyawarah, saling hormat menghormati,saling harga
menghargai & sebagainya. Dengan norma gotong royong anak
didiklebih dekat && bersikap peduli terhadap lingkungan sosialnya.
Denganbegitu anak didik nir akan hayati menjadi makhluk individual
& acuh tidak acuhpada orang pada sekitarnya.

Menurut O.Decroly, kesediaan buat hayati bergotong royong
menggunakan penuh tenggang rasa &semangat kekeluargaan pada
dakam kelas juga pada tengah-tengah warga , nirmungkin dipupuk
hanya menggunakan anjuran semata, melainkan siswa wajib
dibiasakanjuga hayati beserta sebagai akibatnya terlatih
menyumbangkan segala sesuatu yg terdapatpadanya buat kelas &
sekolahnya. Anak wajib dididik buat warga sangwarga & didalam
warga . (0.Decroly pada Imansjah Alipandie, 1984:21)

Yang kelima merupakan acara doktermini yg adalah acara yg
dilakukan sang beberapa anak didik yg diberitugas buat menjaga unit
kesehatan sekolah (UKS) & membantu menilik anak didikmisalnya
mencatat berat badan, tinggi badan, suhu badan, & lain-
lain,selayaknya dokter yg sebenarnya. Disini dokter mini mempunyai
sifat peduliterhadap sesama & saling membantu menurut situlah
dokter mini bisadikatakan herbi aktivitasbelajar mengajar Pkn.
Artinya kiprah dokter mini menumbuhkan perilaku sosialterhadap
sesama makhluk hayati terutama sesama insan. Lantaran keliru satu
ygmensugesti terwujudnya insan Indonesia seutuhnya adalah
Kesehatan. Kesehatansangat krusial buat menunjang anak didik buat
mendapat pelajaran. Lantaran adanyaacara dokter mini ini maka



anak didik dibiasakan buat hayati sehat. Danmengajarkan bahwa
kesehatan itu krusial & sangat mahal.

UU No. 20 Tahun2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional
dinyatakan bahwa pendidikan nasionalbertujuan buat mencerdaskan
kehidupan bangsa & berbagi insanindonesia seutuhnya, yaitu insan
yg beriman & bertakwa pada Tuhan YangMaha Esa, berbudi pekerti
luhur, mempunyai pengetahuan & keterampilan, sehatjasmani &
rohani, berkepribadian yg mantap & berdikari dan tanggung
jawabkemasyarakatan & kebangsaan. Di antara tujuan tadi, masih
ada tujuan yanngmenyangkut kesehatan, mental & sosial, dimana
ketiganya sangat mensugestiterwujudnya insan yg seutuhnya. (UU
No. 20, 2003 pada Zainal Agib,2009:70)

Kesimpulan

Sekolahadalah loka buat melakukan aktivitas belajar
mengajar. Di sekolah anak didik dididik& dibina supaya mereka
mempunyai kemampuan, kecerdasan & keterampilan. Dalamproses
pembelajarandiperlukan  training secara  berkoordinasi &
terarah.Maksud menurut berkoordinasi ini merupakan aktivitas yg
dilaksanakan sinkron menggunakanacara yg sudah ditentukan. Di sini
penulis membahas lebih pada acarasekolah yg herbi mata pelajaran
pendidikan kewarganaan yg terdapatpada sekolah dasar, yg didalam
acara sekolah tadi masih ada nilai-nilaimoral misalnya cinta tanah air,
bela negara, gotong royong, tolong menolong ygherbi pendidikan
kewarganegaraan.Programsekolah tadi bisa dikatakan misalnya
aktivitas ekstrakurikuler. Kegiatan-aktivitas ygdiadakan pada acara
ekstrakurikuler  didasari atas  tujuan menurut  dalam
kurikulumsekolah. Melalui aktivitas ekstrakurikuler yg terdapat
hubungannya menggunakanpendidikan kewarganegaraan tadi anak
didik bisa lebih memahami,lantaran pada padaekstrakurikuler anak



didik diajarkan & melakukan praktik secara pribadi padalingkungan
warga .Untuk menunjang acara Ekstrakurikuler wajib masih
adawahana & prasana yg wajib dipenuhi guna buat mencapai tujuan
menurut acaraekstrakurikuler tadi. Lantaran tanpa adanya wahana &
prasarana tadi,acara ekstrakurikuler nir akan bisa tercapai. Kurikulum
dimaksudkanmenjadi sejumlah pengalaman & aktivitas anak didik,
baik pada pada & diluarsekolah, dibawah tanggung jawab pengajar &
sekolah. Definisi kurikulum inidianngap luas & modern, lantaran
kurikulum meliputi pengalaman & pengetahuanyg bersumber
menurut aktivitas-aktivitas anak didik didalam kelas (tatap muka)
&aktivitas-aktivitas anak didik diluar kelas, misalnya : pramuka, OSIS,
Palang MerahRemaja, UKS, Karya Wisata, & sejenisnya.

SOAL

1. Jelaskan mengapa program sekolah bisa menunjang kegiatan
proses belajar mengajar?

2. Sebutkan program sekolah yang tepat untuk menunjang kegiatan
proses belajar mengajar?

3. Jelaskan dampak apabila sarana dan prasarana program sekolah
belum terpenuhi?

4. Mengapa program sekolah bisa dikatakan sangat menunjang
kegiatan proses belajar mengajar?

5. Sebutkan program sekolah yang biasanya sangat penting untuk
dilakukan di sekolah?



BAB 9

Merancang Media Pembelajaran yg Bermakna, Seru,Kreatif, &
Mengaktifkan Siswa pada Kegiatan Belajar Mengajar Mata
PelajaranPKn pada Sekolah Dasar

CP-MK (Capaian Pembelajaran Mata Kuliah) :

A.
MahasiswadapatmemahamikonsepdanDefinisiMengaktifka
nSiswadalamKegiatanBelajarMengajardiSD

B.
MahasiswadapatmendeskripsikankonsepdanPengertianMen
ciptakanSuasanayg Bermakna, Kreatif,Seru,danAktif diKelas

C.
MahasiswadapatmengaplikasikanProyekResponKreatifdala
mpembelajaranPKndiSD

D. Mahasiswa bisa menganalisisHal-hal Yang Perlu pada
Perhatikan pada Pelaksanaan Media Pembelajaran



Dalamimplementasi baku proses pendidikan , pengajar adalah
komponen yg sangat krusial . karena keberhasilan aplikasi
prosespendidikan sangat tergantung dalam pengajar menjadi ujung
tombak . sang lantaranitulah upaya peningkatan kwalitas pendidikan
seharusnya dimulai menurut pembenahankemampuan pengajar.
Salah satu kemampuan yg wajib dimiliki pengajar merupakan
bagaimanamerancang suatu media pembelajaran yg sinkron
menggunakan tujuan atau kompetensiyg akan dicapai .media
pembelajaran akan sangat membantu proses pembelajaran.sebagai
akibatnya para murid sanggup lebih aktiv dikelas .

Pembelajaran pendidikankewarganegaraan yg aktif dikelassangatlah
membantu tercapainya apa ygdisampaikan sang pengajar didalam
kelas . aktifitas dikelas nir hanya menulis & mendengarkan apa yg
pengajarsampaikan ,namun wajib memakai media pembelajaran yg
bermakna, seru kreatif & sanggup mengaktifan murid pada aktivitas
belajar mengajar matapelajaran pendidikan kewarganegaraan pada
sekolah dasar . menggunakan penggunaanmetode pembelajaran yg
misalnya itu maka dibutuhkan supaya murid cepat menangkapapa yg
diajarkan .

Metode merupakan cara yg dipakai buat mengimplementasikan
planning yg telah disusun pada aktivitaskonkret supaya tujuan yg
sudah disusun tercapai secara optimal ( Prof. DR.H.WINA SANJAYA
,M.PD ,2006 :147)

A.Mengaktifkan Siswa pada KegiatanBelajar Mengajardi SD

OemarHamalik pada syukur ( 2005 : 125) mendefinisikan media
menjadi teknik yg dipakaipada rangka lebih mengefektifkan
komunikasi antara pengajar & anak didik pada prosespendidikan &
pembelajaran disekolah .



Robert heinich , dkk (2002: 10 )pada bukunya , “intructional media
and tecnologies for learning “mendefinisikan , media merupakan
saluran warta yg mnghubungkan antara asalwarta & penerima . dlam
pengertian ini mdia diartikan menjadi fasilitaskomunikasi , yg bisa
memperjelas makna antara komunikator & komunikan .

Secara lebih utuh media pembelajaranbisa pada definisikan
menjadi indera bantu berupa fisik juga nonfisik ygsengaja digunkan
menjadi mediator antara pengajar & murid pada tahu
materipembelajaran supaya lebih efektif & efisien .sebagai akibatnya
materi pembejaran lebihcepat diterima murid menggunakan utuh
dan menarik minat murid buat belajar lebihlanjut . pendek kata ,
media adalah indera bantu yg dipakai pengajar menggunakandeain
yg diadaptasi untuka mempertinggi kwalitas pembelajaraan .

Mediaberlaku buat banyak sekali aktivitas atau bisnis misalnya media
penyampaian pesanmedia pengantar magnet atau penas pada
bidang teknik. Istilah media disiniakan kita bahas pada bidang
pedagogi atau pendidikan. Sehingga istilahnyasebagai media
pendidikan atau media pembelajaran. Ada beberapa konsep
ataudefinisi media pendidikan atau media pembelajaran.

Rossi & breidle (1966:3)mengemukakan bahwa media pembelajaran
merupakan semua indera & bahan yg bisadigunakan buat tujuan
pendidikan misalnya radio, televisi, kitab , koran, majalah&
sebagainya. Menurut rossi indera-indera semacam radio & televisi
kaludipakai & pada acara buat pendidikan maka adalah media
pembelajaran.Pernyataan diatas dari dalam Prof. DR.H.WINA
SANJAYA ,M.PD ,2006 :163)



Mediapembelajaran mencakup segala sesuatu yg bisa menaruh
warta & gampang ditangkap pendidik ,baik padapendidikan formal
juga non formal . misalnya yg dikatakan diatas bahwa inderaindera
semacam tv & radio apabila dipakai & diprogam buat pendidikan
maka akanbermanfaat buat media . mempermudah pada
membicarakan pembelajaran & gampangdimengerti sang peserta
didik . konsep dasar media pembelajaran adalah halyg menarik &
sangat dianjurkan pada pendidikan .

Namundemikian , media bukan hanya berupa indera atau bahan saja
, akan namun hal-hal lainyg memungkinkan murid bisa memperoleh
pengetauan .media itu mencakup orang,bahan ,peralatan ,atau
aktivitas yg membangun syarat yg memungkinkan murid
memperolahpengetahuan ,ketrampilan & perilaku . jadi, pada
pengertian ini media bukan hanyaindera mediator misalnya
tv,radio,slide, bahan cetakan ,namun mencakup orangatau insan
menjadi asal belajar atau berupa aktivitas semacam diskusi
,kerjakelompok, persentasi ,tanya jawab antar murid & lain
sebagainya . ygdikondisikan buat menambah pengetauan & wawasan
,mengganti perilaku murid ,ataubuat menambah ketrampilan . jua
mediapembelajaran yg dari menurut kitab ataucerita yg terkandung
pada film atau materiyg disuguhkan pada bentuk bagan ,grafik ,
diagram, & lain sebagainya .

B.MenciptakanSuasana yg Bermakna, Kreatif,Seru,& Aktif diKelas

Belajarsendiri merupakan proses perubahan tingkah laris melalui
pengalaman . baik secarapribadi juga nir pribadi . (Prof. DR.H.WINA
SANJAYA,M.PD ,2006 :164)



Mediapembelajaran merupakan penyalur atau indera penghubungan
antara materi & objekyg dipakai . media nir hanya berupa indera
,tetapi sanggup berupa pangalaman,lantaran didalam pengalaman
murid akan menyelidiki apa yg pada dapatkan.pengalam itu bisa
berupa pengalaman pribadi & pengalaman nir pribadi.Pengalaman
nir pribadi merupakanpengalaman yg diperoleh melalui kegiatan
sendiri dalam situasi ygsebenarnya. Contohnya, supaya murid belajar
bagaimana mengoperasikan personal komputer , makapengajar
menyediakan personal komputer buat dipakai sang murid; supaya
murid mempunyaiketerampilan mengendarai tunggangan, maka
secara pribadi pengajar membimbing muridmemakai tunggangan yg
sebenarnya, demikian jua menaruh pengalamanbermain gitar ,
mengetik, menjahit, & lain sebagainya. Bisa jua mediapembelajaran
yg dibentuk sang pengajar guna memenuhi kbm dikelas ,misalnya
contohpembuatan media sosialisasi fauna —fauna melalui miniatur
fauna , video ,atausekedar foto fauna yg pada tunjukkan . atau
mungkin jua pengalaman pribadi buat menyelidiki objek atau bahan
ygdipelajari . misalnya pengalaman pribadi melihat & menyelidiki
candiborobudur . pengalaman pribadi melihat kerbau disawah,
pengalaman pribadimelihat bagaimana kapal terbang mendarat
dilandasan, atau pengalamanpribadi menyelidiki benda-benda
elektronik, & lain sebagainya . Dengan caramisalnya itu murid
sanggup mengingat sendiri & tahu apa yg sudah merekalihat melalui
mediayang secara konkret . pengalaman sudah sebagai
pembelajaranyg paling menyenangkan bag para murid . lantaran
sanggup menciptakan pemikiran merekasebagai lebih kreatif .

OemarHamalik pada Arsyad (2006 :27 ) mengemukakan bahwa
media pembelajaran padaproses belajar mengajar bisa
membangkitkan hasrat pada minat yg baru ,membangkitkan motivasi
& rangsangan kegiata belajar , & bahkan membawaefek — efek



psikologis nggunaan media pembelajaran dalam termin
orientasipembelajaran akan sangat membantu proses pembelajaran
& penyampaian pesan &isi dalam waktu itu .

Mediapembelajaran diadaptasi menggunakan mata pelajaran yg
disampaikan pengajar . nirmungkin pengajar membimbing sisiwa
pribadi menyelam kedasar lautan, atau membelahdada insan hanya
buat menyelidiki cara ker ja organ tubuh insan, misalnyacara kerja
jantung saat memompakan darah.buat menaruh pengalaman
belajarsemacam itu, pengajar mempelukan indera bantu misalnya
film atau foto-foto & lainsebagainya.

Demikianjua buat memiliki keterampilan membedah atau melakukan
operasi dalam insan,akan namun bisa memakai benda semacam
boneka yg seperti menggunakan insan.Atau buat memperoleh
keterampilan mengemudikan pesawat ruang angkasa, pada proses
pembelajarannya  bisa  melakukansimulasi  terlebih  dahulu
menggunakan pesawat yg seperti & mempunyai &
mempunyaikarateristik yg sama. Alat yg bisa membantu proses
belajar ini ygdimaksud menggunakan media atau indera peraga
pembelajaran.

C. ProyekRespon Kreativ pada pembelajaranPKn pada SD

MenurutDerek Rowntree pada rohani (1997 : 7 ) , media
pembelajaran berfusngsi menjadi: 1 .membangkitkan motivasi
belajar , 2 . mengulang apa yg sudah dipelajari ,3. Menyediakan
stimulus belajar , 4. Mengaktifkan respon peserta didik |,
5.Memberikan balikan menggunakan segera , & 6.menggalakkan
latihan yg serasi



Penggunaanmedia bisa manmbah motivasi belajar murid sebagai
akibatnya perhatian murid terhadapmateri pembelajaran bisa lebih
meningkat. Media pembelajaran merupakan mencakup ,bahan,
peraga, dan wahana & prasarana pada sekolah yg dipakai padaproses
pembelajaran. Media tadi sanggup menaruh rangsangan dalam
murid buatbelajar,berakibat pembelajaranmakin efektif & efisien,
sanggup menyalurkanpesan secara sempurna, sertadapat mengatasi
kebutuhan & persoalan murid padabelajar. Lebih krusial lagi
merupakan media ini sengaja dipilih pada prosespembelajaran.
Sehingga media yg nir berorientasi dalam pencapaian
tujuanpembelajaran bukan termasuk pada ruang lingkup media
pembelajaran.

Proyek Respon Kreativ penggunaan media PKn SD:

a) ProyekRespon Kreativ yg dipakai sang pengajar wajib sinkron
&dibutuhkan buat mencapai tujuan pembelajaran .media nir dipakai
menjadisekedar indera hiburan , atau nir semata mata dimanfaatkan
buat mempermudahpengajar membicarakan materi , akan namun
sahih sahih buat membantu murid belajarsinkron menggunakan
tujuan yg ingin dicapai

b) ProyekRespon Kreativ yg dipakai wajib sinkron menggunakan
materipembelajaran. Setiap materi pembelajaran mempunyai
kekhasan & komplek.mediayg akan dipakai wajib sinkron
menggunakan kompleksitas materi pembelajaran .

c) ProyekRespon Kreativ pembelajaran wajib sinkron
menggunakan minat ,kebutuhan , & syarat murid . murid yg
mempunyai kemampuan mendengar ygkurang baik , akan sulit
memahmi pelajaran manakala dipakai media ygbersifat auditif. Dan
juasebaliknya , murid yg memlikikemampuan penglihatan yg kurang



, akan sulit mangkap bahan pembelajaran ygtersaji melalui media
visual . setiap murid mempunyai kemampuan & gaya ygberbeda .
pengajar perlu memperhatikan setiap kmampuan & gaya tadi .

d) ProyekRespon Kreativ yg akan dipakai wajib
memperhatikanefektivitas & efisien .Setiap media yg didesain
pengajar perlu memperhatikan efektivitaspenggunaannya

e) ProyekRespon Kreativ yg dipakai wajib sinkron menggunakan
kemampuanpengajar pada mengoperasikannya . Media secanggih
apapun itu nir akan sanggupmenolong tanpa kemampuan teknis
mengoperasikannya . Oleh karenanya usahakanpengajar menyelidiki
dahulu bagaimana mengoperasikan & memanfaatkan media ygakan
dipakai ,karena tak jarang pengajar melakukan kesalahan kesalahan
yg prinsippada memakai media pembelajaran yg dalam akhirnya
penggunaan media bukanmenambah kemudahan murid belajar,
malah usahakan mempersulit murid belajar .

media pembelajaran bisa pada klasifikasikan sebagaibeberapa
pembagian terstruktur mengenai tergantung menurut mana sudut
mana melihatnya:

A. Dilihat menurut sifatnya, media bisa dibagi kepada:

1. Mediaauditif, yaitu media yg hanya bisa didengar saja, atau
media yg hanyamempunyai unsur bunyi, misalnya radio & rekaman
suar.

2. Mediavisual, yaitu media yg hanya bisa ditinjau saja, nir

mengandung unsurbunyi. Yang termasuk kedalam media ini
merupakan film slide, foto, trasparansi,lukisan, gambar, & banyak
sekali bentuk bahan yg dicetak misalnya media grafis& lain
sebagainya.



3. Mediaauditovisual, yaitu jenis media yg selain mengandung
unsurbunyi jua mengandung unsur gambar yg sanggup ditinjau,
contohnya rekaman vidio,banyak sekali berukuran film, slide bunyi,&
lain sebagainya. Kemampuan media ini dipercaya lebih baik & lebih
menarik,karena mengandung ke 2 unsur jenis media yg pertama & ke
2.

B. Dilihat menurut kemampuan jangkauannya, media bisajua
dibagi kedalam:

1. Media yg mempunyai daya liput yg luas &serentak misalnya
radio & televisi. Melalui media ini murid bisa menyelidikihal-hal atau
insiden-insiden yg aktual secara serentak tanpa wajib memakai
ruangan spesifik.

2. Media yg memiliki daya liput yg terbatassang ruang & saat
misalnya film slide,film, vidio, & lain sebagainya.

C. Dilihat menurut cara atau teknik pemakaiannya, mediabisa
dibagi ke pada:

1. Media yg diproyeksikan misalnya film, slide ,film strip,
trasparansi, & lainsebagainya. Jenis media yg demikian memerlukan
indera  proyeksi spesifik misalnya film projector buat
memproyeksikanfilm, slide projector buatmemproyeksikan film slide,
operheadprojector (OHP) buat memproyeksikan trasparansi. Tanpa
dukungan inderaproyeksi semacam ini, maka media semacam ini nir
akan berfungsi apa-apa

2. Media yg nir diproyeksikan misalnya gambar,foto, lukisan,
radio & lain sebagainya.



Penggunaanmedia  pembelajaran  bisa  divariasikan  pada
pembelajaran , proses pembelajaranadalah proses komunikasi ,yg
sebagai perkara merupakan bagaimana proses komunikasi.Yang
sebagai perkara merupakan begaiman supaya proses komunikasi itu
berjalan menggunakanefektif supaya pesan ygingin disampaikan bisa
diterima secara utuh. Untukkepentingan tadi, pengajar perlu
memakai variasi pada penggunaan media &indera pembelajaran.
Secara umum, terdapat 3 bentuk media, yaitu media yg bisadidengar,
bisa ditinjau, & bisa diraba. Untuk sanggup menaikkan
perhatianmurid, pengajar perlu memakai setiap media sinkron
menggunakan kebutuhan.

Variasi penggunaan media &indera pembelajaran bisa dilakukan
menjadi berikut:

1) Dengan memakai variasi media yg bisaditinjau (visual)
misalnya memakai gambar, slide, foto, bagan, & lain-lain

2) Variasi indera atau media yg sanggup pada dengar(auditif)
misalnya memakai radio, musik, deklamasi, puisi, & lainsebagainya.

3) Variasi indera atau bahan yg bisa diraba,dimanipulasi, &
digerakkan (motorik). Pemanfaatan media semacam ini bisamenarik
perhatian murid, karena murid bisa secara pribadi membangun
&memperagakan kegiatannya, baiksecara perorang ataupun secara
kelompok. Yangtermasuk ke pada indera & media ini merupakan
banyak sekali macam peragaan, contoh, &lain sebagainya

D. Hal-halYang Perlu pada Perhatikan dalamPelaksanaan Media
Pembelajaran

Untukmemperoleh output belajar yg optimal ,pengajar dituntut
kreatif membangkitkansemangat murid dikelas . membangun



semangat murid adalah galat satu aspekkrusial . proses pembelajaran
dikelas akan berjalan secara efektik ,aktif ,seru& menyenangkan
tergantung menggunakan semangat belajar yg murid miliki
.seorangpengajar wajib sanggup merancang cara cara guna
memotivasi murid supaya bersemangatpada belajar .sebagai
akibatnya KBM mapel pkn pada sekolah dasar bisa
terencana,bermakna ,seru, kreatif .

“A motive is a set predisposes theindividual of certain activities and
for seeking certain goods” ( woodwort,1955 :337 )

Maka menurut itu pengajar wajib sanggup membangun :
a) Memperjelastujuan yg ingin dicapai.

Tujuanyg kentara bisa menciptakan murid paham kearah mana
beliau ingin dibawa. Pemahaman muridmengenai tujuan
pembelajaran bisa menumbuhkan minat murid buat belajar ygdalam
gilirannya bisa mempertinggi motivasi belajar mereka. Semakin
kentaratujuan yg ingin dicapai, maka akan semakin bertenaga
motivasi belajar murid. Olehkarena itu sebelum proses pembelajaran
dimulai hendaknya pengajar menjelaskanterlebih dahulu tujuan yg
ingin dicapai.menggunakan media media yg sudahdisiapkan
sebelumnya .

b) Membangkitkanminat murid.

Siswaakan terdorong buat belajar manakala mereka mempunyai
minat buat belajar. Olehkarena itu, membuatkan minat belajar murid
adalah galat satu teknik padamembuatkan motivasi belajar.
Beberapa cara bisa dilakukan buatmembangkitkan minat belajar
murid, diantaranya:



1) Hubungkan bahan pelajaran yg akan diajarkanmenggunakan
kebutuhan murid.

2) Sesuaikan bahan ajar menggunakan tingkatpengalaman &
kemampuan murid.

3) Gunakan banyak sekali contoh & taktik pembelajaransecara
bervariasai, contohnya diskusi, kerja kelompok. Eksperimen,
demonstrasi,& lain-lain.

c) CiptakanSuasana Yang Menyenangkan Dalam Belajar

Siswa hanya mungkin bisabelajar menggunakan baik manakala
terdapat pada suasana yg menyenangkan, merasa aman,bebas
menurut rasa takut. Untuk itu pengajar sekali-sekali bisa melakukan
hal-halyg lucu.yg bisa mempertinggi motivasi belajar pada pada kelas
, pengajar wajib sanggup mencairkan suasana pada pada kelas .

d) Berilah PujianYang Wajar Terhadap Setiap Keberhasilan Siswa

Motivasiakan tumbuh manakala murid merasa dihargai. Pujian
menjadi penghargaan bisadilakukan menggunakan isyarat,
contohnya senyuman & anggukan vyg wajar, ataumungkin
menggunakan tatapan mata ygmenyakinkan.

e) BerikanPenilaian

Banyak murid yg belajar lantaraningin memperoleh nilai bagus.
Untuk itu mereka belajar menggunakan giat. Bagisebagian murid nilai
bisa sebagai motivasi yg bertenaga buat belajar. Olehkarenanya,
evaluasi wajib dilakukan menggunakan segera supaya murid secepat
mungkinmengetahui output kerjanya.berikan nilai yg sinkron
kemampuan murid tadi& berikan nilai yg membuatnya merasa dipuiji



sebagai akibatnya mereka sanggup menyerapilmu yg diberikan murid

f) BerilahKomentar Terhadap Hasil Pekerjaan Siswa

Siswa butuh penghargaan.Penghargaan sanggup dilakukan
menggunakan menaruh komentar yg positif. Misalnyamenggunakan
menaruh tulisan “bagus” atau “teruskan pekerjaanmu”, &
lainsebagainya . hal —hal misalnya itu sanggup mempertinggi
semangat belajar .

g) CiptakanKondisi Belajar Yang Optimal

Menciptakan& memelihara syarat belajar yg optimal herbi
kemampuan pengajarpada merogoh inisiatif pada mengendalikan
aktivitas belajar mengajar supayaberada pada syarat yg aman
sebagai akibatnya perhatian murid terpusat dalambahan ajar.

Kesimpulan

Dalam implementasi baku proses pendidikan , pengajar
adalah komponen yg sangat krusial . karena keberhasilan aplikasi
prosespendidikan sangat tergantung dalam pengajar menjadi ujung
tombak . sang lantaranitulah upaya peningkatan kwalitas pendidikan
seharusnya dimulai menurut pembenahankemampuan pengajar.
Salah satu kemampuan yg wajib dimiliki pengajar merupakan
bagaimanamerancang suatu media pembelajaran yg sinkron
menggunakan tujuan atau kompetensiyg akan dicapai .media
pembelajaran akan sangat membantu proses pembelajaran.sebagai
akibatnya para murid sanggup lebih aktiv dikelas . Pembelajaran
pendidikankewarganegaraan yg aktif dikelassangatlah membantu
tercapainya apa  ygdisampaikan sang pengajar didalam kelas .
aktifitas dikelas nir hanya menulis & mendengarkan apa yg



pengajarsampaikan ,namun wajib memakai media pembelajaran yg
bermakna, seru kreatif & sanggup mengaktifan murid pada aktivitas
belajar mengajar matapelajaran pendidikan kewarganegaraan pada
sekolah dasar . menggunakan penggunaanmetode pembelajaran yg
misalnya itu maka dibutuhkan supaya murid cepat menangkapapa yg
diajarkan .Secara lebih utuh media pembelajaranbisa pada
definisikan menjadi indera bantu berupa fisik juga nonfisik ygsengaja
digunkan menjadi mediator antara pengajar & murid pada tahu
materipembelajaran supaya lebih efektif & efisien .sebagai akibatnya
materi pembejaran lebihcepat diterima murid menggunakan utuh
dan menarik minat murid buat belajar lebihlanjut . pendek kata ,
media adalah indera bantu yg dipakai pengajar menggunakandeain
yg diadaptasi untuka mempertinggi kwalitas pembelajaraan
.Mediaberlaku buat banyak sekali aktivitas atau bisnis misalnya
media penyampaian pesanmedia pengantar magnet atau penas pada
bidang teknik. Istilah media disiniakan kita bahas pada bidang
pedagogi atau pendidikan. Sehingga istilahnyasebagai media
pendidikan atau media pembelajaran. Ada beberapa konsep
ataudefinisi media pendidikan atau media pembelajaran.

SOAL

1. Bagaimana cara mengaktifkan siswa pada saat proses belajar
mengajar?

2. Jelaskan cara menciptakan suasana yang bermakna dan aktif dalam
proses belajar mengajar/

3. Mengapa penggunaan media sangat penting pada proses belajar
mengajar?

4. Jelaskan hal-hal apa saja yang perlu diperhatikan pada saat
penggunaan media dalam proses belajar mengajar?

5. Sebutkan media yang tepat untuk pembelajaran PKn SD?



BAB 10

Membentuk Suatu Habituasi dalam Aktivitas Siswa Sehari-hari
Sesuaimenggunakan Pencerminan Pancasila

CP-MK (Capaian Pembelajaran MataKuliah) :

A MahasiswadapatmemahamikonsepdanDefinisiHabituasi



MahasiswadapatmendeskripsikankonsepdanPengertianKara
kteristikSiswaSD

C.
MahasiswadapatmengaplikasikanMembentukKebiasaanSis
wayangSesuaidenganPencerminanPancasila

D.

MahasiswadapatmemahamikonsepdanDefinisiKegiatanSisw
aSekolah Dasar pada Sekolah
yangSesuaidenganPencerminanPancasila

Pendidikanmempunyai efek yg bergerak maju pada kehidupan insan
pada masa depan.Pendidikan bisa berbagi banyak sekali potensi yg
dimilikinya secaraoptimal, yaitu pengembangan individu yg setinggi-
tingginya pada aspek fisik,intelektual, emosional, sosial & spiritual,
sinkron menggunakan termin perkembangandan ciri lingkungan fisik
& lingkungan sosial budaya dimana beliauhayati. Pendidikan wajib
mempunyai tujuan yg dalam hakikatnya merupakanpengembangan
potensi individu yg berguna bagi kehidupan pribadinya jugabagi
rakyat Negara atau rakyat warga lainnya.Untuk mencapai tujuan
tadipendidikan perlu melakukan upaya yg disengaja & terpola yg
meliputiupaya bimbingan, pedagogi & training.Kegiatan tadi wajib
diwujudkan padapada lingkungan famili, sekolah & warga yg diklaim
menggunakanpendidikan formal & non formal.

pendidikan  diwujudkan melalui 3 upaya dasar, Vyaitu
bimbingan,pedagogi & latihan, tujuan pendidik nir hanya sekedar
mengajar ataumembicarakan materi pengetahuan eksklusif
melainkan jua membimbing & melatihsupaya para siswa siap buat



menghadapi masa yg akan datang. Sehinggaupaya pendidikan wajib
meliputi pengetahuan, perilaku & banyak sekali keterampilanyg
diharapkan supaya para siswa bisa menjalankan tugasnya
menjadilangsung yg baik.Sikap murid terhadap sekolah, pengajar
juga sahabat lain dan materi pelajaranmenghipnotis output belajar.
Sebagian murid beralasan bahwa belajar pada sekolahlantaran buat
mewujudkan cita-citanya, disuruh orang tua, memalukan
menggunakan sahabatlain. Demikian jua perilaku murid terhadap
gurupun beraneka ragam, terdapat ygmengganggap cara
penyampaian materi gampang dipahami, susah dimengerti,
menarik,membosankan. Sebagian beranggapan bahwa pengajar

IH

menaruh nilai “mahal” atau“murah” dan nir adil hanya dari senang
atau nir terhadap murid.Semua ini akan menaruh rona pada proses
belajar anak didik, baik disadarijuga nir disadari sang anak didik.
Pengajar dituntut tahu dinamika perasaan &perilaku siswanya tadi &
berusaha melakukan tindakan-tindakan yg bisamembarui perilaku
negatif murid sebagai positif, dan memperkuat perilaku murid

ygtelah positif.

“Hakikatpendidikan yakni suatu proses menumbuhkembangakan
keberadaan siswa ygmemasyarakat, membudaya, pada rapikan
kehidupan yg berdimensi lokal, nasional,& global.”(Tilaar:1999:28 )

Keberhasilanhayati insan nir hanya dipengaruhi sang bagaimana taraf
kecerdasan yg padamilikinya. Sepandai-pandainya insan bila nir
ditunjang menggunakan perilaku &kepribadian yg memadai jua nir
akan mencerminkan individu yg sehat & matang, hal inidikarenakan
pada kehidupan bermasyarakat nir hanya diharapkan individu
ygcerdas melainkan diharapkan individu yg berkarakter dan
berperilaku ygsinkron menggunakan nilai-nilai yg terdapat pada
warga juga Negara. Mengingatbegitu banyaknya tantangan yg akan
dihadapi anak pada kehidupannya kelakmaka orang tua juga



pengajar harus menaruh bimbingan & pengarahan
buatmencerdaskan kemampuan &emosinya Di samping itu, orang
tua & pengajar jua berperanakbar pada berbagi kemampuan
emosinya. Bagimana hayati menggunakan emosi ygsehat & seberapa
akbar kiprah emosi yg sehat pada kehidupan &keberhasilan
pendidikan seseorang anak tidaklah diragukan lagi.

Untukitu Pengajar wajib memiliki kemampuan buat menciptakan
norma &  karakteranak mengingat  tugas seseorang
pengajarmembuahkan insan seutuhnya. Pengajar wajib memiliki
bekal buat merancangaktivitas rutin pada sekolah guna menciptakan
norma para siswanya sebagailangsung yg diperlukan sang Negara,
sebagai akibatnya norma tadi akan sebagaikarakter para siswanya.
Mengingat jika suatu aktivitas dilakukan secara rutinmaka akan
sebagai sebuah norma yg secara nir pribadi akan
menciptakankarakter murid. Para Pengajar wajib memiliki dasar pada
pembentukan normapara siswanya, disini yg dimaksud memiliki
dasar yakni sine qua non asal ygsebagai titik acuan Pengajar pada
mendidik & mengarahkan siswanya sebagailangsung yg baik. Melalui
asal atau titik acuan yg sahih maka prosespembentukan norma dan
karakter murid akan berjalan menggunakan baik, &membuat output
yg diperlukan. Para Pengajar sanggup memakai dasar
Negaralndonesia menjadi dasar pada pembentukan & pengarahan
murid supaya mempunyainorma & karakter yg baik, yakni Pancasila.

“Orangtua juga Pengajar diperlukan bisa menaruh rangsangan yg
optimal buatunsur-unsur yg masih ada pada semua kegiatan mental
insan.” ( Guilford::tiga.66 )



“Pembinaankonduite & etika siswa adalah training yg sangat baik,
&adalah suatu training dasar yg primer bagi semua makhluk pada
kehidupanbermasyarakat.training tadi bertujuan buat melatih
perbuatan, ucapan &pikiran ( Prof.Suryanto,Ph.D:
2010 : 29)”

1. Definisi Habituasi

Salah satu faktor yg menghipnotis prestasi belajar murid
merupakannorma belajar.Siswa yg mempunyai norma belajar baik
maka prestasibelajar murid jua baik. Setiap murid yg mengalami
proses belajar,kebiasaannya akan berubah. Kebiasaan itu yg akan
menciptakan murid sebagaimurid baik, yg mempunyai pola pikir dan
reaksi yg bisa menunjang prestasibelajar murid tadi. norma itu ada
lantaran proses pola pikir muridterhadap respon menggunakan
memakai stimulasi yg berulang. Dalam prosesbelajar, norma sangat
dibutuhkan buat menciptakan tingkah laris atau konduiteyg bisa
menunjang prestasi belajar murid yaitu norma belajar.

“norma merupakan pola tingkah laris , syarat atausituasi eksklusif yg
terbentuk melalui suatu proses belajar”. (Yusuf &Legowo, 2007)

Selain norma belajar, norma tingkah laris jua bisamenghipnotis
prestasi belajar murid yg akan memilih baik atau tidaknyaprestasi
murid. Siswa yg tingkah lakunya baik, maka prestasinya jua akanbaik.
Tingkah laris yg baik misalnya nir menahan pekerjaan vyaitu
nirmenahan mengerjakan pekerjaan tempat tinggal yg diberikan sang
pengajar, nir melakukanhal-hal yg bisa menurunkan prestasi belajar,
nir berbuat hal-hal ygnegatif yg bersifat buruk.Selain itu tingkah laris
yg baik jua misalnyamurid bisa membagi saat buat menyempatkan
belajar.Masalah membagi saat ygacapkalikali dialami sang murid,



mereka belum sanggup buat membagi saat menggunakan baik.Kita
menjadi calon pengajar wajib mengajarkan murid bagaimana cara
membagi saatmenggunakan baik Kedisplinan jua sebagai kasus murid
sekolah dasar, pola pikirmereka masih belum sanggup buat displin.
Kedisplinan wajib diajarkan semenjak dini.

“norma tingkah laris akademik yg berhubunganmenggunakan
ketepatan saat pada merampungkan tugas-tugas belajar,penundaan-
penundaan & hal-hal lain yg mengganggu atau mengalihkan
perhatianbelajar. Masalah penggunaan saat pada belajar berkaitan
menggunakan kasusperencanaan & kedisplinan” (Yusuf & Legowo,
2007)

Pola pikir murid wajib dibuat buatsanggup sebagai murid yg baik,
pola pikir adalah termasuk norma.apabila polapikir murid terbentuk
buat sebagai murid yg baik maka murid tadi bisamengatur dirinya
sendiri buat sanggup sebagai murid yg mempunyai kepribadianyg
baik. Pola pikir yg baik akan berdampak dalam prestasi belajar murid
padasekolah lantaran pola pikir yg baik adalah norma yg baik. Pola
pikiryg dimaksud merupakan perbuatan yg berulang-ulang secara
konsisten. Perbuatanyg baik yg diulang-ulang secara konsisten &
terus menerus akan membantumurid buat bisa mengatur dirinya
sendiri buat menciptakan norma. Kebiasaansebagai faktor yg bisa
memilih sanggup atau tidaknya murid buatmemanfaatkan saat
menggunakan baik.Pemanfaatan saat sangat krusial bagi
muridlantaran saat merupakan segalanya, bila murid nir bisa
memanfaatkan saat menggunakanbaik maka murid tadi belum
mempunyai pola pikir yg baik. Pemanfaatan saatsangat krusial yg
akan berdampak dalam prestasi murid. Baik atau tidaknyaprestasi
murid dipengaruhi menggunakan pemanfaatan saat yg baik.Tidak
hanyabermain saja namun jua belajar lantaran belajar sangat krusial
bagi kita seluruh.Pada ketika kini poly murid yg hanya bermain saja,



bahkan nir belajarsama sekali, sedikit sekali berdasarkan banyaknya
murid yg bisa memanfaatkan saatmenggunakan baik & sahih.

“norma adalah pola pikir atau perbuatan ygberulang-ulang secara
konsisten, norma sebagai factor-faktor ygmemilih apakah seorang
sanggup efektif memanfaatkan saat”. (Siswoyo, 2011:1)

2. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar

SiswaSekolah Dasar mempunyai ciri yg tidak sama menggunakan
murid sekolah lanjutan, hal iniyg mengakibatkan para Pengajar
Sekolah Dasar wajib mempunyai kemampuan & talenta vyg
spesifikguna mencapai tujuan pendidikan pada Sekolah
Dasar.menggunakan mempunyai kemampuan & talenta ygspesifik
maka para Pengajar Sekolah Dasar akan lebih gampang pada
mengatasi & membimbing parapeserta didiknya. Peserta didik adalah
komponen yg memiliki kedudukankrusial pada global pendidikan hal
ini dikarenakan aktivitas belajar mengajar nirakan berlangsung tanpa
kehadiran para siswa, yg diklaim murid. Untukbisa melaksanakan
tugasnya menggunakan baik, Pengajar perlu tahu cirisiswanya supaya
tujuan pembelajaran tercapai menggunakan baik. Untuk itu para
Pengajarwajib mengikuti banyak sekali training guna menunjang
profesinya. Dengan mempunyaibekal berdasarkan bebagai training
para Pengajar akan lebih optimal pada menjalankantugasnya yakni
mencetak generasi bangsa yg diperlukan sang negara.

SiswaSekolah Dasar mempunyai latar belakang yg tidak sama sang
karenanya Pengajar wajib sanggup mengakomodasisetiap disparitas
berdasarkan siswanya, supaya tercipta suasana pembelajaran
ygkondusif.Selain itu umur jua adalah factor krusial yg wajib
dipertimbangkan lantaran melalui umur yg tidak sama maka



disparitas ciripara murid Sekolah Dasar jua semakin beragam.Umur
jua menghipnotis taraf perkembangan& kematangan murid Sekolah
Dasar, semakin bertambahnya umur murid maka semakin polyjuga
pengalaman yg didapatkan.Pengalaman yg dimiliki sebelum
memasuki sekolahmenghipnotis kemampuan anak didik pada belajar
pada sekolah. Sebelum memasuki Sekolah Dasar dalambiasanya anak
sudah menempuh pendidikan prasekolah misalnya Taman Kanak-
Kanak,Taman Pendidikan Alquran, Pendidikan Anak Usia Dini. Tingkat
kecerdasan atauacapkalikali diklaim inteligensi adalah kemampuan
dasar yg dimiliki sang setiaporang.Sebagian orang percaya bahwa
tingkat inteligensi sifatnya permanen, artinyanir bisa diubah-ubah,
ditambah atau dikurangi. Namun sebagian orang yglain menyatakan
bahwa tingkat inteligensi seorang bisa berkembang melaluiproses
belajar.Siswa pada Sekolah Dasar mungkin terdapat yg termasuk
anak vyg sangat cerdas,cerdas, biasa-biasa saja, & kurang
cerdas.Dalam aktivitas belajar sehari-hari, taraf kecerdasan murid
bisa diamati berdasarkan kemampuan belajarnya, yaitucepat, tepat,
& akurat. Ada murid yg pada sekejap bisa , merampungkansoal
menggunakan sahih, terdapat yg bisa menyelesaikannya
menggunakan susah payah.

“Prestasi membaca, bahasalndonesia, & Matematika/berhitung anak
didik Sekolah Dasar yg pernah menempuh Taman Kanak-kanak
lebihtinggi daripada yg nir menempuh Taman Kanak-kanak.
Perbedaan tadi terutama sangatkonkret pada kelas-kelas awal, yaitu
pada kelas | - lll. Meskipun demikian, faktorpengalaman prasekolah
perlu menerima perhatian berdasarkan pengajar mengingat masa-
L.”

masakritis belajar pada sekolah merupakan dalam kelas-kelas awa
(Mohammad Sardja : 1981:)

Adanyadisparitas taraf kecerdasan anak didik menuntut pengajar
buat memperhatikannya.Murid-anak didik yg kecepatan belajarnya



lambat perlu diperhatikan supaya nirterlalu tertinggal sang anak
didik-anak didik yg lain, meskipun diakui bahwa dalamakhirnya akan
selalu terdapat disparitas dalam prestasi belajar anak
didik.Kreativitasmurid terlihat waktu mencetuskzan wangsit atau
gagasan yg nisbi baru, misalnyasuatu kasus dipecahkan
menggunakan cara tidak sama berdasarkan umumnya, menguraikan
sesuatumenggunakan bahasa atau kata yg bervariasi.Kreativitas jua
terlihat waktumereka bisa mengalihkan problem ke problem lain
tanpa menyinggung perasaantemannya. Di sekolah setiap anak
memiliki taraf kreativitas yg tidak sama.Siswayg lebih cerdas
umumnya memiliki taraf kreativitas yg tinggi, meskipunterdapat jua
anak yg kecerdasannya sedang/biasa-biasa saja namun
mempunyaikreativitas yg tinggi, demikian juga sebaliknya.

“Harus diyakini bahwa fungsiprimer pendidikan merupakan
bimbingan terhadap individu pada upaya memenuhikebutuhan &
cita-cita yg sinkron menggunakan potensi yg didmilikinya
sehingabeliau memperoleh kepuasan pada semua aspek kehidupan
langsung & kehidupansosialnya.”( Crow and Crow:1960:1.tiga )

SiswaSekolah Dasar memiliki talenta yg sangat beragam,
sebagaimana terlihat pada minatbelajarnya.Meskipun talenta &
minat adalah 2 hal yg nisbi berlainan,namun pada perwujudannya
hampir sulit dibedakan.Ada murid berbakat padakemampuan
berbahasa, terdapat jua yg lebih memberitahuakn kegemaran &
kemampuanberhitung atau menggambar.Sebagian murid terlihat
menilik materi pelajaranMatematika, IPS.Meskipun demikian masih
ada jua murid yg memiliki talenta &minat hampir merata dalam
seluruh mata pelajaran. Kenyataan pada atas akan selaluditemukan
pada Sekolah Dasar. Untuk itulah pengajar wajib bisa
mengakomodasi & tahuadanya disparitas talenta & minat supaya
bisa menguasai secara merata seluruhmateri pelajaran, lantaran



tugas Pengajar  dalam dasarnya buat mencerdaskan
kehidupanbangsa dan memanusiakan insan supaya para penerus
bangsa sanggup sebagaipemimpin yg diperlukan sang Negara.
Dengan demikian maka tujuan pendidikanakan tercapai sinkron
menggunakan yg diperlukan.

“Pendidikan  merupakan upayamemanusiakan insan belia.
Pengangkatan insan belia ke tingkat insasi wajib diwujudkan pada
pada semua proses atau upaya pendidikan.” (Driyaka:1980:1.2)

tiga. Membentuk norma Siswa ygSesuai menggunakan Pencerminan
Pancasila

Peran Pancasila pada kehidupanpada Indonesia sangat diharapkan
buat ketika ini lantaran kehidupan pada Indonesiaketika ini telah
semakin  memprihatinkan.  Implementasi  fungsi  Pancasila
menjadietos, jua akan memilih keberhasilan fungsi Pancasila
menjadidasar Negara. apabila setiap rakyat negara sudah
melaksanakan Pancasila menjadietos, maka rakyat Negara tadi akan
mempunyai norma ataukarakter sinkron menggunakan nilai-nilai
Pancasila.Sehingga waktu yg bersangkutandiberi jujur sebagai
penyelenggara Negara tentu akan sebagai penyelenggaraNegara yg
baik, paling nir akan berusaha buat menghindaritindakan-tindakan yg
melanggar kebiasaan-kebiasaan aturan juga kebiasaan moral.
Olehkarenanya pembimbingan buat bertindak sinkron menggunakan
nilai-nilai Pancasilawajib diterapkan sedini mungkin, karena
menggunakan menanamkan nilai-nilai Pancasilasedini mungkin maka
akan tertananam nilai-nilai tadi dalam diri seorang.Ketika dalam diri
seorang telah tertanam nilai-nilai pancasila maka segalatingkah
lakunya pada kehidupan bermasyarakat akan selalu berpedoman
dalamPancasila.



Bimbingan buat menuju norma berperilaku sinkronmenggunakan
pencerminan Pancasila harus ditanamkan semenjak seseorang anak
masih kecilkhuusnya waktu seseorang anak menduduki taraf SD. Hal
inidikarenakan dalam taraf SD pada diri anak telah mulai tumbuh
perilakukeadilan, sebagai akibatnya anak wajib menerima bimbingan
& pengarahan berdasarkanorang-orang disekitarnya khususnya
berdasarkan orang tua & Pengajar. Selain itu dalamstrata Sekolah
Dasar anak lebih gampang buat dibuat dan diarahkan norma
&karakternya.

"Proses pembelajaran pada Sekolah Dasarwajib bersifat terpadu
menggunakan perkembangan murid, baik perkembangan
fisik, kognitif, sosial, moral, juga emosional.”(Sunaryo
Kartadinata:1968:68)

”"Antara usia lima-12 tahun,konsep anak tentang keadilan telah
tumbuh. Pengertian yg kaku mengenai sahih& keliru yg dipelajari
berdasarkan orang  tua sebagai berubah & anak
mulaimemperhitungkan keadaan spesifik pada kurang lebih
pelanggaran moral.”( Piaget:1978:4.4)

Pembelajaran pancasila pada sekolah dasar sebagai sangatkrusial,
lantaran mengingat pancasila menrupakan jiwa berdasarkan semua
warga Indonesia. Hal ini mengandung makna bahwa pada pada
pancasila mengandung jiwayg luhur, nilai-nilai yg luhur & sarat
menggunakan ajaran moralitas. Denganadanya acara pemerintah
yaitu acara wajub belajar 9 tahun bisa menaruhpedagogi mengenai
makna & dasar-dasar Pancasila.Pembelajaran pada sekolahbisa
menaruh keterangan bagaimana melaksanakan kewajiban & Hak-hak
ygdimiliki sinkron menggunakan koridor yg seharusnya. Manusia itu
dilahirkanmemiliki hak yg nir bisa dirampas & dihilangkan. Hak-hak
itu wajib dihormati sang siapapun. Golongan insan yg berkuasa



tidaklah diperkenankanmemaksakan kehendaknya yg bertentangan
menggunakan hak seorang. Dalam bimbingan danpengarahan pada
rangka menciptakan norma murid wajib berdasar dalamnilai-nilai yg
terkandung dalam 5 sila Pancasila.

Pengajarwajib pintar pada menyelipkan aktivitas-aktivitas yg
mencerminkan Pancasilapada kegiatan murid sehari-hari. Jika
aktivitas tadi dilakukan secara rutinmaka akan sebagai norma para
murid yg secara nir pribadi sebagaikarakternya.

“Pancasila mempunyaiberagam fungsi & kedudukan, diantaranya
menjadi dasar Negara,etos bangsa, ideology Negara, jiwa &
kepribadian bangsa.”(Dikti:2012:93)

4. Kegiatan Siswa Sekolah Dasar pada Sekolah yg Sesuai
menggunakan Pencerminan Pancasila

Pendidikandalam hakikatnya merupakan bisnis sadar buat berbagi
kepribadian &kemampuan/keahlian pada kesatuan organis serasi
bergerak maju, didalam & diluarsekolah & berlangsung seumur
hayati. Oleh karenanya pengembangan pendidikanharuslah
berorientasi pada 2 tujuan, yakni buat training moral &intelektual.
Moral tanpa intelektual akan nir berdaya. Intelektual tanpamoral
akan berbahaya, lantaran seorang bisa memakai kepandaiannya
itubuat kepentingannya sendiri & merugikan orang lain. Selain itu
pendidikanjua suatu proses secara sadar & terpola buat
membelajarkan siswa& warga pada rangka membentuk tabiat &
peradapan insan ygbermartabat ialah insan — insan ygberiman &
bertagwa pada Tuhan YangMaha humanisme, menghargai sesama,
santun & tenggang rasa, toleransi &berbagi kebersamaan &
keberagaman, membamgun kedisiplinan &kemandirian, sinkron
menggunakan nilai — nilai pancasila. Oleh karenanya proses &isi



pembelajaran hendaknya didesain secara cermat sinkron
menggunakan tujuanpendidikan. Pada giliran selanjutnya akan
sebagai potensi bagi prosespembelajaran yg berkualitas. Para
Pengajar wajib sanggup merancang banyak sekali aktivitas yg bisa
diterapkandalam kegiatan murid sehari-hari, lantaran Pengajar
sangat berperan menciptakan &membimbing para murid buat
mempunyai norma yg baik & sinkron menggunakanpencerminan
Pancasila. Banyak hal yg bisa dijadikan Pengajar menjadi pilihanbuat
menerapkan aktivitas yg sinkron menggunakan Pancasila. Dalam
pemilihanaktivitas pun wajib memperhatikan tiap sila yg masih ada
pada Pancasila danmenelaah nilai-nilai yg terkandung dalam tiap sila
Pancasila.

“konduite insan menjadi outputpembentukan melalui syarat
lingkungan. Perilaku individu bisa dibuat sinkronmenggunakan
kehendak lingkungan.Pendidikan adalah pembentuk konduite
insan.”(William C. Crain:1980:6.tiga )

“ Rasa bersalah adalahprosedur psikologis yg krusial, dimana
konduite seorang sebagai sinkronmenggunakan kebudayaanya dan
berperilaku sinkron menggunakan nilai-nilai m oralmayarakat.” (
Ausubel:1978:4.lima )

Pancasila yg adalah dasar Negara Republik Indonesia
mempunyai makna &nilai-nilai luhur pada setiap sila-silanya, lantaran
setiap buah pancasila itudirumuskan berdasarkan nilai-nilai yg telah
terdapat semenjak zaman dulu padakehidupan langsung bangsa
Indonesia. Adapun makna & nilai-nilai ygterkandung pada setiap sila-
sila itu merupakan menjadi berikut:

1. KetuhananYang Maha Esa



Merupakan buah sila pertama berdasarkan ke-lima sila yg
terdapat pada Pancasila. Silapertama ini adalah induk berdasarkan
sila-sila ke 2, 3, empat, & 5 dimanasila Ketuhanan Yang Maha Esa ini
sebagai dasar bagi semua umatberagama pada Indonesia pada
menjalankan kegiatan pada kehidupan sehari-haribaik pada
bermasyarakat, beribadah, bersosialaisasi & pada aspek
kehidupanlainnya. Dalam sila ini bangsa Indonesia mengakui adanya
Tuhan Sang Pencipta & mengakui bahwa semua alam semesta ini
merupakan ciptaan-Nya.Percaya& taqwa terhadap Tuhan Yang Maha
Esa sinkron menggunakan kepercayaan & agama masing-masing
berdasarkan dasar humanisme yg adil & mudun, salingmenghormati
& berhubungan menggunakan pemeluk kepercayaan lain tanpa
adanya sekatatau batas kepercayaan , saling menghormati &
bertoleransi pada menjalankan ibadahsinkron menggunakan
kepercayaan & agama masing-masing, nir memaksakan suatu
kepercayaan pada pemeluk kepercayaan lain.Dibawah ini adalah
model-model aktivitas yg mencerminkansila pertama :

a)  Selalu tertib pada menjalankanibadah.
b)  Tidak berbohong pada pengajarjuga sahabat.

c) Bersyukur pada Tuhan lantaranmempunyai famili yg
menyayanginya.

d) Tidak meniru jawabansahabat (menyontek) waktu ulangan
ataupun mengerjakan tugas pada kelas.

e) Tidak mengganggu sahabat yg beragamalain pada beribadah.

f) Menceritakan suatu peristiwa dari sesuatu ygdiketahuinya,
nirditambah-tambah ataupun dikurangi.



g) Tidak meniru pekerjaantemannya pada mengerjakan tugas
pada tempat tinggal .

2. KemanusiaanYang Adil & Beradab

Butir ke 2 berdasarkan Pancasila yg mengandung pengertian
bahwa semua insanadalah mahluk yg mudun & mempunyai keadilan
yg setara pada mata Tuhan.Yang pada dasarnya semua insan itu sama
derajatnya baik si miskin juga si kaya,yg berpangkat & nir mereka
permanen sama. Mengakui persamaan derajat,persamaan hak, &
persamaan  kewajiban, saling mengasihi sesama insan,
berbagiperilaku tenggang rasa, nir ssemena-mena terhadap orang
lain, menjunjung tingginilai kemanisiaan, berani membela kebenaran
& keadilan. Dibawah ini adalahmodel-model aktivitas vyg
mencerminkan sila ke 2 :

a) Menolong sahabat yg sedangkesusahan.
b)  Tidak membeda-bedakan padamenentukan sahabat.

c) Berbagi kuliner menggunakan sahabatlain bila sedang makan
didepan sahabat lain.

d) Mau mengajari sahabat yg belumpaham menggunakan
pelajaran eksklusif.

e) Memberikan loka duduk padaorang tua, mak hamil, atau orang
yg lebih membutuhkan ketika terdapat pada kendaraanumum.

f)  Tidak memaki-maki sahabat bersalah pada kita.
g) Meminta maaf atau memaafkanjika melakukan kesalahan.

h)  Hormat & patuh pada pengajar,nir membentak-bentaknya.



i) Hormat & patuh pada orang tua.

tiga. Persatuanindonesia

Merupakan sila ke-tiga berdasarkan Pancasila yg mengandung
makna bahwa Indonesia inimerupakan negara persatuan &
menjunjungtinggi nilai kesatuan. Ini dibuktikanmenggunakan
kehidupan diseluruh penjuru Indonesia mulai berdasarkan Sabang
hingga Meraukeyg beraneka ragam suku, budaya, ras, & agamanya
namun mereka permanenmengakui bahwa mereka merupakan satu
yaitu Bangsa Indonesia, yg populer menggunakansemboyan Bhineka
Tunggal lka “walaupun bhineka namunpermanen satu jua”. Jadi
setiap rakyat Negara wajib menjaga pesatuan & kesatuanNKRI, rela
berkorban demi bangsa & Negara, cinta tanah air Indonesia dan
banggaterhadap bangsa Indonesia. Dibawah ini adalah model-model
aktivitas ygmencerminkan sila ketiga :

a) Mengikuti upacara bendera menggunakan tertib.

b)  Bergotong royong membersihkanlingkungan sekolah.

c) Tidak berkelahi sesama sahabatjuga menggunakan orang lain.
d) Memakai produk-produk padanegeri.

e) Menghormati setiap sahabat ygtidak sama ras & budayanya.
f) Bangga sebagai rakyat negara Indonesia.

g) Tidak arogan &membangga-banggakan diri sendiri



h) Mengagumi keunggulan geografis& kesuburan tanah daerah
Indonesia.

4. Kerakyatan Yang DipimpinOleh Hikmat Kebijaksanaan Dalam
Permusyawaratan Perwakilan

Dalam sebuah kehidupan bermasyarakat, niscaya terjadi poly
disparitas-disparitasyg mencolok pada setiap aspek kehidupan, hal
ini dikarenakan nir terdapatinsan pada global ini yg sama. Untuk itu
sila  keempat Pancasila inimengungkapkan mengenai budaya
demokrasi, bahwa disparitas itu hal yg Ilumrah &nir perlu
diperdebatkan & setiap rakyat negara Indonesia berhak &
diberikebebasan pada membicarakan pendapatnya baik langsung
juga pada muka umum.Dibawahini adalah model-model aktivitas yg
mencerminkan sila keempat :

a) Membiasakan diri bermusyawarah menggunakan sahabat-
sahabat pada merampungkankasus.

b)  Memberikan bunyi padapemilihan kepalakelas ataupun kepala
osIs

c) Menerima kekalahan menggunakantulus jika kalah bersainga
menggunakan sahabat lain.

d) Berani mengkritik sahabat, kepalakelan juga pengajar yg
bertindak semena-mena.

e) Mengutamakan kedap OSISdaripada bermain beserta sahabat.
f) Berani mengemukakan pendapat pada depan kelas.

g) Melaksanakan segala anggaran &keputusan bersam
menggunakan tulus & bertanggung jawab



lima. KeadilanSosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia

Seluruh insan didunia ini mempunyai keadilan yg sama tanpa
membedakan statussosial atau berukuran apapun. Di Indonesia
semua keadilan warga dijiwai sangsila kelima Pancsila “Keadilan
Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia” ygberarti semua warga
Indonesia mempunyai keadilan & derajat yg sama baikdimata
pemerintah juga didepan aturan. Dibawah ini adalah model-
modelaktivitas yg mencerminkan sila kelima :

a) Berlaku adil pada siapapun.
b)  Berbagi kuliner pada sahabat lain menggunakan sama rata.

) Seorang kepala OSIS menaruh tugas yg merata & sinkron
menggunakankemampuan anggotanya.

d) Seorang lbu nir boleh pilih kasih pada membelikan mainan
anaknya.

e)  Seorang pengajar menaruh kebanggaan pada murid yg rajin &
memberipetuah pada murid yg malas.

f)  Tidak pilih-pilih pada berteman.

KESIMPULAN

Pendidikanmempunyai efek yg bergerak maju pada
kehidupan insan pada masa depan.Pendidikan bisa berbagi banyak
sekali potensi yg dimilikinya secaraoptimal, yaitu pengembangan
individu yg setinggi-tingginya pada aspek fisik,intelektual, emosional,



sosial & spiritual, sinkron menggunakan termin perkembangandan
ciri lingkungan fisik & lingkungan sosial budaya dimana beliauhayati.
Pendidikan wajib mempunyai tujuan yg dalam hakikatnya
merupakanpengembangan potensi individu yg berguna bagi
kehidupan pribadinya jugabagi rakyat Negara atau rakyat warga
lainnya.Untuk mencapai tujuan tadipendidikan perlu melakukan
upaya yg disengaja & terpola yg meliputiupaya bimbingan, pedagogi
& training.Kegiatan tadi wajib diwujudkan padapada lingkungan
famili, sekolah & warga yg diklaim menggunakanpendidikan formal &
non formal.pendidikan diwujudkan melalui 3 upaya dasar, yaitu
bimbingan,pedagogi & latihan, tujuan pendidik nir hanya sekedar
mengajar ataumembicarakan materi pengetahuan eksklusif
melainkan jua membimbing & melatihsupaya para siswa siap buat
menghadapi masa yg akan datang. Sehinggaupaya pendidikan wajib
meliputi pengetahuan, perilaku & banyak sekali keterampilanyg
diharapkan supaya para siswa bisa menjalankan tugasnya
menjadilangsung yg baik.Sikap murid terhadap sekolah, pengajar
juga sahabat lain dan materi pelajaranmenghipnotis output belajar.
Sebagian murid beralasan bahwa belajar pada sekolahlantaran buat
mewujudkan cita-citanya, disuruh orang tua, memalukan
menggunakan sahabatlain. Demikian jua perilaku murid terhadap
gurupun beraneka ragam, terdapat ygmengganggap cara
penyampaian materi gampang dipahami, susah dimengerti,
menarik,membosankan. Sebagian beranggapan bahwa pengajar
menaruh nilai “mahal” atau“murah” dan nir adil hanya dari senang
atau nir terhadap murid.Semua ini akan menaruh rona pada proses
belajar anak didik, baik disadarijuga nir disadari sang anak didik.
Pengajar dituntut tahu dinamika perasaan &perilaku siswanya tadi &
berusaha melakukan tindakan-tindakan yg bisamembarui perilaku
negatif murid sebagai positif, dan memperkuat perilaku murid
ygtelah positif.



SOAL

Sebutkan Kegiatan Siswa Sekolah Dasar yang Sesuai dengan
Pencerminan Pancasila?

Jelaskan pentingnya pada saat melakukan kegiatan apapun harus
sesuai dengan cerminan pancasila?

Bagaimana cara menyikapi karakter yang berbeda pada anak usia
SD?

Sebutkan kegiatan yang bisa diajarkan kepada siswa yang sesuai
dengan cerminan pancasila?

Jelaskan dampak dari apabila siswa tidak melakukan kegiatan
sesuai dengan cerminan pancasila?



BAB 11

Membentuk Suatu Habituasi dalam Aktivitas Siswa Melalui
Integrasi MataPelajaran PKn pada SD

CP-MK (Capaian Pembelajaran MataKuliah) :

A.
MahasiswadapatmemahamikonsepdanDefinisiBudayaSekol
ahDalamPengintegrasianHabituasiSiswaSekolahDasar

B.
MahasiswadapatmendeskripsikankonsepdanPengertianPem
berianPenghargaankepadaSiswaBerprestasi

C. MahasiswadapatmenganalisisStrategiVicarious
Reinforcement
dalamMendidikdanMembentukKarakterSiswaSekolahDasar

D.
MahasiswadapatmempraktekkanteknikPengintegrasianPen
didikanKarakterDalamPembelajaranPKn

A. Budaya SekolahDalamPengintegrasian Habituasi
SiswaSekolahDasar

Pendidikanmempunyai dampak yg bergerak maju pada kehidupan
insan pada masa depan.Pendidikan bisa membuatkan banyak sekali
potensi yg dimilikinya secaraoptimal, yaitu pengembangan individu



yg setinggi-tingginya pada aspek fisik,intelektual, emosional, sosial &
spiritual, sinkron menggunakan termin perkembangandan ciri
lingkungan fisik & lingkungan sosial budaya dimana beliauhayati.
Pendidikan wajib mempunyai tujuan yg dalam hakikatnya
merupakanpengembangan potensi individu yg berguna bagi
kehidupan pribadinya jugabagi masyarakat Negara atau masyarakat
warga lainnya.Untuk mencapai tujuan tadipendidikan perlu
melakukan upaya yg disengaja & terjadwal yg meliputiupaya
bimbingan, pedagogi & training.Kegiatan tadi wajib diwujudkan
padapada lingkungan famili, sekolah & warga yg dianggap
menggunakanpendidikan formal & non formal.

pendidikan  diwujudkan melalui 3 upaya dasar, vyaitu
bimbingan,pedagogi & latihan, tujuan pendidik nir hanya sekedar
mengajar ataumengungkapkan materi pengetahuan eksklusif
melainkan pula membimbing & melatihsupaya para siswa siap buat
menghadapi masa yg akan datang. Sehinggaupaya pendidikan wajib
meliputi pengetahuan, perilaku & banyak sekali keterampilanyg
diharapkan supaya para siswa bisa menjalankan tugasnya
menjadilangsung yg baik.Sikap anak didik terhadap sekolah, pengajar
juga sahabat lain dan materi pelajaranmenghipnotis output belajar.
Sebagian anak didik beralasan bahwa belajar pada sekolahlantaran
buat mewujudkan cita-citanya, disuruh orang tua, memalukan
menggunakan sahabatlain. Demikian pula perilaku anak didik
terhadap gurupun beraneka ragam, terdapat ygmengganggap cara
penyampaian materi gampang dipahami, susah dimengerti,
menarik,membosankan. Sebagian beranggapan bahwa pengajar

menaruh nilai “mahal” atau“murah” dan nir adil hanya menurut
senang atau nir terhadap anak didik.Semua ini akan menaruh rona

pada proses belajar siswa, baik disadari juganir disadari sang siswa.



Pengajar dituntut tahu dinamika perasaan &perilakusiswanya tadi &
berusaha melakukan tindakan-tindakan yg bisa mengubahperilaku
negatif anak didik sebagai positif, dan memperkuat perilaku anak
didik yg telahpositif.

“Hakikatpendidikan yakni suatu proses menumbuhkembangakan
keberadaan siswa ygmemasyarakat, membudaya, pada rapikan
kehidupan yg berdimensi lokal, nasional,& global.”(Tilaar:1999:28 )

Keberhasilanhayati insan nir hanya dipengaruhi sang bagaimana taraf
kecerdasan yg padamilikinya. Sepandai-pandainya insan apabila nir
ditunjang menggunakan perilaku &kepribadian yg memadai pula nir
akan mencerminkan individu yg sehat & matang, hal inidikarenakan
pada kehidupan bermasyarakat nir hanya diharapkan individu
ygcerdas melainkan diharapkan individu yg berkarakter dan
berperilaku ygsinkron menggunakan nilai-nilai yg terdapat pada
warga juga Negara. Mengingatbegitu banyaknya tantangan yg akan
dihadapi anak pada kehidupannya kelakmaka orang tua juga
pengajar harus menaruh bimbingan & pengarahan
buatmencerdaskan kemampuan & emosinya Di samping itu, orang
tua & pengajar pulaberperan akbar pada membuatkan kemampuan
emosinya. Bagimana hayati menggunakanemosi yg sehat & seberapa
akbar kiprah emosi yg sehat pada kehidupan &keberhasilan
pendidikan seseorang anak tidaklah diragukan lagi.

Untukitu Pengajar wajib memiliki kemampuan buat membangun
norma &  karakteranak mengingat  tugas seseorang
pengajarmembuahkan insan seutuhnya. Pengajar wajib memiliki
bekal buat merancangaktivitas rutin pada sekolah guna membangun
norma para siswanya sebagailangsung yg diperlukan sang Negara,
sebagai akibatnya norma tadi akan sebagaikarakter para siswanya.
Mengingat bila suatu aktivitas dilakukan secara rutinmaka akan



sebagai sebuah norma yg secara nir pribadi akan
membangunkarakter anak didik. Para Pengajar wajib memiliki dasar
pada pembentukan normapara siswanya, disini yg dimaksud memiliki
dasar yakni sine qua non asal ygsebagai titik acuan Pengajar pada
mendidik & mengarahkan siswanya sebagailangsung yg baik. Melalui
asal atau titik acuan yg sahih maka prosespembentukan norma dan
karakter anak didik akan berjalan menggunakan baik, &membuat
output yg diperlukan. Para Pengajar mampu memakai dasar
Negaralndonesia menjadi dasar pada pembentukan & pengarahan
anak didik supaya mempunyainorma & karakter yg baik, yakni
Pancasila.

“Orangtua juga Pengajar diperlukan bisa menaruh rangsangan yg
optimal buatunsur-unsur yg masih ada pada semua kegiatan mental
insan.” ( Guilford::tiga.66 )

“Pembinaankonduite & etika siswa adalah training yg sangat baik,
&adalah suatu training dasar yg primer bagi semua makhluk pada
kehidupanbermasyarakat.training tadi bertujuan buat melatih
perbuatan, ucapan &pikiran ( Prof.Suryanto,Ph.D:
2010:29)”

B. Pemberian Penghargaan pada Siswa Berprestasi

Reward(bantuan gratis) atau Awards (penghargaan) adalah galat satu
indera pendidikan buatmendidik anak agar bisa merasa senang,
lantaran perbuatan atau pekerjaannyamenerima reward. Hal ini
bertujuan supaya anak lebih ulet lagi usahanya buatmemperbaiki
atau menaikkan prestasi yg sudah dicapainya. Supaya anak
sebagailebih keras kemauannya buat bekerja atau berbuat yg lebih
baik lagi.



Pemberianreward wajib berdasarkan pada prinsip bahwa reward itu
akan memberi motivasipada anak buat menaikkan & memperkuat
konduite yg sinkron menggunakananggaran & kebiasaan-kebiasaan,
dan  memperkuat anak buat  menghindarkan  dirinya
berdasarkantindakan-tindakan yg nir diinginkan sang warga . Dalam
pelaksanakannyahadiah reward perlu memperhatikan mutu
konduite, jenis tindakan, usia,taraf perkembangan anak, dan situasi
& syarat dimana reward itudiberikan.

Salah satu faktor yg menghipnotis prestasi belajar anak didik
merupakannorma belajar.Siswa yg mempunyai norma belajar baik
maka prestasibelajar anak didik pula baik. Setiap anak didik yg
mengalami proses belajar, kebiasaannyaakan berubah. Kebiasaan itu
yg akan membangun anak didik sebagai anak didik baik,
ygmempunyai pola pikir dan reaksi yg bisa menunjang prestasi
belajar anak didiktadi. norma itu ada lantaran proses pola pikir anak
didik terhadap responmenggunakan memakai stimulasi yg berulang.
Dalam proses belajar, normasangat diharapkan buat membangun
tingkah laris atau konduite yg bisamenunjang prestasi belajar anak
didik yaitu norma belajar.

“norma merupakan pola tingkah laris , syarat atausituasi eksklusif yg
terbentuk melalui suatu proses belajar”. (Yusuf &Legowo, 2007)

Selain norma belajar, norma tingkah laris pula bisamenghipnotis
prestasi belajar anak didik yg akan memilih baik atau tidaknyaprestasi
anak didik. Siswa yg tingkah lakunya baik, maka prestasinya pula
akanbaik. Tingkah laris yg baik misalnya nir menahan pekerjaan yaitu
nirmenahan mengerjakan pekerjaan tempat tinggal yg diberikan sang
pengajar, nir melakukanhal-hal yg bisa menurunkan prestasi belajar,
nir berbuat hal-hal yg negatifyg bersifat buruk.Selain itu tingkah laris
yg baik pula misalnya anak didik bisamembagi ketika buat



menyempatkan belajar.Masalah membagi ketika vg
acapkalikalidialami sang anak didik, mereka belum bisa buat
membagi ketika menggunakan baik. Kitamenjadi calon pengajar
wajib mengajarkan anak didik bagaimana cara membagi ketika
menggunakanbaik Kedisplinan pula sebagai perkara anak didik
sekolah dasar, pola pikir merekamasih belum mampu buat displin.
Kedisplinan wajib diajarkan semenjak dini.

“norma tingkah laris akademik yg berhubunganmenggunakan
ketepatan ketika pada merampungkan tugas-tugas
belajar,penundaan-penundaan & hal-hal lain yg mengganggu atau
mengalihkan perhatianbelajar. Masalah penggunaan ketika pada
belajar berkaitan menggunakan perkaraperencanaan & kedisplinan”
(Yusuf & Legowo, 2007)

Dalamlislam pendidikan yg berkaitan menggunakan hadiah reward
merupakan adanya ganjaranyg diberikan pada pemeluknya buat
senantiasa sebagai seseorang yg taat,bahkan poly ayat yg
memperlihatkan balasan yg diberikan pada orang-orangyg
senantiasa mendekatkan diri pada Allah SWT. Sebagaimana pada
surat Alzalzalah ayat 7-8 yg Artinya : Barangsiapa yg mengerjakan
kebaikan seberatdzarrahpun, pasti beliau akan melihat (balasan)nya.

Daribeberapa pengertian pada atas, bisa diambil satu konklusi bahwa
hadiahbantuan gratis adalah galat satu bentuk indera pendidikan
pada proses pembelajaranyg dilakukan pengajar buat siswa menjadi
satu pendorong, penyemangat &motivasi supaya siswa lebih
menaikkan prestasi output belajar sinkron ygdiperlukan. Dan
diperlukan berdasarkan hadiah bantuan gratis tadi timbul cita-cita
berdasarkanpada anak buat lebih membangkitkan minat belajar yg
tumbuh berdasarkan pada dirianak didik sendiri.



Tidakhanya pada Al-quran pada hadis Nabi pula diterangkan bahwa
orang yg belajarterutama pada menuntut ilmu pula akan menerima
pahala berdasarkan Allah, sebagaimanasabda Nabi Muhammad
SAW: “Barang siapa yg memeriksa sebuah bab berdasarkan ilmubuat
diajarkan pada insan, maka diberikan beliau pahala tujuh puluh
orangNabi”. (Usman Bin Hasan Bin Ahmad: 46).

Rewardadalah sesuatu yg disenangi & digemari sang anak-anak, bisa
diberikanpada siapa saja yg bisa memenuhi harapan, yakni mencapai
tujuan ygdipengaruhi, atau bahkan melebihinya. Besar kecilny
reward yg diberikanbergantung pada poly hal, terutama dipengaruhi
sang taraf pencapaian ygsudah diraih. Reward yg diberikan pada anak
nir wajib berbentuk materi,namun bisa pula berupa istilah-istilah &
perbuatan misalnya kebanggaan, senyuman,ciuman, & pelukan
dalam anak. Reward tidak sama menggunakan imbalan, Reward
adalahsesuatu hal positif yg diraih anak, sedangkan imbalan adalah
suatu janjibuat menaruh sesuatu bila anak menampilkan suatu
perbuatan ygdiinginkan. Reward diberikan sesudah suatu tindakan
baik dilakukan, sedangkanimbalan merupakan janji yg diberikan
sebelum suatu tindakan baik dilakukan.

Rewardbisa pula berbentuk bantuan gratis. Hadiah bisa diberikan
menjadi suatu perindikasi bahwaanak sudah meraih suatu
kesuksesan misalnya banyak sekali prestasi yg baik padasekolah.
Hadiah yg sangat menarik akan menaikkan motivasi & pula
akanmenaikkan rasa percaya diri anak. Dengan bantuan gratis yg
diterima, anak merasakonfiden & percaya diri terhadap seluruh
perbuatan yg dilakukannya.

Jadibisa disimpulkan bahwa reward merupakan suatu cara yg
dilakukan sang pengajar buatmenaruh suatu penghargaan pada anak
lantaran telah penghargaan suatu halyg sahih, sebagai akibatnya



anak mampu semangat lagi pada mengerjakan perbuatan atautugas
tadi.

Pola pikir anak didik wajib dibuat buatmampu sebagai anak didik
yg baik, pola pikir adalah termasuk norma.apabila polapikir anak didik
terbentuk buat sebagai anak didik yg baik maka anak didik tadi
bisamengatur dirinya sendiri buat mampu sebagai anak didik yg
mempunyai kepribadianyg baik. Pola pikir yg baik akan berdampak
dalam prestasi belajar anak didik padasekolah lantaran pola pikir yg
baik adalah norma yg baik. Pola pikiryg dimaksud merupakan
perbuatan yg berulang-ulang secara konsisten. Perbuatanyg baik yg
diulang-ulang secara konsisten & terus menerus akan
membantuanak didik buat bisa mengatur dirinya sendiri buat
membangun norma. Kebiasaansebagai faktor yg bisa memilih bisa
atau tidaknya anak didik buatmemanfaatkan ketika menggunakan
baik.Pemanfaatan ketika sangat krusial bagi anak didiklantaran ketika
merupakan segalanya, apabila anak didik nir bisa memanfaatkan
ketika menggunakanbaik maka anak didik tadi belum mempunyai
pola pikir yg baik. Pemanfaatan ketikasangat krusial yg akan
berdampak dalam prestasi anak didik. Baik atau tidaknya
prestasianak didik dipengaruhi menggunakan pemanfaatan ketika yg
baik.Tidak hanya bermain sajanamun pula belajar lantaran belajar
sangat krusial bagi kita seluruh. Pada ketikakini poly anak didik yg
hanya bermain saja, bahkan nir belajar samasekali, sedikit sekali
berdasarkan banyaknya anak didik yg bisa memanfaatkan
ketikamenggunakan baik & sahih.

“norma adalah pola pikir atau perbuatan ygberulang-ulang secara
konsisten, norma sebagai factor-faktor ygmemilih apakah seorang
mampu efektif memanfaatkan ketika”. (Siswoyo, 2011:1)



C.  StrategiVicarious Reinforcement pada Mendidik & Membentuk
Karakter SiswaSekolahDasar

Belajar Melalui Strategi Vicarious Reinforcement

Menurut Bandura, kebanyakan belajar terjadi tanpareinforsemen yg
konkret. Dalam penelitiannya, ternyata orang bisa memeriksarespon
baru menggunakan melihat respon orang lain, bahkan belajar
permanen terjaditanpa ikut melakukan hal yg dipelajari itu, & contoh
yg diamatinya pulanir menerima reinforsemen berdasarkan tingkah
lakunya. Belajar melalui observasijauh lebih efisien dibanding belajar
melalui pengalaman pribadi. Melaluiobservasi orang bisa
memperoleh respon yg nir terhingga banyaknya, ygmungkin diikuti
menggunakan interaksi atau penguatan.

Peniruan (Modelling)

Inti berdasarkan belajar melalui observasi merupakanmodeling.
Peniruan atau meniru sesungguhnya nir sempurna buat membarui
istilahmodeling, lantaran modeling bukan sekedar menirukan atau
mengulangi apa ygdilakukan orang contoh (orang lain), namun
modeling melibatkan penambahan &atau pengurangan tinkah laris
yg teramati, menggeneralisir banyak sekali pengamatansekaligus,
melibatkan proses kognitif.

Penelitian terhadap 3 grup anak tamankanak-kanak: Kelompok
pertama disuruh mengobservasi contoh orang dewasa ygbertingkah
laris militan, fisik & ekspresi, terhadap boneka karet. Kelompokke 2
diminta mengobservasi contoh orang dewasa yg duduk damai tanpa
menaruhperhatian terhadap boneka karet didekatnya. Kelompok
ketiga sebagai grupcontrol yg nir ditugasi mengamati 2 jenis contoh



itu. Ketiga grup anakitu lalu dibentuk mengalami putus harapan
ringan, & setiap anak sendirianditempatkan pada kamar yg terdapat
boneka karet misalnya yg digunakan penelitian.Ternyata tingkah laris
setiap grup cenderung seperti menggunakan tingkah laris contohyg
diamatinya. Kelompok pertama bertingkah laris lebih militan
terhadap bonekadibanding grup lain. Kelompok ke 2 sedikit lebih
militan dibandinggrup kontrol.

Contoh lain, menurut social learnig theorymenyatakan bahwa
tingkah laris insan bukan semata — mata bersifat refleks
atauotomatis, melainkan pula adalah dampak berdasarkan reaksi yg
tombul menjadi outputhubungan antara lingkungan menggunakan
skema kognitif. Menurut bandura, sebagianakbar tingkah laris insan
dipelajari melalui peniruan (imitation) jugapenyajian model konduite
(modelling). Dalam hal ini orang tua & pengajarmemainkan peranan
krusial menjadi seseorang contoh atau tokoh bagi anak
buatmenirukan konduite membaca. Anggota famili yg acapkalikali
dipandang sang anakmembaca atau memegang kitab pada tempat
tinggal akan merangsang anak buat mencoba mengenalkitab .(
Setianti, Fetiara & Alfi Purnamasari, Efefektifitas
MendengarkanPembacaan Cerita Untuk Meningkatkan Minat Baca
Anak SD. JurnalHumanistik Fakultas Psikologi Ahmad Dahlan, Vol
lima, No.1 Januari 2008)

Pembelajaran Langsung

Pembelajaran pribadi dikembangkan menurutteori belajar social
berdasarkan Albert Bandura. Pembelajaran pribadi merupakan
contohpembelajaran yg dibuat buat mengajarkan pengetahuan
deklaratif &pengetahuan prosedural yg diajarkan setahap demi
setahap. Ciri khaspembelajaran ini merupakan adanya modeling,
yaitu suatu fase pada mana Dosenmemodelkan atau mencontohkan



melalui  demonstrasi bagaimana suatu keterampilanitu
dilakukan.Pada ketika Dosen melakukan modeling Mahasiswa
melakukan pengamatan terhadapketerampilan yg dimodelkan itu.
Selanjutnya Mahasiswa diberi kesempatan buatmeniru contoh yg
dilakukan sang Dosen melalui kesempatan latihan pada
bawahbimbingan Dosen.

Modeling Tingkahlaku Baru

Melalui modeling orang bisa memperoleh tingkahlaris baru. Ini
dimungkinkan lantaran adanya kemampuan kognitif. Stimuli
berbentuktingkah laris contoh ditransformasi sebagai citra mental, &
yg lebihkrusial lagi ditransformasi sebagai symbol ekspresi yg bisa
diingat kembalisuatu ketika nanti. Ketrampilan kognitif yg bersifat
simbolik ini, membuatorang bisa mentransform apa yg dipelajarinya
atau menggabung-gabung apa ygdiamatinya pada banyak sekali
situasi sebagai pola tingkah laris baru.

Modeling Mengubah TingkahlakuLama

Di samping impak memeriksa tingkah laris baru,modeling memiliki 2
macam dmpak terhadap tingkah laris lama. Pertama, tingkahlaris
contoh yg diterima secara sosial bisa memperkuat respon yg
telahdimiliki pengamat. Kedua, tingkah laris contoh yg nir diterima
secara sosialbisa memperkuat atau memperlemah pengamat buat
melakukan tingkah laris ygnir diterima secara sosial, tergantung
apakah tingkah laris contoh itu diganjaratau dihukum. Kalau tingkah
laris yg nir dikehendaki itu justru diganjar,pengamat cenderung
meniru tingkah laris itu, kebalikannya jika tingkah laris ygnir
dikehendaki itu dihukum, respon pengamat sebagai semakin lemah.

Modeling Simbolik



Dewasa ini sebagian akbar modeling tingkah laris berbentuk simbolik.
Film & televisi menyajikan model tingkah laris yg takterhitung yg
mungkin menghipnotis pengamatnya. Sajian itu berpotensi
menjadiasal contoh tingkah laris .

Modeling Kondisioning

Modeling bisa digabung menggunakan kondisioningklasik sebagai
kondisioning klasik vikarius (vicarious classical
conditioning).Modeling pon emosional. Pengamat mengobservasi
contoh tingkah laris emosionalyg menerima penguatan. Muncul
respon emosional yg sama pada pada diripengamat, & respon itu
ditujukan ke obyek yg terdapat didekatnya (kondisioningklasik)
ketika beliau mengamati contoh itu, atau yg dipercaya memiliki
interaksimenggunakan obyek yg sebagai target emosional contoh yg
diamati. Emosi seksualyg ada dampak menonton film cabul
dilampiaskan ke obyek yg terdapatdidekatnya ketika itu (misalnya:
sebagai masalah pelecehan & perkosaan anak).

Motivasi Belajar & TeoriPerilaku (Bandura)

Konsep motivasi belajar berkaitan erat menggunakanprinsip bahwa
konduite yg memperoleh penguatan (reinforcement) pada masa
lalulebih  mempunyai kemungkinan diulang dibandingkan
menggunakan konduite ygnir memperoleh penguatan atau konduite
yg terkena hukuman (punishment).Dalam kenyataannya, daripada
membahas konsep motivasi belajar, penganut teorikonduite lebih
memfokuskan dalam seberapa jauh anak didik sudah belajar
buatmengerjakan pekerjaan sekolah pada rangka menerima output
yg diinginkan(Bandura, 1986 & Wielkeiwicks, 1995).

Mengapa sejumlah anak didik permanen bertahan padamenghadapi
kegagalan sedang yg lain menyerah? Mengapa terdapat sejumlah



anak didik ygbekerja buat menyenangkan pengajar, yg lain berupaya
menerima nilai ygbaik, & ad interim itu terdapat yg nir berminat
terhadap bahan pelajaran ygseharusnya mereka pelajari? Mengapa
terdapat sejumlah anak didik mencapai output belajarjauh lebih baik
berdasarkan yg diperkirakan menurut kemampuan mereka &ad
interim itu terdapat sejumlah anak didik mencapai output belajar
jauh lebih tidak baik apabiladipandang potensi kemampuan mereka?
Mengkaji penguatan yg sudah diterima &kapan penguatan itu
diperoleh bisa menaruh jawaban atas pertanyaan pada atas,tetapi
dalam biasanya akan lebih gampang meninjaunya berdasarkan sudut
motivasi buatmemenuhi banyak sekali kebutuhan.

Penghargaan (Reward) &Penguatan (Reinforcement)

Suatu alasan mengapa penguatan yg pernahditerima adalah
penerangan yg nir memadai buat motivasi lantaran motivasibelajar
insan itu sangat kompleks & nir bebas berdasarkan konteks (situasi
ygberhubungan). Terhadap hewan yg sangat lapar kita bisa
meramalkan bahwakuliner akan adalah penguat yg sangat efektif.
Terhadap insan, meskipunbeliau lapar, kita nir bisa sepenuhnya
konfiden apa yg adalah penguat & apayg bukan penguat, lantaran
nilai penguatan berdasarkan penguat yg paling potensialsebagian
akbar dipengaruhi sang faktor-faktor langsung & situsional.

SiswaSekolah Dasar mempunyai ciri yg tidak sama menggunakan
anak didik sekolah lanjutan, hal iniyg mengakibatkan para Pengajar
Sekolah Dasar wajib mempunyai kemampuan & talenta yg
spesifikguna mencapai tujuan pendidikan pada Sekolah
Dasar.menggunakan mempunyai kemampuan & talenta ygspesifik
maka para Pengajar Sekolah Dasar akan lebih gampang pada
mengatasi & membimbing parapeserta didiknya. Peserta didik adalah
komponen yg memiliki kedudukankrusial pada global pendidikan hal



ini dikarenakan aktivitas belajar mengajar nirakan berlangsung tanpa
kehadiran para siswa, yg dianggap anak didik. Untukbisa
melaksanakan tugasnya menggunakan baik, Pengajar perlu tahu
cirisiswanya supaya tujuan pembelajaran tercapai menggunakan
baik. Untuk itu para Pengajarwajib mengikuti banyak sekali training
guna menunjang profesinya. Dengan mempunyaibekal berdasarkan
bebagai training para Pengajar akan lebih optimal pada
menjalankantugasnya yakni mencetak generasi bangsa yg diperlukan
sang negara.

SiswaSekolah Dasar mempunyai latar belakang yg tidak sama sang
karenanya Pengajar wajib bisa mengakomodasisetiap disparitas
berdasarkan siswanya, supaya tercipta suasana pembelajaran
ygkondusif.Selain itu umur pula adalah factor krusial yg wajib
dipertimbangkan lantaran melalui umur yg tidak sama maka
disparitas ciripara anak didik Sekolah Dasar pula semakin
beragam.Umur pula menghipnotis taraf perkembangan&
kematangan anak didik Sekolah Dasar, semakin bertambahnya umur
anak didik maka semakin  polyjuga pengalaman yg
didapatkan.Pengalaman yg dimiliki sebelum memasukisekolah
menghipnotis kemampuan siswa pada belajar pada sekolah. Sebelum
memasukiSekolah Dasar dalam biasanya anak sudah menempuh
pendidikan prasekolah misalnya TamanKanak-Kanak, Taman
Pendidikan Alquran, Pendidikan Anak Usia Dini. Tingkatkecerdasan
atau acapkalikali dianggap inteligensi adalah kemampuan dasar
yedimiliki sang setiap orang.Sebagian orang percaya bahwa tingkat
inteligensisifatnya permanen, merupakan nir bisa diubah-ubah,
ditambah atau dikurangi.Namun sebagian orang yg lain menyatakan
bahwa tingkat inteligensi seorangbisa berkembang melalui proses
belajar.Siswa pada Sekolah Dasar mungkin terdapat yg termasukanak
yg sangat cerdas, cerdas, biasa-biasa saja, & kurang



cerdas.Dalamaktivitas belajar sehari- hari, taraf kecerdasan anak
didik bisa diamati berdasarkankemampuan belajarnya, yaitu cepat,
sempurna, & akurat. Ada anak didik yg padasekejap bisa ,
merampungkan soal menggunakan sahih, terdapat yg
bisamenyelesaikannya menggunakan susah payah.

“Prestasimembaca, bahasa Indonesia, & Matematika/berhitung
siswa Sekolah Dasar yg pernahmenempuh Taman Kanak-kanak lebih
tinggi daripada yg nir menempuh Taman Kanak-kanak. Perbedaan
taditerutama sangat konkret pada kelas-kelas awal, yaitu pada kelas
| - lll. Meskipundemikian, faktor pengalaman prasekolah perlu
menerima perhatian berdasarkan pengajarmengingat masa-masa
kritis belajar pada sekolah merupakan dalam kelas-kelas
awal.”(Mohammad Sardja : 1981 :)

Adanyadisparitas taraf kecerdasan siswa menuntut pengajar buat
memperhatikannya.Murid-siswa yg kecepatan belajarnya lambat
perlu diperhatikan supaya nirterlalu tertinggal sang siswa-siswa yg
lain, meskipun diakui bahwa dalamakhirnya akan selalu terdapat
disparitas dalam prestasi belajar siswa.Kreativitasanak didik terlihat
waktu mencetuskzan wangsit atau gagasan vyg nisbi baru,
misalnyasuatu perkara dipecahkan menggunakan cara tidak sama
berdasarkan umumnya, menguraikan sesuatumenggunakan bahasa
atau kata yg bervariasi.Kreativitas pula terlihat waktumereka bisa
mengalihkan masalah ke masalah lain tanpa menyinggung
perasaantemannya. Di sekolah setiap anak memiliki taraf kreativitas
ygtidak sama.Siswa yg lebih cerdas umumnya memiliki taraf
kreativitas yg tinggi,meskipun terdapat pula anak yg kecerdasannya
sedang/biasa-biasa saja namunmempunyai kreativitas yg tinggi,
demikian juga kebalikannya.



“Harus diyakini bahwa fungsiprimer pendidikan merupakan
bimbingan terhadap individu pada upaya memenuhikebutuhan &
cita-cita yg sinkron menggunakan potensi yg didmilikinya
sehingabeliau memperoleh kepuasan pada semua aspek kehidupan
langsung & kehidupansosialnya.”( Crow and Crow:1960:1.tiga )

SiswaSekolah Dasar memiliki talenta yg sangat beragam,
sebagaimana terlihat pada minat belajarnya.Meskipuntalenta &
minat adalah 2 hal yg nisbi berlainan, namun padaperwujudannya
hampir sulit dibedakan.Ada anak didik berbakat pada
kemampuanberbahasa, terdapat pula yg lebih memperlihatkan
kegemaran & kemampuan berhitungatau menggambar.Sebagian
anak didik terlihat memeriksa materi pelajaranMatematika,
IPS.Meskipun demikian masih ada pula anak didik yg memiliki talenta
&minat hampir merata dalam seluruh mata pelajaran. Kenyataan
pada atas akan selaluditemukan pada Sekolah Dasar. Untuk itulah
pengajar wajib bisa mengakomodasi & tahuadanya disparitas talenta
& minat supaya bisa menguasai secara merata seluruhmateri
pelajaran, lantaran tugas Pengajar dalam dasarnya buat
mencerdaskan kehidupanbangsa dan memanusiakan insan supaya
para penerus bangsa mampu sebagaipemimpin yg diperlukan sang
Negara. Dengan demikian maka tujuan pendidikanakan tercapai
sinkron menggunakan yg diperlukan.

“Pendidikan  merupakan upayamemanusiakan insan belia.
Pengangkatan insan belia ke tingkat insasi wajib diwujudkan pada
pada semua proses atau upaya pendidikan.” (Driyaka:1980:1.2)

tiga. Membentuk norma Siswa ygSesuai menggunakan Pencerminan
Pancasila



Peran Pancasila pada kehidupanpada Indonesia sangat diharapkan
buat ketika ini lantaran kehidupan pada Indonesiaketika ini telah
semakin  memprihatinkan.  Implementasi  fungsi  Pancasila
menjadietos, pula akan memilih keberhasilan fungsi Pancasila
menjadidasar Negara. apabila setiap masyarakat negara sudah
melaksanakan Pancasila menjadietos, maka masyarakat Negara tadi
akan mempunyai norma ataukarakter sinkron menggunakan nilai-
nilai Pancasila.Sehingga waktu yg bersangkutandiberi jujur sebagai
penyelenggara Negara tentu akan sebagai penyelenggaraNegara yg
baik, paling nir akan berusaha buat menghindaritindakan-tindakan yg
melanggar kebiasaan-kebiasaan aturan juga kebiasaan moral.
Olehkarenanya pembimbingan buat bertindak sinkron menggunakan
nilai-nilai  Pancasilawajib diterapkan sedini mungkin, karena
menggunakan menanamkan nilai-nilai Pancasilasedini mungkin maka
akan tertananam nilai-nilai tadi dalam diri seorang.Ketika dalam diri
seorang telah tertanam nilai-nilai pancasila maka segalatingkah
lakunya pada kehidupan bermasyarakat akan selalu berpedoman
dalamPancasila.

Bimbingan buat menuju norma berperilaku sinkronmenggunakan
pencerminan Pancasila harus ditanamkan semenjak seseorang anak
masih kecilkhuusnya waktu seseorang anak menduduki taraf SD. Hal
inidikarenakan dalam taraf SD pada diri anak telah mulai tumbuh
perilakukeadilan, sebagai akibatnya anak wajib menerima bimbingan
& pengarahan berdasarkanorang-orang disekitarnya khususnya
berdasarkan orang tua & Pengajar. Selain itu dalamstrata Sekolah
Dasar anak lebih gampang buat dibuat dan diarahkan norma
&karakternya.

"Proses pembelajaran pada Sekolah Dasarwajib bersifat terpadu
menggunakan perkembangan anak didik, baik perkembangan



fisik, kognitif, sosial, moral, juga emosional.”(Sunaryo
Kartadinata:1968:68)

"Antara usia lima-12 tahun,konsep anak tentang keadilan telah
tumbuh. Pengertian yg kaku mengenai sahih& galat yg dipelajari
berdasarkan orang  tua sebagai berubah & anak
mulaimemperhitungkan keadaan spesifik pada kurang lebih
pelanggaran moral.”( Piaget:1978:4.4)

Pembelajaran pancasila pada sekolah dasar sebagai sangatkrusial,
lantaran mengingat pancasila menrupakan jiwa berdasarkan semua
warga Indonesia. Hal ini mengandung makna bahwa pada pada
pancasila mengandung jiwayg luhur, nilai-nilai yg luhur & sarat
menggunakan ajaran moralitas. Denganadanya acara pemerintah
yaitu acara wajub belajar 9 tahun bisa menaruhpedagogi mengenai
makna & dasar-dasar Pancasila.Pembelajaran pada sekolahbisa
menaruh berita bagaimana melaksanakan kewajiban & Hak-hak
yedimiliki sinkron menggunakan koridor yg seharusnya. Manusia itu
dilahirkanmemiliki hak yg nir bisa dirampas & dihilangkan. Hak-hak
itu wajib dihormati sang siapapun. Golongan insan yg berkuasa
tidaklah diperkenankanmemaksakan kehendaknya yg bertentangan
menggunakan hak seorang. Dalam bimbingan danpengarahan pada
rangka membangun norma anak didik wajib berdasar dalamnilai-nilai
yg terkandung dalam 5 sila Pancasila.

Pengajarwajib pintar pada menyelipkan aktivitas-aktivitas vyg
mencerminkan Pancasilapada kegiatan anak didik sehari-hari. Jika
aktivitas tadi dilakukan secararutin maka akan sebagai norma para
anak didik yg secara nir pribadi sebagaikarakternya.



“Pancasilamempunyai beragam fungsi & kedudukan, diantaranya
menjadi dasar Negara,etos bangsa, ideology Negara, jiwa &
kepribadianbangsa.”(Dikti:2012:93)

D. Cara Pengintegrasian Pendidikan Karakter  Dalam
PembelajaranPKn

Pendidikandalam hakikatnya merupakan bisnis sadar buat
membuatkan kepribadian &kemampuan/keahlian pada kesatuan
organis serasi bergerak maju, didalam & diluarsekolah & berlangsung
seumur hayati. Oleh karenanya pengembangan pendidikanharuslah
berorientasi pada 2 tujuan, yakni buat training moral &intelektual.
Moral tanpa intelektual akan nir berdaya. Intelektual tanpamoral
akan berbahaya, lantaran seorang bisa memakai kepandaiannya
itubuat kepentingannya sendiri & merugikan orang lain. Selain itu
pendidikanpula suatu proses secara sadar & terjadwal buat
membelajarkan siswa& warga pada rangka menciptakan tabiat &
peradapan insan ygbermartabat ialah insan — insan ygberiman &
bertagwa pada Tuhan YangMaha humanisme, menghargai sesama,
santun & tenggang rasa, toleransi &membuatkan kebersamaan &
keberagaman, membamgun kedisiplinan &kemandirian, sinkron
menggunakan nilai — nilai pancasila. Oleh karenanya proses &isi
pembelajaran  hendaknya dibuat secara cermat sinkron
menggunakan tujuanpendidikan. Pada giliran selanjutnya akan
sebagai potensi bagi prosespembelajaran yg berkualitas. Para
Pengajar wajib mampu merancang banyak sekali aktivitas yg bisa
diterapkandalam kegiatan anak didik sehari-hari, lantaran Pengajar
sangat berperan membangun &membimbing para anak didik buat
mempunyai norma yg baik & sinkron menggunakanpencerminan
Pancasila. Banyak hal yg bisa dijadikan Pengajar menjadi pilihanbuat
menerapkan aktivitas yg sinkron menggunakan Pancasila. Dalam
pemilihanaktivitas pun wajib memperhatikan tiap sila yg masih ada



pada Pancasila danmenelaah nilai-nilai yg terkandung dalam tiap sila
Pancasila.

“konduite insan menjadi outputpembentukan melalui syarat
lingkungan. Perilaku individu bisa dibuat sinkronmenggunakan
kehendak lingkungan.Pendidikan adalah pembentuk konduite
insan.”(William C. Crain:1980:6.tiga )

“ Rasa bersalah adalahprosedur psikologis yg krusial, dimana
konduite seorang sebagai sinkronmenggunakan kebudayaanya dan
berperilaku sinkron menggunakan nilai-nilai m oralmayarakat.” (
Ausubel:1978:4.lima )

Pancasila yg adalah dasar Negara Republik Indonesia
mempunyai makna &nilai-nilai luhur pada setiap sila-silanya, lantaran
setiap buah pancasila itudirumuskan berdasarkan nilai-nilai yg telah
terdapat semenjak zaman dulu padakehidupan langsung bangsa
Indonesia. Adapun makna & nilai-nilai ygterkandung pada setiap sila-
sila itu merupakan menjadi berikut:

1. KetuhananYang Maha Esa

Merupakan buah sila pertama berdasarkan ke-lima sila yg
terdapat pada Pancasila. Silapertama ini adalah induk berdasarkan
sila-sila ke 2, 3, empat, & 5 dimanasila Ketuhanan Yang Maha Esa ini
sebagai dasar bagi semua umatberagama pada Indonesia pada
menjalankan kegiatan pada kehidupan sehari-haribaik pada
bermasyarakat, beribadah, bersosialaisasi & pada aspek
kehidupanlainnya. Dalam sila ini bangsa Indonesia mengakui adanya
Tuhan Sang Pencipta & mengakui bahwa semua alam semesta ini
merupakan ciptaan-Nya.Percaya& taqwa terhadap Tuhan Yang Maha



Esa sinkron menggunakan kepercayaan & agama masing-masing dari
dasar humanisme yg adil & mudun, salingmenghormati & berafiliasi
menggunakan pemeluk kepercayaan lain tanpa adanya sekatatau
batas kepercayaan , saling menghormati & bertoleransi pada
menjalankan ibadahsinkron menggunakan kepercayaan & agama
masing-masing, nir memaksakan suatu kepercayaan pada pemeluk
kepercayaan lain.Dibawah ini adalah model-model aktivitas
ygmencerminkan sila pertama :

a)  Selalu tertib pada menjalankanibadah.
b)  Tidak berbohong pada pengajarjuga sahabat.

) Bersyukur pada Tuhan lantaranmempunyai famili yg
menyayanginya.

d) Tidak meniru jawabansahabat (menyontek) waktu ulangan
ataupun mengerjakan tugas pada kelas.

e)  Tidak mengganggu sahabat yg beragamalain pada beribadah.

f) Menceritakan suatu insiden menurut sesuatu ygdiketahuinya,
nirditambah-tambah ataupun dikurangi.

g) Tidak meniru pekerjaantemannya pada mengerjakan tugas
pada tempat tinggal .

2. KemanusiaanYang Adil & Beradab

Butir ke 2 berdasarkan Pancasila yg mengandung pengertian
bahwa semua insanadalah mahluk yg mudun & mempunyai keadilan
yg setara pada mata Tuhan.Yang pada dasarnya semua insan itu sama



derajatnya baik si miskin juga si kaya,yg berpangkat & nir mereka
permanen sama. Mengakui persamaan derajat,persamaan hak, &
persamaan kewajiban, saling menyayangi sesama insan,
membuatkanperilaku tenggang rasa, nir ssemena-mena terhadap
orang lain, menjunjung tingginilai kemanisiaan, berani membela
kebenaran & keadilan. Dibawah ini adalahmodel-model aktivitas yg
mencerminkan sila ke 2 :

a) Menolong sahabat yg sedang kesusahan.
b) Tidak membeda-bedakan pada menentukan sahabat.

) Berbagi kuliner menggunakan sahabat lain apabila sedang
makan didepansahabat lain.

d) Mau mengajari sahabat yg belum paham menggunakan
pelajaran eksklusif.

e) Memberikan loka duduk pada orang tua, bunda hamil, atau
orang yglebih membutuhkan ketika terdapat pada tunggangan
umum,

f)  Tidak memaki-maki sahabat bersalah pada kita.
g) Meminta maaf atau memaafkan bila melakukan kesalahan.
h)  Hormat & patuh pada pengajar, nir membentak-bentaknya.

i) Hormat & patuh pada orang tua.

tiga. Persatuanindonesia



Merupakan sila ke-tiga berdasarkan Pancasila yg mengandung
makna bahwa Indonesia inimerupakan negara persatuan &
menjunjungtinggi nilai kesatuan. Ini dibuktikanmenggunakan
kehidupan diseluruh penjuru Indonesia mulai berdasarkan Sabang
hingga Meraukeyg beraneka ragam suku, budaya, ras, & agamanya
namun mereka permanenmengakui bahwa mereka merupakan satu
yaitu Bangsa Indonesia, yg populer menggunakansemboyan Bhineka
Tunggal lka “walaupun bhineka namunpermanen satu jua”. Jadi
setiap masyarakat Negara wajib menjaga pesatuan & kesatuanNKRI,
rela berkorban demi bangsa & Negara, cinta tanah air Indonesia dan
banggaterhadap bangsa Indonesia. Dibawah ini adalah model-model
aktivitas ygmencerminkan sila ketiga :

a) Mengikuti upacara bendera menggunakan tertib.

b) Bergotong royong membersihkanlingkungan sekolah.

c) Tidak berkelahi sesama sahabatjuga menggunakan orang lain.
d) Memakai produk-produk padanegeri.

e) Menghormati setiap sahabat ygtidak sama ras & budayanya.
f)  Bangga sebagai masyarakat negaralndonesia.

g) Tidak arogan &membangga-banggakan diri sendiri.

h)  Mengagumi keunggulan geografis& kesuburan tanah daerah
Indonesia.

4. Kerakyatan Yang DipimpinOleh Hikmat Kebijaksanaan Dalam
Permusyawaratan Perwakilan



Dalam sebuah kehidupan bermasyarakat, niscaya terjadi poly
disparitas-disparitasyg mencolok pada setiap aspek kehidupan, hal
ini dikarenakan nir terdapatinsan pada global ini yg sama. Untuk itu
sila  keempat Pancasila inimengungkapkan mengenai budaya
demokrasi, bahwa disparitas itu hal yg lumrah &nir perlu
diperdebatkan & setiap masyarakat negara Indonesia berhak &
diberikebebasan pada mengungkapkan pendapatnya baik langsung
juga pada muka umum.Dibawahini adalah model-model aktivitas yg
mencerminkan sila keempat :

a) Membiasakan diri bermusyawarah menggunakan sahabat-
sahabat pada merampungkanperkara.

b) Memberikan bunyi padapemilihan kepalakelas ataupun kepala
osIs

) Menerima kekalahan menggunakanlapang dada bila kalah
bersainga menggunakan sahabat lain.

d) Berani mengkritik sahabat, kepalakelan juga pengajar yg
bertindak semena-mena.

e) Mengutamakan kedap OSISdaripada bermain beserta sahabat.
f)  Berani mengemukakan pendapat padadepan kelas.

g) Melaksanakan segala anggaran &keputusan bersam
menggunakan lapang dada & bertanggung jawab.

lima. KeadilanSosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia



Seluruh insan didunia ini mempunyai keadilan yg sama tanpa
membedakan statussosial atau berukuran apapun. Di Indonesia
semua keadilan warga dijiwai sangsila kelima Pancsila “Keadilan
Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia” ygberarti semua warga
Indonesia mempunyai keadilan & derajat yg sama baikdimata
pemerintah juga didepan aturan. Dibawah ini adalah model-
modelaktivitas yg mencerminkan sila kelima :

a) Berlaku adil pada siapapun.
b) Berbagi kuliner pada sahabat lain menggunakan sama rata.

) Seorang kepala OSIS menaruh tugas yg merata & sinkron
menggunakankemampuan anggotanya.

d) Seorang lbu nir boleh pilih kasih pada membelikan mainan
anaknya.

e) Seorang pengajar menaruh kebanggaan pada anak didik yg rajin
& memberipetuah pada anak didik yg malas.

KESIMPULAN

Pendidikanmempunyai dampak yg bergerak maju pada
kehidupan insan pada masa depan.Pendidikan bisa membuatkan
banyak sekali potensi yg dimilikinya secaraoptimal, vyaitu
pengembangan individu yg setinggi-tingginya pada aspek
fisik,intelektual, emosional, sosial & spiritual, sinkron menggunakan
termin perkembangandan ciri lingkungan fisik & lingkungan sosial
budaya dimana beliauhayati. Pendidikan wajib mempunyai tujuan yg
dalam hakikatnya merupakanpengembangan potensi individu yg
berguna bagi kehidupan pribadinya jugabagi masyarakat Negara atau



masyarakat warga lainnya.Untuk mencapai tujuan tadipendidikan
perlu melakukan upaya yg disengaja & terjadwal yg meliputiupaya
bimbingan, pedagogi & training.Kegiatan tadi wajib diwujudkan
padapada lingkungan famili, sekolah & warga yg dianggap
menggunakanpendidikan formal & non formal.pendidikan
diwujudkan melalui 3 upaya dasar, yaitu bimbingan,pedagogi &
latihan, tujuan pendidik nir hanya sekedar mengajar
ataumengungkapkan materi pengetahuan eksklusif melainkan pula
membimbing & melatihsupaya para siswa siap buat menghadapi
masa yg akan datang. Sehinggaupaya pendidikan wajib meliputi
pengetahuan, perilaku & banyak sekali keterampilanyg diharapkan
supaya para siswa bisa menjalankan tugasnya menjadilangsung yg
baik.Sikap anak didik terhadap sekolah, pengajar juga sahabat lain
dan materi pelajaranmenghipnotis output belajar. Sebagian anak
didik beralasan bahwa belajar pada sekolahlantaran buat
mewujudkan cita-citanya, disuruh orang tua, memalukan
menggunakan sahabatlain. Demikian pula perilaku anak didik
terhadap gurupun beraneka ragam, terdapat ygmengganggap cara
penyampaian materi gampang dipahami, susah dimengerti,
menarik,membosankan. Sebagian beranggapan bahwa pengajar
menaruh nilai “mahal” atau“murah” dan nir adil hanya menurut
senang atau nir terhadap anak didik.Semua ini akan menaruh rona
pada proses belajar siswa, baik disadari juganir disadari sang siswa.
Pengajar dituntut tahu dinamika perasaan &perilakusiswanya tadi &
berusaha melakukan tindakan-tindakan yg bisa mengubahperilaku
negatif anak didik sebagai positif, dan memperkuat perilaku anak
didik yg telahpositif.

SOAL



1. Apakah pemberian penghargaan pada siswa berprestasi itu perlu
untuk dilakukan? Jelaskan

2. Jelaskan cara pengintegrasiaan pendidikan karakter pada
pembelajaran PKn SD?

3. Bagaimana cara memotivasi siswa agar pada saat proses
pembelajaran berlangsung siswa menjadi aktif?

4. Sebutkan aktivitas yang diterapkan pada kehidupan sehari-hari
yang mencerminkan nilai pancasila?

5. Jelaskan mengapa pada perlu mencerminkan nilai pancasila pada
kehidupan sehari-hari?

BAB 12

Pembentukan JiwalLeadership melalui Mata Pelajaran PKn pada
Sekolah Dasar

CP-MK (Capaian Pembelajaran MataKuliah) :

1. MahasiswadapatmemahamikonsepdanDefinisiCara
Membentukliwa Leadership PadaSiswa Sekolah Dasar

2.
MahasiswadapatmendeskripsikankonsepdanPengertianSeor
angAnakHaruspada Bekalidenganliwaleadership

3. MahasiswadapatmengaplikasikanLeadership
TerintegrasidalamMapel PKN

4.
MahasiswadapatmendeskripsikankonsepdanPengertianStra
tegiPembentukanliwaleadershipMelaluiMapel PKN



Pemahaman terhadap definisi mengenaisuatu objek
merupakan awal yg sangat krusial didalam kerangka memeriksa,tahu,
menganalisa dan menarik konklusi terhadap suatu objek.
Sebabmenggunakan rumusan melalui definisi yg kentara tentang
sesuatu akan mempermudahseorang atau sekelompok orang buat
memeriksa & tahu lebih lanjut.Oleh lantaran itu, sebelum seorang
lebih jauh tahu aspek —aspek ygberkaitan menggunakan perseteruan
pokoknya, akan lebih sempurna jika langkahpertama, perlu pada
rumuskan lebih dahulu batasan atau definisi dan lingkupbahasan yg
bersangkutan .demikian juga jika seorang inginmemeriksa & tahu
segala sesuatuyg berkaitan menggunakan kepemimpinan, perlu lebih
dahulu mengerti & faham artiatau batasan kata kepemimpinan.
Telah poly teoritisi, penulis, &peneliti manajemen organisasi yg
mencoba menaruh definisi mengenai pemimpin& kepemimpinan,
tetapi belum terdapat satu pun definisi yg disepakati. Kepemimpinan
sudah sebagai subjek yg menarik perhatianpoly orang.
Kepemimpinan sebagai subjek yg menarik lantaran beliau
mendeskripsikananeka macam kenyataan akbar yg dihubungkan
menggunakan para pemimpin akbar padaaneka macam bidang
kehidupan. Pertanyaan-pertanyaan yg lalu timbul &mengemuka
diantaranya merupakan: mengapa beberapa orang berhasil sebagai
pemimpinakbar , padahal sebelumnya mereka hanya orang biasa?
Faktor apa yg menciptakan& memilih cara pemimpin-pemimpin itu
bertindak?  Apa  sesungguhnyakepemimpinan itu?Pengaruh
kepemimpinan seorang sangat dipengaruhi sangkekuasaan, akbar
kecilnya impak kepemimpinan seorang tergantung dalamseberapa
poly jenis kekuasaan beliau miliki & seberapa sempurna beliau
menerapkannya.Komitmen mendeskripsikan dukungan penuh yg
diberikan sang sasaran pada agenmenjadi output berdasarkan upaya
hadiah impak yg dilakukan. Komitmen lebih berdasarkansekedar
perilaku patuh, melainkan memberitahuakn adanya penerimaan



berdasarkan pada dirisasaran atas perintah, permintaan, atau
keputusan agen.

“Leadership is the initiation of acts thatresults in a consistent pattern
of class interaction directed toward thesolution of mutual problems”
( Humphill, 1954).

Kepemimpinan merupakan langkah pertama yg hasilnya berupa
polahubungan gerombolan yg konsisten & bertujuan merampungkan
kasus kasusyg saling terkait. ( Wahjosumidjo, 1933: 21)

A. Cara Membentuk Jiwa Leadership Pada Siswa SD

Kepemimpinan adalah keliru satu panduan diri yg bisa menciptakan
Siswalebih percaya diri, bisa membuatkan talenta dan sebagai suatu
wahana buatmenaruh kesempatan- kesempatan bagi setiap murid
buat membuatkankeseimbangan, kesabaran, & pengarahan diri.
Sehingga waktu para murid sudahdibekali menggunakan perilaku-
perilaku kepemimpinan yg dibutuhkan perilaku-perilaku itu
akantumbuh sebagai karakter dalam murid, maka bisa dipastikan
aktivitas  pendidikan,pembelajaran  akan  bisa  terealisasi
menggunakan baik sebagai akibatnya hasil lulusannya punakan
sebagai baik, nir hanya itu mereka akan bisa melaksanakan kiprahnya
padasekolah menggunakan penuh tanggung jawab menjadi murid yg
bisa mengikutipembelajaran menggunakan baik, nir hanya itu
mereka akan bisa membuatkankecakapan social mereka pada
berorganisasi pada sekolah, menggunakan begitu merekasudah
menghidupkan aktivitas-aktivitas non akademis sekolah misalnya
OSIS, Pramuka, dan kepanitian yg pulaadalah elemen mini
berdasarkan pendidikan.

Dengandemikian kepemimpinan sangat diperlukan murid menjadi
bekal yg wajib selaludikembangkan supaya mereka bisa



memecahkan kasus yg terjadi pada kehidupanmereka nir hanya
menggunakan sahih melainkan sempurna. Sebagaimana sudah
dicantumkanpada kurikulum KTSP 2006 bahwasanya pembelajaran
memiliki tujuan primer yaitumereka bisa memecahkan kasus yg
mereka hadapi.Dengan demikian kepemimpinanmerupakan sebuah
keputusan & lebih adalah output berdasarkan proses perubahan
karakteratau transformasi internal pada diri seorang (Prijosaksono
Ari, 2004:15

B. Seorang Anak Harus pada Bekali menggunakanliwa Leadership

Pendidikanmerupakan sebuah proses yg inheren dalam setiap
kehidupan beserta & berjalan sepanjangbepergian umat insan. Pada
masa yg telah terbaru ini , kebanyakan anak-anakmasa kini lebih
menentukan buat mempunyai kehidupan yg individual , nirberdikari
& terlalu bergantung pada orang lain, pada hal ini mungkin
merekamerupakan orang yg terdekat menggunakan beliau ; sanggup
orang tua, suster atau pun kakek& neneknya.Lantaran memang nir
bisa pada pungkiri akan kehidupan mereka dimanahanya orang-
orang tersebutlah yg dekat menggunakan mereka, terlebih lagi
apajikamereka memasuki sekolah yg private.Persoalan yg terdapat
pada sekolah merupakanduduk perkara anak-murid yg begitu sangat
memalukan buat bisa berdiri didepankelas baik buat memimpin
sahabat-sahabat kelasnya, misalnya menyiapkan barisansebelum
masuk ke pada kelas, juga memimpin sahabat-sahabat kelasnya
menyanyikanlagu-lagu perjuangan. Dan apajika diutarakan
menggunakan orang tua mereka, halitu pula sanggup lantaran orang
tua sendiri nir bisa mengatasi akan perilaku anaknyayg sangat pemalu
atau nir percaya diri, bahkan nir sanggup tampil buatsebagai
seseorang pemimpin pada antara sahabat-temannya.Seperti



seseorang pakar teorikepemimpinan yg menyatakan bahwa
kepemimpin itu bisa kita gali semenjak seseoranginsan itu
bertumbuh berdasarkan usia dini. Sikap kepemimpinan itu sudah
terdapat didalamdiri insan, & bagaimana cara lingkungan & syarat yg
mengelilingi akanbeliau yg menciptakan sifat kepemimpinan itu bisa
berkembang & keluar sebagai akibatnyatermanifestasi didalam anak
itu hingga beliau dewasa nanti. Banyak hal yg bisadilakukan sang
orang-orang yg terlibat disekitar kehidupan seseorang anakinsan.
Baik orangtuanya, atau energi guru & pula orang-orang ygdewasa yg
mengelilinginya, dimana niscaya beliau akan belajar berdasarkan
seluruhitu.Selain orang tua, guru & orang —orang dewasa disekitar
kehidupannya,terdapat pula fasilitas lain yg disediakan dalam era
globalisasi ini buat bisamenumbuhkan perilaku kepemimpinan pada
diri seseorang anak yaitu misalnya : outbond, atau pembinaan
kepemimpinan (semacam pelatihan buat anak) yg bisa padaajarkan
baik didalam atau pada luar ruangan. Semua media itu bisa pada
gunakanbuat bisa menumbuhkan akan perilaku/sifat kepemimpinan
pada diri seseoranganak.Dengan kita mengenalkan & mengajarkan
dasar-dasar kepemimpinan padaanak semenjak usia dini maka waktu
beliau bertumbuh dewasa maka kita nir perlumengkhawatirkan akan
pertumbuhan  karakter nya waktu menghadapiperubahan-
perubahan dunia yg terjadi dalam masa terbaru ini. Lantaran anak-
anakmasa depan telah menerima pembekalan yg relatif yg sudah
pada peroleh nyasemasa mereka masih mini .Pentingnya
menciptakan jiwa kepemimpinan merupakan lantaransetiap Individu
memiliki kemungkinan sebagai pemimpin bangsa yg telah
nirdiragukan lagi. Perlu penanaman jiwa ini menggunakan sangat
gemar pada diriindividu. Maka berdasarkan itu usia dini adalah usia
dimana kita sanggup efektifmembiasakan konduite pemimpin yg
baik. Diharapkan menggunakan semakin terbiasamenggunakan



keadaan tadi maka eksklusif individupun akan terbentuk
menggunakan gampang.

Rutzberkata: “lantaran setiap eksklusif selalu memiliki deficit
(kekurangan)  makapendidikan  merupakan  suatu  proses
kompensatoris yg bisa membantu muridbuat sedapat-dapatnya
menutupi deficit  tadi.”sebagai akibatnya menciptakan
insanmenggunakan pengetahuan & keterampilan. (Riant Nugroho,
2008:19-20)

C.Leadership Terintegrasi Dalam Mapel PKN

Arti berdasarkan integrasi itu sendirimerupakan pembauran sampai
sebagai kesatuan yg utuh , & arti leadership ataukepemimpinan
kemampuan buat menghipnotis orang lain buat mencapai
tujuan.Dalan mapel pkn masih ada pembelajaran mengenai moral &
sopan santun. Melaluimapel pkn siswa diajarkan bagaimana
memanfaatkan asal daya,memperdulikan lingkungan yg terdapat
disekitarnya. Dan siswa diajarkanbuat merampungkan
permasalahnnya menggunakan cara diarahkan pada tujuan
atausasaran yg akan dicapai. Dalam aneka macam syarat perubahan
semakin polytugas-tugas dalam individu & tim didalam lingkungan
sekolah, sebagai akibatnyapentingnya kepemimpinan & kerjasama
tim didalam organisasi kependidikan semakin meningkat . sang
lantaran itu ,kecapabeliaun pada memimpin &kerjasama tim
merupakan inti buat bisa mengefektifkan prestasi pada
lingkungansekolah. Kepemimpinan merupakan milik setiap
orang.Kepemimpinan nir selalu berkaitan menggunakan satu orang
akbar atau peristiwaakbar . Oleh karenanya, konsep kepemimpinan
ini sangatlah perlu ditanamkan semenjakdini dalam murid Sekolah
Dasar. Pengembangan kepemimpinan ini bukan adalah sebuah
prosesinstan melainkan perlu diintegrasikan pada aktivitas belajar



mengajar ygberlangsung monoton. Pengajar wajib bisa mengemas
kegiatan pembelajaranyg bisa sebagai wahana pengembangan
kepemimpinan ini. Komunikasi haruslahdibangun secara intensif
menggunakan murid dan orang tua atas kemajuan perilaku
&konduite murid. Pada dasarnya setiap orang merupakan pemimpin
entah menggunakan carabaik atau tidak baik. Kecenderungan murid
Sekolah Dasar sangat bahagia & bersemangat melakukansuatu
tindakan yg memungkinkan mereka menerima poin atau reward
ygberdampak positif. Pemberian poin pula akan lebih efektif & akan
menyemangatimurid buat selalu berusaha bertindak yg baik. Pihak
sekolah juga pengajar bisa membuatkankonsep kepemimpinan ini
pada aktivitas belajar mengajar sehari-hari yaitumenggunakan empat
pilar kepemimpinan.

1. Kesadaran Diri: Memahami kekuatan, kelemahan,nilai-nilai &
etos diri sendiri

2.  Ingenuitas: Kemampuan buat berinovasi &mengikuti keadaan
menggunakan penuh keyakinan terhadap global yg terus berubah.

3. Cinta: Kesediaan buat terlibat menggunakan, &melibatkan, orang
lain  menggunakan perilaku  positif yg  memungkinkan
perkembanganpotensi & talenta terpendam mereka.

4. Heroisme: Menyemangati diri sendiri & oranglain menggunakan
ambisi-ambisi & harapan-harapan heroic buat melakukan
segalasesuatu secara tuntas & prima

Dalambukunya “ Heroik Leadhership” ,Lowney menjelaskan bahwa
orang dalam dasarnya merupakan pemimpin yg memimpinsepanjang
hidupnya ( 2015: 18)



Lowneyberkata bahwa buat tahu keempat pilar kepemimpinan ini,
seorang perlumemilah-milah masing-masing pilar buat menerima
pemahaman yg lebih pada.Tetapi lalu, pada penerapannya, keempat
pilar ini diintegrasikan kembalilantaran kesemuanya adalah
kesatupaduan yg nir bisa dijalankan secaraterpisah (2015: 41)

D.Strategi Pembentukan Jiwa Leadership Melalui Mapel PKN

Matapelajaran pkn adalah mata pelajaran yg mengajarkan moral yg
terkandungnilai karakter bangsa. Penerapan pendidikan karakter
pada pembelajaran PKnmelalui pengembangan indicator, tujuan
pembelajaran, & memakai metodeyg bisa membuatkan nilai
karakter. Dengan contoh pembelajaran cooperative learning,
kontekstual,pembiasaan & keteladanan. Penilaianoutput melalui
observasi konduite siswa, nilai karakter yg tampakyaitu peduli
lingkungan, disiplin, religious, getol membaca, cinta tanah
air,semangat kebangsaan, toleransi, jujur, tanggung jawab, &
berdikari. Kesimpulanberdasarkan penerapan pendidikan
berkarakter melalui mapel PKn merupakan
menggunakanmemodifikasi  indicator, tujuan  pembelajaran,
pemilihan pendekatan & metodepemanfaatan asal & media
pembelajaran, & penambahan output. Pendidikan karakter sangat
krusialditerapkan demi mengembalikan karakter bangsa Indonesia yg
telah mulailuntur. Dengan dilaksanakannya pendidikan karakter
pada sekolah dasar, dibutuhkanbisa sebagai solusi atas kasus-kasus
sosial yg terjadi pada masyarakat.Pelaksanaan pendidikan karakter
pada sekolah bisa dilaksanakan dalam ranahpembelajaran (aktivitas
pembelajaran), pengembangan budaya sekolah & pusataktivitas
belajar, aktivitas ko-kurikuler & atau aktivitas ekstrakurikuler,
&aktivitas  keseharian pada tempat tinggal & pada
masyarakat.Penerapan pada pembelajaran hanya sebagian mini
berdasarkan taktik penerapanpendidikan karakter dalam pendidikan



dasar & menengah. Bagaimanakah taktikpenerapan pendidikan
karakter pada seluruh aktivitas pada sekolah ? Penerapanpendidikan
karakter bisa dilakukan menggunakan aneka macam taktik
pengintegrasian.Strategi yg bisa dilakukan merupakan (1)
pengintegrasian pada aktivitassehari-hari, & (2) pengintegrasian
pada aktivitas yg diprogramkan. Pengintegrasian pada aktivitas
sehari-hari bisa dilakukan melalui caraberikut.

1. Keteladanan/contoh

Kegiatan hadiahcontoh/teladan ini sanggup dilakukan sang ketua
sekolah, pengajar, atau stafadministrasi pada sekolah yg bisa
dijadikan contoh bagi siswa.

2. Kegiatan impulsif

Kegiatan impulsifmerupakan aktivitas yg dilaksanakan secara
impulsif dalam ketika itu pula. Kegiatanini umumnya dilakukan dalam
ketika pengajar mengetahui perilaku/tingkah laris pesertadidik yg
kurang baik, misalnya meminta sesuatu menggunakan berteriak,
mencoretdinding.

3. Teguran

Pengajar perlu menegursiswa yg melakukan konduite tidak baik &
mengingatkannya supayamengamalkan nilai-nilai yg baik sebagai
akibatnya pengajar bisa membantu mengganti tingkahlaris mereka.

4. Pengkondisian lingkungan

Suasana sekolahdikondisikan sedemikian rupa menggunakan
penyediaan wahana fisik. Contoh: penyediaanloka sampah, jam



dinding, jargon-jargon tentang budi pekerti yg gampangdibaca sang
siswa, anggaran rapikan tertib sekolah yg ditempelkan dalamloka yg
strategis sebagai akibatnya setiap siswa gampang membacanya.

5. Kegiatan rutin

Kegiatan rutinadalah aktivitas yg dilakukan siswa secara monoton
&konsisten setiap ketika. Contoh aktivitas ini merupakan berbaris
masuk ruang kelas,berdoa sebelum & sehabis aktivitas,
mengucapkan salam apajika bertemu menggunakanorang lain,
membersihkan  kelas/belajar.Pengintegrasian  pada  aktivitas
ygdiprogramkan dilaksanakan selesainya terlebih dahulu pengajar
menciptakan perencanaan atasnilai-nilai yg akan diintegrasikan pada
aktivitas tertentu. Hal ini dilakukanapabila pengajar menduga perlu
menaruh pemahaman atau prinsip-prinsip moral ygdiperlukan.
Misalnya, pengajar ingin menanamkan rasa kebersamaan, gotong
royong,bisa dilakukan menggunakan mengadakan kerja bakti buat
membersihkan lingkungansekolah.

“Pendidikankarakter bertujuan buat membuatkan potensi siswa
supaya sebagaiinsan yg beriman & bertakwa pada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia,sehat berilmu, cakap, kreatif, berdikari, &
sebagai rakyat Negara ygdemokratis dan bertanggung jawab “ (Drs.
Hudiyono, M.Si. ,2012 : 24)

KESIMPULAN

Pemahaman terhadap definisi mengenaisuatu objek
merupakan awal yg sangat krusial didalam kerangka memeriksa,tahu,
menganalisa dan menarik konklusi terhadap suatu objek.
Sebabmenggunakan rumusan melalui definisi yg kentara tentang
sesuatu akan mempermudahseorang atau sekelompok orang buat
memeriksa & tahu lebih lanjut.Oleh lantaran itu, sebelum seorang



lebih jauh tahu aspek —aspek ygberkaitan menggunakan perseteruan
pokoknya, akan lebih sempurna jika langkahpertama, perlu pada
rumuskan lebih dahulu batasan atau definisi dan lingkupbahasan yg
bersangkutan .demikian juga jika seorang inginmemeriksa & tahu
segala sesuatuyg berkaitan menggunakan kepemimpinan, perlu lebih
dahulu mengerti & faham artiatau batasan kata kepemimpinan.
Telah poly teoritisi, penulis, &peneliti manajemen organisasi yg
mencoba menaruh definisi mengenai pemimpin& kepemimpinan,
tetapi belum terdapat satu pun definisi yg disepakati. Kepemimpinan
sudah sebagai subjek yg menarik perhatianpoly orang.
Kepemimpinan sebagai subjek yg menarik lantaran beliau
mendeskripsikananeka macam kenyataan akbar yg dihubungkan
menggunakan para pemimpin akbar padaaneka macam bidang
kehidupan. Pertanyaan-pertanyaan yg lalu timbul &mengemuka
diantaranya merupakan: mengapa beberapa orang berhasil sebagai
pemimpinakbar , padahal sebelumnya mereka hanya orang biasa?
Faktor apa yg menciptakan& memilih cara pemimpin-pemimpin itu
bertindak?  Apa  sesungguhnyakepemimpinan itu?Pengaruh
kepemimpinan seorang sangat dipengaruhi sangkekuasaan, akbar
kecilnya impak kepemimpinan seorang tergantung dalamseberapa
poly jenis kekuasaan beliau miliki & seberapa sempurna beliau
menerapkannya.Komitmen mendeskripsikan dukungan penuh yg
diberikan sang sasaran pada agenmenjadi output berdasarkan upaya
hadiah impak yg dilakukan. Komitmen lebih berdasarkansekedar
perilaku patuh, melainkan memberitahuakn adanya penerimaan
berdasarkan pada dirisasaran atas perintah, permintaan, atau
keputusan agen.

SOAL



1. Bagaimana cara membentuk sikap leadershir pada anak usia SD?
Megapa sikap leadership penting untuk diajarkan pada anak usia
SD?

3. Jelaskan strategi pemebntukan sikap leadership melalui
pembelajaran PKn?

4. Sebutkan pengintergrasian sikap leadership dalam kehidupan
sehari-hari?

5. Sebutkan 4 pilar kepemimpinan dalam proses belajar mengajar?

BAB 13

Strategi PKn pada Upaya Pembentukan Jiwa Patriotisme pada
Sekolah Dasar

CP-MK (Capaian Pembelajaran Mata Kuliah) :

A MahasiswadapatmemahamikonsepdanDefinisiBelaNegara

MahasiswadapatmendeskripsikankonsepdanPengertianPen
didikanKewarganegaraan

C.
MahasiswadapatmengaplikasikanStrategiMembentukKarakt
er



MahasiswadapatmendeskripsikankonsepdanPengertianUpa
yaPembentukanliwaBelaNegara

Di lingkungan sekolah khususnya para murid Sekolah Dasarwaktu ini
perlu pada bangun & pada bentuk jiwa bela negara buat berbagirasa
nasionalismenya. Salah satu cara upaya buat membangun murid
Sekolah Dasar supayamempunyai jiwa bela negara adalah
menggunakan berbagi taktik-taktik = secarasempurna pada
Pendidikan, pada hal ini PendidikanKewarganegaraan.
LantaranPendidikan adalah hal terpenting buat membangun
kepribadian terutama jiwabela negara & pada konteks formal mata
pelajaran PendidikanKewarganegaraanpada sekolah. Sesungguhnya
PendidikanKewarganegaraan mempunyai kiprah primer
padamenciptakan & membangun jiwa bela negara.

PendidikanKewarganegaraan berperan krusialmenjadi penyiapan
generasi belia (murid) buat sebagai masyarakat negara ygmempunyai
bukti diri & pujian nasional dan mempunyai pengetahuan
&kecakapan dan nilai-nilai yg pada perlukan buat menjalankan hak
&kewajibannya. (Cogan, 1998:5)

PendidikanKewarganegaraan sangat krusial, karenamengajarkan
nilai-nilai Kewarganegaraan pada kerangka bukti diri nasional.Tanpa
PendidikanKewarganegaraan yg sempurna akan lahir rakyat egois.
Tanpapenanaman nilai-nilai Kewarganegaraan, keragaman yg
terdapat akan sebagai penjara& neraka pada artian sebagai asal
konflik. Pendidikan, lewat kurikulumnya,berperan krusial & itu
terkait menggunakan taktik kebudayaan.

PendidikanKewarganegaraan adalah pembentukankarakter bangsa.
Pembentukan karakter adalah keliru satu tujuan Pendidikannasional,



dimana Pendidikan nir hanya membangun manusia Indonesia yg
cerdas,tetapi jua berkepribadian atau berkarakter, sebagai akibatnya
nantinya akan Ilahirgenerasi bangsa yg tumbuh berkembang
menggunakan karakter yg bernafasnilai-nilai luhur bangsa dan agama

“Bahwa diantara tujuan Pendidikan nasionalmerupakan berbagi
potensi siswa buat mempunyai kecerdasan,kepribadian, & akhlak
mulia.” ( Pasal | UU Sisdiknas tahun 2003).

Realita menampakan, pada pada kehidupansehari-hari masih saja
ditemukan orang cerdas namun kurang baik, orang kayanamun nir
dermawan, orang berkuasa namun nir amanah, tokoh rakyatnamun
nir memberi teladan, pemimpin namun nir berpihak dalam
kepentingan bersama(warga poly), saling menjatuhkan, pencurian
benda-benda antik yg menyimpansejarah, pengeboman, & tidakan-
tindakan anarkis lain yg sangat merugikankelanjutan kehidupan
bangsa. Untuk itulah kiprah Pendidikan sangat krusial.Pendidikan
nasional bertujuan buat berbagi potensi kecerdasanintelektual,
spiritual, sosial, & moral siswa, menjadi potensikarakter bangsa. Hal
ini  mengandung pesan bahwa PendidikanKewarganegaraan
ikutmerogoh kiprah taktik pada membangun karakter bangsa.

“Sistem Pendidikan nasional, pasal 1 ayat 2dikatakan bahwa:
Pendidikan nasional merupakan Pendidikan yg menurutpancasila &
Undang-Undang Dasar Negara Rl tahun 1945 yg berakar dalam nilai-
nilai agama,kebudayaan nasional Indonesia & tanggap terhadap
tuntutan perubahanzaman.”(UU RI No. 20 tahun 2003)

“Dalam pasal tiga, dikatakan bahwa Pendidikannasional berfungsi
berbagi kemampuan & membangun tabiat dan peradabanbangsa yg
bermartabat pada rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuanbuat berkembangnya potensi siswa supaya sebagai insan



yg beriman &berwatak pada yang kuasa YME, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif,berdikari, dan sebagai masyarakat Negara yg
demokratis dan bertanggungjawab.”(UURI No. 20 tahun 2003)

Standar kompetensi lulusan dalam jenjangPendidikan dasar yg
bertujuan buat meletakkan dasar kecerdasan,
pengetahuan,kepribadian, akhlak mulia, dan ketrampilan buat hayati
berdikari & mengikutiPendidikan lebih lanjut. Dan pada jelaskan juga
pada baku kompetensi lulusandalam jenjang Pendidikan menengah
generik bertujuan buat menaikkan kecerdasan,pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, dan ketrampilan buat hayati berdikari&
mengikuti Pendidikan lebih lanjut. (Peraturan Pemerintah No, 19
tahun2005).

1. DefinisiBela Negara

Bela negara adalah kewajiban dasar insan,kehormatan bagi setiap
masyarakat Indonesia Vg dilaksanakan menggunakan
penuhpencerahan, tanggung jawab, & rela berkorban pada darma
pada negara& bangsa. Setiap masyarakat negara berhak & harus ikut
dan pada upaya belanegara yg diselenggarakan melalui pendidikan
kewaganegaraan. Dalam kehidupanbernegara, aspek pertahanan
adalah faktor yg sangat krusial pada menjaminkelangsungan hayati
negara tadi. Pertahanan negara bertujuan buat menjaga&
melindungi kedaulatan negara, keutuhan Negara Kesatuan Republik
Indonesia,dan keselamatan segenap bangsa menurut segala bentuk
ancaman. Dengan demikian,seluruh bisnis penyelenggaraan
pertahanan negara wajib mengacu pada tujuantadi.

Pertahanan negara berfungsi buat mewujudkan &mempertahankan
semua daerah Negara Kesatuan Republik Indonesia menjadi
satukesatuan pertahanan. Setiap masyarakat negara berhak & harus



ikut dan padaupaya bela negara yg diselenggarakan melalui
pendidikan kewaganegaraan. Tanpa sanggup mempertahankan diri
terhadapancaman menurut luar negri juga pada negeri, suatu negara
nir akan bisamempertahankan keberadaannya. Bangsa Indonesia yg
memproklamasikan kemerdekaannyalepas 17 Agustus 1945
bertekad bundar buat membela, mempertahankan, &menegakkan
kemerdekaan, dan kedaulatan negara & bangsa menurutUndang-
undang Dasar 1945 & Pancasila. Bentuk pertahanan negara
bersifatsemesta pada arti yg melibatkan semua warga & segenap asal
dayanasional, wahana & prasarana nasional, dan semua daerah
negara menjadisatu kesatuan pertahanan. Bangsa indonesia
menyayangi perdamaian, namun lebihcinta pada kemerdekaan &
kedaulatan. Mengeksplorasi kan Indonesia menjadiwujud bentuk
rasa cinta tanah air & melindungi kebudayaan Indonesia supayanir
pada jajah atau pada klaim sang negara lain.

“Bela negara merupakan perilaku & konduite masyarakat negara yg
dijiwai sang kecintaannya pada Negara Kesatuan Republik
Indonesiamenurut Pancasila & Undang-undang Dasar 1945 pada
menjalin kelangsunganhayati bangsa & negara.” (Pasal 9 (1) UU RI no.
tiga Th. 2002)

2. DefinisiPendidikanKewarganegaraan

PendidikanKewarganegaraanadalah bagian atau bisnis keliru
satu tujuan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosialyaitu yg bahan
Pendidikannya diorganisir secara terpadu menurut banyak
sekalidisiplin ilmu-ilmu sosial, humaniora(ilmu-ilmu pengetahuan yg
pada anggap bertujuan menciptakan insan lebihmanusiawi, pada arti
menciptakan insan lebih  berbudaya), dokumen, negara,
terutamapancasila, Undang-Undang Dasar 1945,& perundangan
negara,menggunakan bahan Pendidikan dalaminteraksi masyarakat



negara & negara. PendidikanKewarganegaraan adalah bisnisbuat
membekali siswa menggunakan pengetahuan & kemampuan dasar
berkenaanmenggunakan interaksi antara masyarakat negara
menggunakan masyarakat negara, & masyarakat
negaramenggunakan negara dan Pendidikan pendahuluan bela
negara supaya menjdi masyarakat negarayg bisa diandalkan sang
bangsa & negara.

Maka mata pelajaranPendidikanKewarganegaraan wajib
berfungsi menjadi sarana kurikuler pengembangankarakter
masyarakat negaralndonesia yg demokratis & bertanggungjawab.
MelaluiPendidikanKewarganegaraan sekolah perlu dikembangkan
menjadi sentra pengembanganwawasan,perilaku,& keterampilan
hayati pada kehidupan demokratis. PendidikanKewarganegaraanyg
memasukkan  banyak sekali  disiplin  ilmu  menambah
keanekaragaman materi ygdibahas pada
PendidikanKewarganegaraan. Pembentukan seseorang masyarakat
negara bukanhanya menurut ilmu Kewarganegaraan saja, hamun
mampu dihasilkan menurut ilmupengetahuan lainnya.

PendidikanKewarganegaraan merupakan seleksi &adaptasi menurut
lintas disiplin ilmu-ilmu sosial,ilmuKewarganegaraan,humaniora,&
aktivitas dasar insan yg diorganisasikan &tersaji secara psikologis &
ilmiah buat ikut mencapai keliru satu tujuanPendidikan limu
Pengetahuan Sosial.(Somantri,2001:159)

Pendidikan Kewargaan Negara (PKN) adalah matapelajaran sosial yg
bertujuan buat membangun masyarakat negara Vg
baik,yaitumasyarakat negara yg mengetahui & menyadari dan
melaksanakan hak &kewajibannya menjadi masyarakat negara.
Untuk mencapai ekuilibrium antara hak &kewajiban,yaitu
menggunakan cara mengetahui diri kita sendiri.Sebagai seseorang



masyarakat negara wajib memahami hak & kewajibannya.apabila
hak & kewajiban seimbang &terpenuhi,maka kehidupan rakyat akan
kondusif sejahtera. Hak & kewajiban padalndonesia ini nir akan
pernah seimbang. Jika rakyat nir bergerakbuat menggantinya.
Lantaran para pejabat nir akan pernah menggantinya,walaupunpoly
warga menderita. Oleh karenanya,kita menjadi masyarakat negara
ygberdemokrasi wajib bangun menurut mimpi yg tidak baik &
menggantinya buatmenerima hak-hak & tidak lupa melaksanakan
kewajiban kita menjadi masyarakat negaralndonesia.

Warga negara yg baik menjadi tujuan menurutPKN merupakan
masyarakat negara yg efektif (effective citizen),yaitu masyarakat
negarayg bersifat reflektif,cakap, & memliki
kepedulian.(Martorella,1994:8)

Sedangkan PKn (n) merupakanPendidikanKewarganegaraan,yaitu
Pendidikan yg menyangkut status formal masyarakat negara.
Kewarganegaraan pada arti formal adalah masyarakat negara yg
salingberpartisipasi pada negaranya baik itu bentuk perorangan juga
kolektifitasmisalnya merupakan pemilihan generik.
PendidikanKewarganegaraan adalah keliru satumata pelajaran yg
sangat krusial buat diajarkan pada masyarakat negara,baik
padalingkungan sekolah juga pada lingkungan rakyat,hal ini
dikarenakanPendidikanKewarganegaraan adalah acara Pendidikan
yg membekali muridmenggunakan seperangkat pengetahuan guna
mendukung kiprah aktif mereka padarakyat & negara yg akan datang.
Siswa diperlukan mampu mempunyai jiwaKewarganegaraan yg baik,
sanggup berbagi rasa kebangsaan,rasa cinta tanahair,jiwa sosial, &
bangga terhadap negaranya. Dengan
adanyaPendidikanKewarganegaraan murid bisa mempersiapkan
kiprah mereka dilingkunganrakyat.



PendidikanKewarganegaraan atau civiceducation merupakan mata
pelajaran dasar yg dibuat buat mempersiapkan paramasyarakat
negara belia buat mendorong kiprah aktif mereka pada rakyat
selesainyamereka dewasa. Cogan (Nurmalina & Syaifullah,2008:tiga)

Pkn (n) & PKN (N) tidaklah sama. JikaPkn (n)merupakan Pendidikan
Kewarganegaraan & PKN (N) merupakan Pendidikan
KewargaanNegara. Pkn (n) & PKN (N) mempunyai perbedaan. PKn
Merupakan PendidikanKewarganegaraan, kata ini dipakai dalam
tahun 2004, yg secara generikkurikulum ini mempunyai karakteristik-
karakteristik menjadi berikut:

a) Menekankan dalam ketercapaian kompetensi murid baik
secaraindividual juga klasikal.

b) Berorientasi dalam output belajar & keberagaman.

c) Penyampaian pada pembelajaran memakai pendekatan &
metodeyg bervariasi. d) Sumber belajar bukan hanya pengajar,
namun jua asal balajarlainnya yg memenuhi unsur edukatif.

e) Penilaian menekankan dalam proses & output belajar pada
upayadominasi atau pencapaian kompetensi.

PKN  (N) Merupakan Pendidikan Kewargaan Negara,yg
mengorganisasikan materi pembelajarannya bukan atas dasar
rumusanbuah-buah nilai P4, namun atas dasar konsep nilai yg
disaripatikan menurut P4& asal resmi lainnya yg ditata menggunakan
memakai pendekatan spiralmeluas atau spiral of concept
development.Secara generik kurikulum tahun 1994 ini mempunyai
karakteristik-karakteristik

a) Sifat kurikulum objectivebassed curriculum.



b) Pembagian tahapan pembelajaran pada sekolah menggunakan
sistem caturwulan.

c) Pembelajaran pada sekolah berorientasi pada materi pelajaran/isi.

d) Dalam aplikasi aktivitas, pengajar memakai taktik ygmelibatkan
murid aktif pada belajar baik secara mental, fisik, & sosial.

PKn (n) nir sama menggunakan PKN (N). PKN (N)merupakan
Pendidikan Kewargaan Negara, sedangkan PKn (n) merupakan
Pendidikan Kewarganegaraan.(Ruminiati, 2008: 25

tiga. StrategiMembentuk Karakter

Berdasarkan realita kehidupan kebangsaan &bernegara waktu ini yg
pada hinggapi banyak sekali krisis, maka sebagai sangatkrusial buat
pada realisasikan pembangunan karakter bangsa membangun
karakterbangsa  menggunakan  menumbuhkan jiwa  bela
negara.Dalam hal ini PendidikanKewarganegaraan diperlukan bisa
sebagai saranapembangunan karakter bangsa yg bermartabat.
Tujuan primer PendidikanKewarganegaraanmerupakan buat
menumbuhkan wawasan & pencerahan bernegara, perilaku dan
konduiteyg cinta tanah air & bersendikan kebudayaan bangsa,
wawasan nusantara,dan ketahanan nasional pada diri para calon-
calon penerus bangsa yg sedangmenyelidiki & menguasai ilmu
pengetahuan & teknologi, bahasa dan seni. “Sistem Pendidikan
Nasional yg menyatakanbahwa disetiap jenis, jalur & jenjang
Pendidikan harus memuat pelajaran ygterdiri menurut Pendidikan
bahasa, Pendidikan agama, &PendidikanKewarganegaraan,hal ini
menampakan bahwa  adanya PendidikanKewarganegaraan
mempunyai kiprahkrusial pada membangun karakter eksklusif
generasi belia.” ( UU No. 20 Tahun2003).



Fungsi PendidikanKewarganegaraan merupakanmenjadi sarana buat
membangun  masyarakat negara yg cerdas, terampil,
&berkepribadian yg setia pada bangsa & negaralndonesia
menggunakanmerefleksikan dirinya pada norma berfikir & bertindak
sinkron menggunakanamanat pencasila & Undang-Undang Dasar
1945. (Depdiknas, 2001: 1)

Peran PendidikanKewarganegaraan merupakan
membinamasyarakat negarakhususnya generasi penerus yg baik bagi
kehidupan berbangsa & bernegara.PendidikanKewarganegaraan
bagi generasi penerus sangat krusial pada rangkamenumbuhkan
pencerahan bela negara& menaikkan rasa cinta terhadap tanah air.
Dikarenakan para generasipeneruslah yg akan sebagai para
pemimpin bangsa dimasa vg akan datang.Dalam
PendidikanKewarganegaraan, siswa (generasi penerus)
senantiasadibekali menggunakan hal-hal yg bisa menaikkan rasa
nasionalisme. Pemahaman dan peningkatan perilaku & tingkahlaris
yg berdasar dalam nilai-nilai pancasila dan budaya bangsa adalah
halyg diprioritaskan pada PendidikanKewarganegaraan.
Sebagaimana tujuan primerPendidikan Kewarganegaran,hal itu
seluruh guna menumbuhkan wawasan & pencerahan bernegara,
perilaku dankonduite yg cinta tanah air & bersendikan kebudayaan
bangsa, wawasannusantara, dan ketahanan nasional pada diri para
generasi penerus bangsa.Melalui PendidikanKewarganegaraan, para
generasi penerus bangsa Indonesiadiperlukan sanggup memahami,
menganalisis & menjawab perkara-perkara ygdihadapi sang rakyat,
bangsa, & negaranya dan berkesinambungan &konsisten
menggunakan asa & tujuan nasional misalnya yg digariskan
padapembukaan Undang-Undang Dasar 1945.

Karakter diambil menurut bahasayunani yg berarti ‘to mark’
(menandai). Istilah ini lebih difokuskan dalambagaimana upaya



pengaplikasian nilai kebaikan pada bentuk tindakan atautingkah laris
. Wynne menyampaikan bahwa terdapat 2 pengertian mengenai
karakter.Pertama, beliau menampakan bagaimana seorang
bertingkah laris jika seorangberperilaku nir jujur, kejam atau rakus,
tentulah orang tadimemanifestasikan konduite tidak baik. Sebaliknya
jika seorang berperilakujujur, senang menolong, tentulah orang tadi
memanifestasikan karakter mulia.Kedua, kata karate erat kaitannya
menggunakan ‘personality’. Seseorang baru mampudisebut ‘orang
berkarakter’ jika tingkah lakunya sinkron kaidah
moral.(BukuPendidikan karakter sang prof. Darmiyati zuchdi, EEd.D.,
dkk (1991)).

Oleh karenanya kiprah PendidikanKewarganegaraanpada
membangun karakter belia bisa dimulai menurut pembentukan
karakter kelirusatunya merupakan faktorfamili & Pendidikan.
Keluarga (Pendidikan) merupakan sebuah unit ygmenciptakan
bangsa & buat itulah negaradibangun. Keluarga merupakan loka
dimana karakter anak dibentuk, dipupuk, dimanakebiasaan
pengambilan keputusan sang si anak diciptakan.

apabila karakter anak sudah terbentuk semenjak masamini mulai
menurut  lingkungan sosial hingga sekolah dasar, maka
generasirakyat Indonesia akan sebagai insan-insan yg berkarakter yg
bisasebagai penerus bangsa demi terciptanya rakyat yg adil,
jujur,bertanggungjawab, sebagai akibatnya tercipta rakyat yg
kondusif & tentram padasuatu negara. Pendidikan jua bertujuan
melahirkan manusia cerdas & berkarakterkuat.

4. UpayaPembentukan Jiwa Bela Negara

Untuk mewujudkan tujuan negara yg telahtercantum pada Undang-
Undang Dasar Tahun 1945. Pada pasal 30 (1) menjelaskanmengenai



bagi setiap masyarakat negaralndonesia, memiliki hak & kewajiban
buatmembela negaranya,mempertahankan negaranya buat
keamanan bangsalndonesia.Warga negara memiliki hak atas
keamanan yg dijamin sang negara,tetapi memiliki kewajiban juga
terhadap negara menggunakan ikut dan pada upayapertahanan
negara menggunakan cara-cara tindak melanggar anggaran hukum.
Dalammelakukan bela negara pada bagi sebagai 2, yaitu fisik & non
fisik.Pembentukan jiwa bela negara buat pelajar wajib pada
tanamkan semenjak beliau masihusia dini, orang tua & pengajar
sebagai peranan sangat krusial buat pembentukanjiwa bela negara.

Pengajar menerapkan nilai-nilai Kewarganegaraan &mempraktikkan
apa yg pada pelajari. apabila pengajar menerapkannya dalam anak
sekolah dasar, pengajar akan bercerita mengenaijiwa bela negara.
Lantaran menggunakan bercerita siswa sebagai lebih paham
&memiliki ketertarikan dalam tokoh yg diceritakan. Setelah paham
mengenaicerita yg diceritakan sang pengajar tadi, pengajar perlahan
menaruh model dikehidupan sehari-hari, supayasiswa pribadi
menghubungkan insiden Vg pada ceritakan sang
pengajarmenggunakan yg pada alami pada lingkungan rakyat &
sekolah. Kemudian pesertadidik wajib mempraktikkan, contohnya
jiwabela negara pada lingkungan famili, anak wajib mengerti hak &
kewajibannya padarumah,menjaga kehormatan famili, nir
menceritakan aib famili, salingmenghormati & bekerja sama. Jiwa
bela negara pada lingkungan sekolah, contohnyapelajar wajib rajin
menuntut ilmu, pelajar wajib disiplin, pelajar wajib menghormati &
memuliakan pengajar,pelajar nir menyampaikan & bersifat
kasar,pelajar berusaha sebagai murid yg berprestasi, pelajar nir
mengikutitawuran. Jiwa bela negara pada lingkungan rakyat,
contohnya menciptakanlingkungan yg nyaman, nir terjerumus
barang terlarang (narkoba,miras, dsb),rela berkorban. Jiwa bela



negara pada lingkungan bangsa & negara misal,menghormati jasa
para pahlawan, bangga sebagai bangsa Indonesia,
beranimengemukakan pendapat, melestarikan budaya yg pada miliki
pada Indonesia, menyelidiki sisi kebaikan & usahatokoh-tokoh.
Pengajar wajib memantau perkembangan siswa. Upaya bela
negaramampu pada terapkan melalui pengembangan pelajaran
pendidikan kewarganegaraanmisalnya, mengajarkan siswa menurut
sejarah usaha bangsa, mengajarkananak menteladani perilaku para
pahlawan, mengajar siswa memaknai setiaphari peringatan
pahlawan, nasionalisme, pemuda, & lain-lain. Cara sempurna
buatmenanamkan nilai patriotisme pada diri seseorang anak melalui
aktivitas study tour menggunakan berkunjung ke museum,
monumen,pahlawan, dsb.

“Tiap-tiap masyarakat negara berhak & harus ikut dan pada bisnis
pertahanan & keamanaan negara” (Undang-Undang Dasar Pasal 30

(1))

KESIMPULAN

Pentingnya jiwa bela Negara untuk diterapkan pada anak
usia SD. Salah satu cara upaya buat membangun murid Sekolah Dasar
supayamempunyai jiwa bela negara adalah menggunakan berbagi
taktik-taktik secarasempurna pada Pendidikan, pada hal ini
PendidikanKewarganegaraan. LantaranPendidikan adalah hal
terpenting buat membangun kepribadian terutama jiwabela negara

& pada konteks formal mata pelajaran
PendidikanKewarganegaraanpada sekolah. Sesungguhnya
PendidikanKewarganegaraan mempunyai kiprah primer

padamenciptakan & membangun jiwa bela



negara.PendidikanKewarganegaraan berperan krusialmenjadi
penyiapan generasi belia (murid) buat sebagai masyarakat negara
ygmempunyai bukti diri & pujian nasional dan mempunyai
pengetahuan &kecakapan dan nilai-nilai yg pada perlukan buat
menjalankan hak &kewajibannya. (Cogan,
1998:5)PendidikanKewarganegaraan sangat krusial,
karenamengajarkan nilai-nilai Kewarganegaraan pada kerangka bukti
diri nasional.Tanpa PendidikanKewarganegaraan yg sempurna akan
lahir rakyat egois. Tanpapenanaman nilai-nilai Kewarganegaraan,
keragaman yg terdapat akan sebagai penjara& neraka pada artian
sebagai asal konflik. Pendidikan, lewat kurikulumnya,berperan
krusial & itu terkait menggunakan taktik
kebudayaan.PendidikanKewarganegaraan adalah
pembentukankarakter bangsa. Pembentukan karakter adalah keliru
satu tujuan Pendidikannasional, dimana Pendidikan nir hanya
membangun manusia Indonesia yg cerdas,tetapi jua berkepribadian
atau berkarakter, sebagai akibatnya nantinya akan lahirgenerasi
bangsa yg tumbuh berkembang menggunakan karakter vyg
bernafasnilai-nilai luhur bangsa dan agama

SOAL

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan sikap bela Negara?
2. Jelaskan keterkaitan sikap bela Negara dengan pembelajaran PKn?
3. Bagaimana cara pembentukan jiwa bela Negara untuk anak usia
SD?
Jelaskan tujuan primer pembelajaran PKn?
5. Sifat apa yang dimaksud dengan kurikulum objectivebassed?
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siswa MI. Raudatul Ulum kelas V pada Mapel IPA”. Jurnal Nasional:
Jurnal PGSD Lentera , Unesa“Studi Deskriptif tingkat kepuasan wali
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